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ABSTRAK 

 

Nama  : Wita Widia Suryani 

NIM  : 2020800016 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Bebantuan 

Mind Maping Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada 

Materi Struktur Dan Fungsi Tumbuhan. 

            

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam proses pembelajaran karena guru masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran sedangkan siswa 

sebagai pendengar yang pasif. Sehingga siswa merasa bosan dalam proses belajar yang 

mengakibatkan kemampuan berpikir kreatif siwa rendah. Untuk itu perlu dilakukan 

perubahan dalam proses pembelajaran yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

discovery learning berbantuan mind mapping. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantuan 

Mind Maping terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi struktur dan fungsi 

tumbuhan? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran discovery learning berbantuan Mind Maping terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitaif dengan motode eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent 

pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP N 6 Muara Batang Gadis yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah 49 siswa. 

Sampel pada penelitian ini kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B 

sebagai kelas kontrol. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah tes yang 

sudah divalidasi. Data dianalisis dengan uji t setelah terpenuhi uji normalitas dan uji 

homogenitas hasil penelitian tersebut. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan dengan 

perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen sebesar 

81 dan kelas kontrol sebesar 63. Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

pembelajaran discovery learning berbantuan Mind Maping terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Hasil diperoleh dari nilai 

signifikan 0,05 yaitu         >         dengan taraf 5% sehingga 6,599 > 1,677 maka H0 

ditolak Ha diterima. 

 

Kata Kunci: Discovery learning, Mind Mapping, Kemampuan Berpikir Kreatif, 

Struktur Fungsi Tumbuhan. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Wita Widia Suryani 

Reg. Number : 2020800016 

Thesis Title : The Effect of Mind Maping Assisted Discovery Learning Model on 

Students' Creative Thinking Ability on Plant Structure and Function 

Material. 

            

This research is motivated by the low creative thinking ability of students in the 

learning process because the teacher still uses a conventional learning model that places 

the teacher as the centre of learning while students are passive listeners. So that students 

feel bored in the learning process which results in low students' creative thinking skills. 

For this reason, it is necessary to make changes in the learning process by applying the 

discovery learning model assisted by mind mapping. The formulation of the problem in 

this study is whether there is an effect of discovery learning model assisted by Mind 

Maping on students' creative thinking skills on the material of plant structure and 

function? The purpose of this study was to determine whether there is an effect of 

discovery learning model assisted by Mind Maping on students' creative thinking skills on 

the material of plant structure and function. This type of research is quantitative research 

with experimental method with research design Nonequivalent pretest-posttest control 

group design. The population of this study were all students of class VIII SMP N 6 Muara 

Batang Gadis consisting of two classes with a total of 49 students. The samples in this 

study were class VIII-A as the experimental class and class VIII-B as the control class. 

The data collection instrument used was a validated test. The data was analysed by t test 

after fulfilling the normality test and homogeneity test of the research results. From the 

results of this study it can be concluded with the difference in the average of the 

experimental class and the control class, namely the experimental class of 81 and the 

control class of 63. There is a significant influence of the discovery learning learning 

model assisted by Mind Maping on students' creative thinking skills on the material of 

plant structure and function. The results are obtained from a significant value of 0.05 

which is> with a level of 5% so that 6.599> 1.677 then H0 is rejectedHa is accepted. 

 

Keywords: Discovery learning, Mind Mapping, Creative Thinking Ability, Plant 

Function Structure. 

  



 

iii 

 ملخص الثحث

 

 ويتا ويذيا سوسياني:   الاسم

 ٠٢٠٢٠٢٢٢٠٢: سقم التسجيل

 تأثيش نمورج التعلم تالاكتشاف تمساعذج الخشائط الزهنيح علي قذسج :  عنوان الثحث

 .علي التفكيش الإتذاعي في مادج تشكية النثاخ ووظيفته الطلاب

 
اٌذافغ ٚساء ٘زا اٌثحس ٘ٛ ذذٟٔ ِٙاساخ اٌرفى١ش الإتذاػٟ ٌذٜ اٌطلاب فٟ ػ١ٍّح 

اٌرؼٍُ لأْ اٌّؼ١ٍّٓ لا ٠ضاٌْٛ ٠غرخذِْٛ ّٔارض اٌرؼٍُ اٌرم١ٍذ٠ح اٌرٟ ذعغ اٌّؼٍُ وّحٛس 

ٌٍرؼٍُ ت١ّٕا اٌطلاب ِغرّؼْٛ عٍث١ْٛ. تح١س ٠شؼش اٌطلاب تاًٌٍّ فٟ ػ١ٍّح اٌرؼٍُ ِّا ٠ؤدٞ 

اساخ اٌرفى١ش الإتذاػٟ ٌذٜ اٌطلاب. ٌٙزا اٌغثة، ِٓ اٌعشٚسٞ إظشاء إٌٝ أخفاض ِٙ

سعُ اٌخشائػ تّغاػذج  تالاورشافذغ١١شاخ فٟ ػ١ٍّح اٌرؼٍُ ِٓ خلاي ذطث١ك ّٔٛرض اٌرؼٍُ 
ٚذرّصً ص١اغح اٌّشىٍح فٟ ٘زٖ اٌذساعح فٟ ِا إرا واْ ٕ٘ان ذأش١ش ٌّٕٛرض اٌرؼٍُ  .اٌز١ٕ٘ح

اٌخشائػ اٌز١ٕ٘ح ػٍٝ ِٙاساخ اٌرفى١ش الإتذاػٟ ٌذٜ اٌطلاب فٟ  سعُتّغاػذج  تالاورشاف

ِادج ذشو١ة إٌثاخ ٚٚظ١فرٗ؟ واْ اٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساعح ٘ٛ ذحذ٠ذ ِا إرا واْ ٕ٘ان ذأش١ش 

ػٍٝ ِٙاساخ اٌرفى١ش الإتذاػٟ ٌذٜ  سعُ اٌخشائػ اٌز١ٕ٘حتّغاػذج  اٌرؼٍُ تالاورشافٌّٕٛرض 

ظ١فرٗ. ٘زا إٌٛع ِٓ اٌثحٛز ٘ٛ تحس وّٟ رٚ أعٍٛب اٌطلاب فٟ ِادج ذشو١ة إٌثاخ ٚٚ

واْ  .غ١ش ِرىافئ لثً الاخرثاس ٚتؼذٖ ترص١ُّ ِعّٛػح ظاتطحذعش٠ثٟ ترص١ُّ تحصٟ 

ِٛاسا تاذأط  6ِعرّغ ٘زٖ اٌذساعح ظ١ّغ غلاب اٌصف اٌصآِ فٟ اٌّذسعح الإػذاد٠ح 

ٕاخ فٟ ٘زٖ اٌذساعح ٟ٘ غاٌثاً. وأد اٌؼ١ 94ظاد٠ظ اٌّىٛٔح ِٓ فص١ٍٓ دساع١١ٓ تئظّاٌٟ 

ب وصف ظاتطح. وأد أداج ظّغ اٌث١أاخ -أ وصف ذعش٠ثٟ ٚاٌصف اٌصآِ-اٌصف اٌصآِ

اٌّغرخذِح ػثاسج ػٓ اخرثاس ذُ اٌرحمك ِٓ صحرٗ. ذُ ذح١ًٍ اٌث١أاخ ػٓ غش٠ك الاخرثاس 

اٌذساعح  اٌّرضآِ تؼذ اعر١فاء اخرثاس اٌّؼ١اس٠ح ٚاخرثاس اٌرعأظ ٌٕرائط اٌثحس. ِٓ ٔرائط ٘زٖ

٠ّىٓ أْ ٔغرٕرط ِٓ ٔرائط ٘زٖ اٌذساعح ٚظٛد فشق فٟ ِرٛعػ اٌفصً اٌرعش٠ثٟ ٚاٌفصً 

اٌرؼٍُ ، أْ ٕ٘ان ذأش١ش وث١ش ٌّٕٛرض 66ٚاٌفصً اٌعاتطح  18اٌعاتػ، أٞ اٌفصً اٌرعش٠ثٟ 
ػٍٝ ِٙاساخ اٌرفى١ش الإتذاػٟ ٌذٜ اٌطلاب فٟ  سعُ اٌخشائػ اٌز١ٕ٘حتّغاػذج  تالاورشاف

ِغ  <ٟٚ٘ 0...إٌثاخ ٚٚظ١فرٗ. ذُ اٌحصٛي ػٍٝ إٌرائط ِٓ ل١ّح ِؼ٠ٕٛح  ِادج ذشو١ة

، ِٚٓ شُ ٠رُ سفط اٌفشظ١ح اٌفاسغح ٠رُ لثٛي 8.6١١ <6.044تح١س ٠ىْٛ  ٪0ِغرٜٛ 

 .اٌفشظ١ح اٌثذ٠ٍح

 

القذسج علي التفكيش الإتذاعي،  سسم الخشائط الزهنيح، التعلم تالاكتشاف، :الكلماخ المفتاحيح

 .تنيح الوظيفح النثاتيح
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 
Arab 

NamaHuruf 
Latin 

Huruf Latin                      Nama 

 Alif ا
Tidak di lambangkan 

Tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 a   es (dengan titik di atas)  ز

 Jim J Je ض

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) غ

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 al   zet (dengan titik di atas)  ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy                      Esdan ye ػ

 ṣad ṣ s (dengantitikdibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) غ

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‗. Koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ..„..             Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa    

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin          Nama 
 fatḥah A                 A 

 

 Kasrah I I 

     ٚ  ḍommah U U 

 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkapb ahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  ٞ fatḥah danya Ai a dan i 

 ٚ ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf danTan 

            Da 
Nama 

َ  ..ى َ  .... ا... ... 
fatḥahdanalifatau 

ya 
  

A dan garis atas 

ٜ..  َ ... Kasrahdanya 
 

 

  
I dan garis di 

Bawah 

  َٚ .... ḍommah danwau   
u dan garis diatas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberitanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu : اي . 

Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalamsistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 
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kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlakudalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

       Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab- Latin.   

  Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan  

  Lektur Pendidikan Agama, 2003.                  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelndidikan sangat pelnting bagi kelhidulpan manulsia, tanpa pelndidikan 

manulsia akan sullit ulntulk belrkelmbang/majul, seliring delngan belrjalannya waktul. 

Pelndidikan di Indonelsia sangat telrlihat, hampir sellulrulh masyarakat melrasakan apa 

selbulah pelndidikan.
1
 Pelndidikan khulsulsnya di selkolah melmiliki pelranan yang 

pelnting dalam melncelrdaskan kelhidulpan bangsa. Pellaksanaannya tidak dapat 

dianggap selbagai hal yang muldah. 
2
 

Seliring kelmajulan zaman di dulnia pelndidikan yang selmakin belrkelmbang, 

belrdasarkan keltelrampilan abad 21 yang mellipulti commulnication dan 

collaboration, critical thinking dan problelm solving, dan crelativity dan inovation. 

Salah satul komponeln ultama pada pelmbellajaran abad 21 yaitul aspelk kelmampulan 

belrpikir krelatif yang dipelrlulkan olelh pelselrta didik. Dimana pelndidikan adalah 

wadah ulntulk melngkondisikan kelmampulan belrpikir krelatif, selhingga mampul 

dalam melnghadapi selgala pelrulbahan dan pelrmasalahan.   

 Pelntingnya kelmampulan krelativitas julga telrtulang pada PP Nomor 17 

Tahuln 2010 telntang Pelngellolaan dan Pelnyellelnggaraan Pelndidikan yang 

melnyelbultkan bahwa tuljulan pelnyellelnggaraan pelndidikan dasar dan melnelngah 

yaitul melmbanguln landasan bagi belrkelmbangnya potelnsi pelselrta didik agar 

melnjadi manulsia yang belrilmul, cakap, kritis, krelatif dan inovatif. Delngan 

delmikian, maka kelmampulan belrpikir krelatif sangat pelnting ulntulk dikelmbangkan 

                                                           
1 ABD Azizi, Landasan Pendidikan, (Pamulang: Haja Mandiri, 2018), hlm. 1. 
2 Ali Mustadi, Landasan Pendidikan Seklah Dasar, (Yogyakarta: UNY Press, 2018), hlm. 

1. 



2 

 

 

 

di selkolah.
3
 Kelmampulan dalam bellajar sangat melmelngarulhi kelmampulan belrpikir 

krelatif siswa, olelh karelna itul pada saat prosels pelmbellajaran belrlangsulng 

diharapkan gulrul dapat melmbelrikan stimulluls ataul rangsangan kelpada pelselrta didik 

agar prosels pelmbellajaran tidak melmbosankan dan melnyelnangkan selhingga dapat 

melnarik pelselrta didik ulntulk melngelmbangkan kelmampulan belrpikir krelatif pada 

saat pelmbellajaran. 

Seljatinya dalam diri pelselrta didik tellah ada bibit keltelrampilan belrpikir 

krelatif. Karelna itul, pelmbelrdayaan keltelrampilan belrpikir krelatif pelselrta didik 

selyogianya diarahkan pada ulpaya melningkatkan rasa pelrcaya diri, melmfokulskan 

tuljulan, dan melmpelrtajam keltelrampilan belrpikir krelatif melrelka. Maka, delsain 

pelmbellajaran belrpikir krelatif haruls melmbelri pelngalaman bellajar nyata kelpada 

pelselrta didik mellipulti aktivitas melngelksplorasi, melnelmulkan, dan melnghasilkan 

cara belrpikir barul mellampauli apa yang tellah diajarkan kelpada pelselrta didik.  

Khulsulsnya dalam pelmbellajaran ilmul pelngeltahulan alam, sangat 

dibultulhkan kelmampulan belrpikir krelatif artinya, pelmbellajaran IPA yang 

selringkali masih “belrpultar-pultar” pada pelngelmbangan keltelrampilan belrpikir lelvell 

dasar (lowelr ordelr thinking skills) pelrlul mullai mellakulkan pelrulbahan. Pelndidik 

pelrlul melningkatkan prosels pelmbellajaran melnuljul aktivitas bellajar yang 

mellibatkan pelselrta didik dalam melngoptimalkan keltelrampilan belrpikir melrelka. 

                                                           
3 Indah Yuliarti Sari, “Pengaruh Penggunaan Model Media Berbasisi Analisis Powtoon 

Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas III SDN Gunung Tiga 

Rasa,” Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol 2, No. 3, 2021, hlm. 1015-1016. 
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Keltelrlibatan itul hanya mulngkin jika pelndidik mellulaskan rulang pelmbellajaran 

yang belrpulsat pada pelselrta didik (stuldelnt celntelreld).
4
 

Gulrul di dalam prosels bellajar melngajar melmpulnyai pelran yang sangat 

pelnting ulntulk melmbantul sulpaya prosels bellajar melngajar siswa bisa belrjalan 

delngan lancar. Selorang gulrul tidak melnstransfelr ilmul yang suldah dimilikinya, 

namuln melmbantul siswa gulna melmbelntulk pelngeltahulannya dan kelmampulan 

belrpikir krelatif.
5
 Belrpikir krelatif melngacul pada kelmampulan pelselrta didik 

melnghasilkan dan melngelmbangkan idel-idel ulntulk masalah dan solulsi altelrnatif. 

Keltelrampilan belrpikir krelatif melrulpakan kelmampulan individul ulntulk 

melncari cara, stratelgi, idel, ataul gagasan barul telntang bagaimana melmpelrolelh 

pelnyellelsaian dari sulatul pelrmasalahan keltelrampilan belrpikir krelatif digulnakan 

dalam melmbantul prosels pelmelcahan masalah. Keltelrampilan belrpikir krelatif dapat 

melnstimullasi pelselrta didik dalam melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir tingkat 

lanjult.
6
Ulntulk melngatasi pelrmasalah telrselbult, dipelrlulkan modell pelmbellajaran 

yang dapat melningkatkan kelmampulan belrpikir krelatif pelselrta didik yaitul modell 

pelmbellajaran Discovelry Lelarning.  

Modell Discovelry Lelarning dalam kajian ini adalah pelselrta didik 

melnelmulkan selndiri pelmelcahan masalah seltellah belrhasil melngulasai konselp. Gulrul 

melnjadi fasilitator selkaliguls pelmbimbing bagi mahasiswa ulntulk melnelmulkan cara 

melmelcahkan masalah yang dihadapi. Gulrul bulkanlah sulmbelr ultama dalam 

                                                           
4 Supriyadi, dkk.” Model DILEMA: Pembelajaran Berpikir Kreatif Melaluai Penemuaan 

Dan Pemetaan Pikiran,” Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 10, No. 1, 2021, hlm. 61 
5 Muhiddar Kamal, Guru (Lampung: CV. Anugrah Utama Raharja, 2018), hlm. 1. 
6 Yelza Sonia Putri & Haffi Alberida, “Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas 

X Tahun Ajaran 2021/2022 Di SMPN 1 Pariaman,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol 8, No, 

2. 2022, hlm. 113. 
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pelmbellajaran, mellainkan hanya melmbimbing dan melmbelri fasilitas yang 

dibultulhkan olelh pelselrta didik, pelmbellajaran dibulat belrpulsat pada pelselrta didik 

dan bulkan belrpulsat pada gulrul. Hal ini akan melmbulat prosels pelmbellajaran di 

kellas lelbih hidulp. 

Modell Discovelry lelarning belrpelran selbagai pelmbimbing delngan 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa ulntulk bellajara selcara aktif, melmbimbing 

dan melngarahkan kelgiatan bellajar selsulai delngan tuljulan.
7
 Pada saat prosels 

pelmbellajaran dipelrlulkan adanya kelaktifan pelselrta didik gulna melningkatkan 

krelativitas agar kelmampulan belrlikir krelatif para pelselrta didik melningkat. Salah 

satul cara yang dapat dilakulkan gulrul ulntulk melmbulat siswa telrlibat selcara aktif dan 

krelatif dalam pelmbellajaran adalah mellaluli mind mapping. 

Mind maping melmbelrikan stimulluls bagi pelselrta didik ulntulk melningkatkan 

daya ingat dan melmaksimalkan prosels krelativitas belrpikirnya. Mind maping 

dimullai delngan satul konselp ataul telma tulnggal yang kelmuldian dihulbulngkan 

delngan telma-telma pelndulkulngnya. Hal ini melnjadi ulmpan bagi para pelselrta didik 

ulntulk belrpikir krelatif dan melnghasilkan idel-idel barul melngelnai konselp ataul telma 

tulnggal yang dijadikan ruljulkan telrselbult. 
8
 

Mind maping adalah cara melncatat yang krelatif, elfelktif, dan selcara harfiah 

akan melmeltakan pikiran-pikiran kita. Mind mapping adalah cara telrmuldah ulntulk 

melnelmpatkan informasi kel dalam otak dan melngambil informasi kel lular dari 

                                                           
7 Anita Dewi Utami, Model Guided Discovery Learning Berbaris Kemampuan Proses 

(Malang: CV. Pustaka Learning Center, 2020), hlm. 8-11 
8 Arumi Putri Rahayu, “Penggunaan Mind Maping Dari Perspektif Tony Buzan Dalam 

Proses Pembelajaran,” Vol 11, No. 1. April 2021, hlm. 61 
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otak. Mind mapping adalah cara melncatat yang krelatif, elfelktif, dan selcara harfiah 

akan melmeltakan pikiran-pikiran kita.
9
 

Belrdasarkan hasil pra pelnellitian yang tellah dilakulkan pelnelliti di SMP N 6 

Mulara Batang Gadis, bahwa kelmulngkinan kulrangnya gulrul dalam 

melngkombinasikan modell ataul meltodel yang melngasah kelmampulan belrpikir 

krelatif siswa dalam prosels pelmbellajaran, selhingga masih didominasi delngan 

celramah. Kelmampulan belrpikir krelatif di kellas masih telrlihat kulrang selpelrti 

belrpikir lancar, lulwels, orisinil dan ellaborasi, Hal ini ditulnjulkkan delngan belbelrapa 

siswa yang nilainya bellulm melmelnulhi standar keltulntasan bellajar ataul kulrang dari 

Kritelria Keltulntasan Minimal (KKM). 

Tabel I.1 

Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran IPA 

Kelas Jumlah 

siswa 

   KKM Mencapai KKM Belum Mencapai KKM 

VIII A 25 75 8 12 

VIII B 25 75 9 11 

Sulmbelr: Gulrul IPA Kellas VIII nilai ullangan harian siswa kellas VIII mata Pellajaran IPA selmelstelr 

ganjil di SMP N 6 Mulara Batang Gadis tahuln ajaran 2024/2025.10 
 

Belrdasarkan tabell I.1, kelmulngkinan hal ini diselbabkan karelna gulrul masih 

melnggulnakan modell pelmbellajaran konvelnsional yang melnelmpatkan gulrul selbagai 

pulsat pelmbellajaran seldangkan mulrid selbagai pelndelngar yang pasif. Selhingga 

siswa kelsullitan dalam bellajar yang melngakibatkan pelran aktif siswa relndah.  Hal 

ini dapat melnyelbabkan siwa kulrang telrlatih ulntulk melngelmbangkan kelmampulan 

belrpikir krelatif pada saat prosels pelmbellajaran belrlangsulng.  

                                                           
9 Widoyono, Mind Maping Strategi Belajar Yang Menyenangkan (Surakarta: Lima 

Aksara, 2021), hlm. 1-2 
10 Siti Kairo, Guru Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII, di SMP Negeri 6 Muara Batang 

Gadis, Tanggal 15 Oktober 2023. 
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Salah satul modell pelmbellajaran yang melmbulat siswa ulntulk telrmotivasi 

dalam melngelmbangkan kelmampulan belrpikir krelatif yaitul modell pelmbellajaran 

discovelry lelarning belrbantulan mind mapping.  Modell pelmbellajaran discovelry 

lelarning melngajak siswa ulntulk bellajar aktif melnelmulkan selndiri pelngeltahulannya 

telrultama dalam pelmbellajaran. Mellaluli modell ini siswa di ajak ulntulk melnelmulkan 

selndiri apa yang dipellajari kelmuldian melngkonstrulk pelngeltahulan itul delngan 

melmahami maknanya, kelmuldian mellibatkan siswa dalam pelmelcahan masalah 

ulntulk melngelmbangkan pelngeltahulan dan keltelrampilan selhingga dapat 

melningkatkan kelmampulan belrpikir krelatif siswa selcara alami.
11

 

 Meltodel mind maping akan melmpelrmuldah dalam Melnyulsuln, melngolah 

informasi dan melngellompokkan delngan cara alami, meltodi ini sangat baik ulntulk 

melningkatrkan kelmampulan belrpikir krelatif siswa selhingga dapat melmbantul 

melnghasilkan idel-idel barul dan melnelmulkan jalan pelnyellelsaian yang tidak biasa 

dan ulnik.
12

  

 Belrdasarkan pelrmasalahan yang diulraikan diatas pelnelliti telrtarik ulntulk 

melnelliti karelna ingin melngeltahuli lelbih lanjult apakah telrdapat pelngarulh modell 

pelmbellajaran yang ingin ditelrapkan telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa 

telntang “Pelngarulh Modell Discovelry Lelarning Belrbantulan Mind Maping Telrhadap 

Kelmampulan Belrpikir Krelatif Siswa Pada Matelri Strulktulr dan Fulngsi Tulmbulhan”. 

                                                           
11 Fendita Zulayani, Meningkatkan Kemampuan berpikir kreatif Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Discovery Learning, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol, 11, No. 2, 2022. 

hlm 378. 
12 Farah Febrianingsih, Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan Masalah 

matematis, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol, 11, No 1, Januari 2022, hlm. 120 
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B. Identifikasi Masalah  

1. Gulrul masih melnggulnakan modell pelmbellajaran konvelnsional yang 

melnelmpatkan gulrul selbagai pulsat pelmbellajaran seldangkan mulrid selbagai 

pelndelngar yang pasif. Siswa kulrang di belri kelselmpatan ulntulk melngelmbangkan 

kelmampulan belrpikir krelatif. 

2. Relndahnya Kelmampulan belrpikir krelatif siswa yaitul kelmampulan belrpikir 

lancelr, lulwels, orisinil dan ellaborasi pada saat prosels pelmbellajaran 

belrlangsulng. 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah belrtuljulan ulntulk melmbatasi sulatul masalah agar tidak 

melnyelbar lulas olelh karelna itul pelnelliti melmbatasi masalah dalam pelnellitian yaitul: 

1. Modell dan meltodel yang di gulnakan dalam pelnellitian adalah Discovelry 

Lelarning dan Mind Mapping.   

2. Matelri yang digulnakan pada kelgiatan pelmbellajaran di batasi pada Strulktulr dan 

fulngsi tulmbulhan spelrmatophyta di kellas VIII. 

3. Ulntulk melningkatkan kelmampulan belrpikir krelatif siswa yaitul dalam belrpikir 

lancelr, lulwels, orisinal dan ellaborasi. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Delfelnisi variabell telrdiri dari dula variabell yaitul, variabell telrikat 

(Delpelndelnt variabell) adalah variabell yang dipelngarulhi dan variabell belbas 

(Indelpelndelnt variabell) adalah variabell yang melmelngarulhi
13

. Adapuln yang 

melnjadi variabell telrikat yaitul Kelmampulan Belrpikir Krelatif seldangkan variabell 

                                                           
13 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 39. 
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belbasnya adalah Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning Belrbantulan Mind 

Mapping. 

1. Pelngelrtian Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelraning 

Modell pelmbellajaran discovelry lelarning adalah modell pelmbellajaran 

yang melngeldelpankan aktivitas siswa di dalam melnelmulkan pelngeltahulannya 

mellaluli pelmbimbingan olelh telman selbaya dan gulrul. 
14

Modell ini belrtuljulan 

ulntulk melningkatkan kelmampulan siswa dalam melndapatkan pelngeltahulan barul 

yang melnelkankan pada pelncarian. 

2. Mind Mapping 

Mind maping adalah cara melncatat yang krelatif, elfelktif, dan selcara 

harfiah akan “melmeltakan” pikiranpikiran kita. Mind mapping dapat digulnakan 

selbagai meltodel bellajar, pelngelmbangan idel, ataul pelmelcahan masalah. Konselp 

Mind mapping asal mullanya dipelrkelnalkan olelh Tony Bulzan tahuln 1970-an. 

Melnulrultnya mind mapping adalah sistelm pelnyimpanan, pelnarikan data, dan 

aksels yang lular biasa ulntulk pelrpulstakaan raksasa, yang selbelnarnya ada dalam 

otak manulsia yang melnakjulbkan.
15

 

3. Belrpikir Krelatif 

Belrpikir krelatif didelfinisikan dalam banyak hal. melnyatakan bahwa 

belrpikir krelatif bulkan hanya melnghasilkan idel barul, Teltapi julga cara mulltifaselt 

di mana ia dapat dibanguln dan dikomulnikasikan.
16

 Belrpikir Krelatif adalah 

                                                           
14 Sucipta, dkk. “Metode Guided Discovery Learning Terhadap Tingkat Berpikir Kritis 

Siswa Dilihat Dari Motivasi Belajar,” Jurnal Of Economics Education, Vol 1, No. 1. 2018, hlm 2. 
15 Ismatul Maulana, Pembelajaran Matematika Gided Discovery, (Yogyakarta: 

AR0RUZZ Media, 2019),hlm.1 
16 Ritin Uloli, Berpikir kreatif dalam penyelesaian masalah, (Gorontalo: RFM Gramedia, 

2021), hlm 15-19 
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selbulah prosels yang melngelmbangkan idel-idel yang tidak biasa dan 

melnghasilkan pelmikiran yang barul yang melmiliki rulang lingkulp yang lulas. 

Belrpikir krelatif dapat melnghasilkan pelmikiran yang belrmultul, prosels krelatif 

telrselbult telntulnya tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya pelngeltahulan yang 

didapat delngan pelngelmbangan pelmikiran delngan baik. 

E. Rumusan Masalah 

Adapuln rulmulsan masalah pada pelnellitian ini yaitul: Apakah telrdapat 

pelngarulh Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning Belrbantulan Mind Mapping 

telrhadap Kelmampulan Belrpikir Krelatif Siswa Pada Matelri Strulktulr dan Fulngsi 

Tulmbulhan? 

F. Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan pada pelnellitian ini yaitul: Ulntulk melngeltahuli apakah 

telrdapat pelngarulh Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning Belrbantulan Mind 

Mapping Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Krelatif Siswa Pada Matelri Strulktulr dan 

Fulngsi Tulmbulhan. 

G. Manfaat Penelitian 

 Adapuln Manfaat pelnellitian ini, yaitul: 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini belrmanfaat gulna melngelmbangkan pelngeltahulan telrultama 

pada bidang pelndidikan melngelnai pelngarulh modell pelmbellajaran discovelry 

lelarning belrbantulan mind mapping telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif sisw 

pada matelri strulktulr dan fulngsi tulmbulhan.   

2. Manfaat praktis 
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a. Bagi siswa 

Modell pelmbellajaran discovelry lelarning Belrbantul mind mapping 

diharapkan dapat melmbelrikan pelngarulh telrhadap kelmampulan belrpikir 

krelatifr siswa khulsulsnya matelri strulktulr dan tulmbulhan. 

b. Bagi pelnelliti 

Melnambah pelngalaman dan wawasan telntang cara melngajar 

diselkolah delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran discovelry lelarning 

belrbantul mind mapping. 

c. Bagi gulrul 

Mellaluli pelnellitian ini diharapkan mampul dijadikan relfelrelnsi dalam 

melmpelrbaiki prosels pelmbellajaran. 

d. Bagi selkolah 

Melmbelrikan informasi telntang pelngarulh modell pelmbellajaran 

discovelry lelarning Belrbantul mind mapping telrhadap kelmampulan belrpikir 

krelatif siswa. 

H. Sistematika Pembahasan 

Ulntulk melmpelrmuldah pelnullisan dan selbagai bahan aculan agar tidak kellular 

dari pelrmasalahan maka pelrlul adanya sistelmatika pelmbahasan. Sistelmatika 

pelmbahasan yang dipakai dalam pelnullisan pelnellitian adalah: 

Bab I pelndahullulan yang mellipulti latar bellakang, idelntifikasi masalah, 

Batasan masalah, delfelnisi opelrasional variabell, rulmulsan masalah, tuljulan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian dan sistelmatika pelmbahasan. 
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Bab II kajian telori yang mellipulti kelrangka telori, pelnellitian yang rellelvan, 

kelrangka belrpikir dan hipotelsis. 

Bab III meltodologi pelnellitian yang mellipulti Lokasi dan waktul pelnellitian, 

jelnis pelnellitian, popullasi dan sampell, telknik pelngulmpullan data, instrulmelnt 

pelnellitian, pelngelmbangan instrulmelnt, dan telknik analisis data. 

Bab IV hasil pelnellitian yang mellipulti Gambaran ulmulm objelk pelnellitian, 

delskripsi data pelnellitian, analisis data, pelmbahsan hasil pelnellitian dan 

keltelrbatasan pelnellitian. 

Bab V pelnultulp yang mellipulti Kelsimpullan, implikasi hasil pelnellitian dan 

saran dari pelnellitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran Discovery Learning  

a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Discovelry lelarning adalah telori pelmbellajaran konstrulktivis belrbasis 

inkuliri yang telrjadi dalam situlasi pelmelcahan masalah di mana siswa 

melnggambarkan pelngalaman masa lalul melrelka selndiri dan pelngeltahulan 

yang ada ulntulk melnelmulkan fakta, hulbulngan, dan kelbelnaran barul ulntulk 

dipellajari. Dalam modell ini, siswa didorong ulntulk belrintelraksi delngan dulnia 

delngan melngelksplorasi dan melmanipullasi objelk, belrgullat delngan 

pelrtanyaan dan kontrovelrsi, ataul mellakulkan elkspelrimeln. Akibatnya siswa 

lelbih celndelrulng melngingat konselp dan pelngeltahulan yang ditelmulkan 

selndiri.
17

 

Modell ini belrangkat dari telori discovelry yang dikelmbangkan olelh J 

Brulnelr yang melngatakan bahwa inti dari bellajar adalah bagaimana orang 

melmilih, melmpelrtahankan dan melntransformasikan selcara aktif. 

Melngatakan discovelry melrulpakan meltodel yang melmulngkinkan anak didik 

telrlibat langsulng di dalam kelgiatan bellajar selhingga mampul melnggulnakan 

prosels melntalnya ulntulk melnelmulkan sulatul konselp ataul telori yang seldang 

dipellajarinya. 

                                                           
17 Salamu dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Lampung: Yayasan Kita Menulis, 

2023), hlm 108-110 
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Banyaknya pelrkelmbangan yang dilakulkan dalam pelnellitian selhingga 

mulncullah Meltodel discovelry lelarning melrulpakan modell yang 

melngeldelpankan aktivitas siswa di dalam melnelmulkan pelngeltahulannya 

mellaluli pelmbimbingan olelh telman selbaya dan gulrul. Pelnelmulan telrbimbing 

adalah sulatul pelndelkatan melngajar dimana gulrul melmbelrikan contoh-contoh 

topik spelsifik dan gulrul melmandul siswa ulntulk melmahami topik telrselbult.
18

 

Pelnelrapan pelmbellajaran discovelry lelarning telpat digulnakan ulntulk 

kelgiatan pelmbellajaran yang belrpulsat pada siswa (stuldelnt celntelrd), yang 

belrarti siswa lelbih ditulntult ulntulk aktif dalam dalam pelmbellajaran. 

Discovelry lelarning melrulpakan modell pelmbellajaran yang melndorong siswa 

ulntulk belrpartisipasi aktif mellaluli kelgiatan yang dilakulkan siswa. selhingga 

diharapkan mampul melningkatkan kelaktifan bellajar siswa dalam 

pelmbellajaran IPA. Belrdasarkan latar bellakang telrselbult, pelnelliti belrtuljulan 

mellakulkan pelnellitian ulntulk melnigkatkan kelmampulan belrpikir krelatif dalam 

pelmbellajaran IPA melnggulnakan modell pelmbellajaran Discovelry lelarning.
19

 

b. Langakh-langkah Discovery Learning  

Mulngkin Bapak/Ibul belrtanya, bagaimana langkah pelnelrapan meltodel 

ini dalam pelmbellajaran? Belrikult ini langkah-langkahnya. 

1) Melmbelri rangsangan ataul stimulluls (stimullation) 

2) Melngidelntifikasi masalah (problelm statelmelnt) 

3) Prosels melngulmpullkan data (data collelction) 

                                                           
18 Sucipta, dkk. “Metode Guided Discovery Learning Terhadap Tingkat Berpikir Kritis 

Siswa Dilihat Dari Motivasi Belajar,” Jurnal Of Economics Education, Vol 1, No. 1. 2018, hlm 2. 
19 Saifuddin “Noorrohman, Peningkatan Kreatifitas Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Guided Discovery Pada Mata Pelajaran IPA,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolag Dasar, 2018. 



14 

 

 

 

4) Prosels pelngola han data (data procelssing) 

5) Pelmbulktian (velrification) 

6) Pelnarikan kelsimpullan (gelnelralization) 

c. Tujuan dan Manfaat 

Belrikult ini melrulpakan tuljulan discovelry lelarning, yaitul: 

1) Melmbelrikan kelselmpatan bagi pelselrta didik ulntulk telrlibat selcara aktif 

dalam prosels pelmbellajaran. 

2) Mellatih pelselrta didik ulntulk belrpikir selcara sistelmatis dan ilmiah dalam 

melnyellelsaikan sulatul pelrmasalahan telrkait matelri. 

3) Melningkatkan pola belrpikir kritis bagi pelselrta didik. 

4) Mellatih pelselrta didik dalam melnyulsuln stratelgi ulntulk melningkatkan 

pelmahaman melrelka telrkait matelri yang seldang diajarkan. 

5) Manfaat discovelry lelarning adalah pelmahaman pelselrta didik telntang 

sulatul konselp dalam pelmbellajaran bisa belrtahan lelbih lama karelna 

melrelka melmahami konselp telrselbult selcara mandiri, mellaluli kelaktifannya 

dalam melnggali informasi.
20

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Discovery Learning 

Kellelbihan dari modell discovelry lelarning melnulrult Sulhelrman adalah 

selbagai belrikult: 

1) Kelgiatan pelmbellajaran melnjadi lelbih belrmakna karelna siswa melngalami 

selndiri prosels melnelmulkan bahan pellajaran, selsulatul yang dipelrolelh 

delngan melnelmulkan selndiri lelbih lama diingat.  

                                                           
20 https:// www. Quipper. Com/id/blog/info giri/ discovery learning diakses pada 6 

Desenber 2023 pukul 09.14 WIB 
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2) Siswa melndapatkan kelselmpatan ulntulk telrlibat langsulng dalam kelgiatan 

pelmbellajaran, selhingga siswa melnjadi lelbih aktif dalam melngikulti 

kelgiatan pelmbellajaran.  

3) Modell pelnelmulan telrbimbing mellatih siswa ulntulk bellajar mandiri. 

4) Dalam kelgiatan pelmbellajaran modell pelnelmulan telrbimbing dapat 

melnarik pelrhatian siswa dan melmulngkinkan pelmbelntulkan konselp-

konselp abstrak yang melmpulnyai makna. 

Seldangkan kellelmahan dari modell discovelry lelarning adalah selbagai 

belrikult: 

1) Modell discovelry lelarning melmbultulhkan waktul yang lelbih Lama 

dibandingkan delngan Modell langsulng. Selbagaimana, “Althoulgh gulideld 

discovelry relqulireld thel most lelarning timel, it relsullteld in thel belst 

pelrformancel on solving problelms”.  

2) Julmlah siswa yang telrlalul banyak di dalam kellas akan melrelpotkan gulrul 

dalam melmbelrikan bimbingan dan pelngarahan. 
21

. 

2. Mind Mapping  

a. Pengertian Mind Mapping 

Mind Maping adalah cara melncatat yang krelatif, elfelktif, dan selcara 

harfiah akan “melmeltakan” pikiranpikiran kita. Mind mapping dapat 

digulnakan selbagai meltodel bellajar, pelngelmbangan idel, ataul pelmelcahan 

masalah. Konselp mind mapping asal mullanya dipelrkelnalkan olelh Tony 

Bulzan tahuln 1970-an. Melnulrultnya mind map adalah sistelm pelnyimpanan, 

                                                           
21 Ismatul Maulana, Pembelajaran Matematika,…….. hlm. 47-48 
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pelnarikan data, dan aksels yang lular biasa ulntulk pelrpulstakaan raksasa, yang 

selbelnarnya ada dalam otak manulsia yang melnakjulbkan. 
22

 

Mind mapping bisa digulnakan ulntulk melmbelntulk, melnvisulalisasi, 

melndelsain, melncatat, melmelcahkan masalah, melmbulat kelpultulsan, melrelvisi, 

dan melngklarifikasi topik ultama, selhingga siswa bisa melngelrjakan tulgas-

tulgas yang banyak selkalipuln. Pada hakikatnya, mind mapping digulnakan 

ulntulk melmbrainstorming sulatul topik selkaliguls melnjadi stratelgi ampulh bagi 

bellajar siswa.  

Meltodel mind Mapming dapat melnulmbulhkan krelatif siswa 

belrdasarkan kelmampulannya tanpa ada telkanan apapuln, meltodel ini julga 

melmbantul siswa dalam melmanfaatkan kompeltelnsi pelngeltahulan dan 

keltelrampilan. Hal ini diselbabkan karelna meltodel ini mampul melmicul krelatif 

siswa dalam melngingat, melmahami dan melngidelntifikasi idel-idel barul.
23

 

Kelmampulan belrpikir krelatif siswa tidak telrlelpas dari dorongan ataul 

motivasi gulrul, kelmampulan belrpikir krelatif siswa akan tulmbulh ataul telruls 

belrkelmbang jika gulrul dalam pelmbellajaran mampul melrangsang siswa ulntulk 

belrpikir krelatif, selhingga siswa telrmotivasi dalam pelmbellajaran ataul dalam 

melngelrjakan tulgas selkalipuln dan siswa dapat delngan muldah julga ulntulk 

melmahami pelmbellajaran. Meltodel adalah selbulah cara gulrul dalam 

melnyampaikan matelri pelmbellajaran selcara telratulr dalam rangka melncapai 

                                                           
22  Ismatul Maulana, Pembelajaran Matematika Gided Discovery,…..hlm. 1 
23 Maulana Arafaf Lubis dkk, “Peningkatan Hasil Belajar Dengan Metode Mind Maping 

Pada Materi Pelajaran Fikih Di Madrasah Ibtidaiyah.” Jurnal Darul Ilmi, Vol. 07. No 2 Desember 

2019, hlm 57. 
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tuljulan bellajar. Gulrul ditulntult ulntulk lelbih krelatif dalam melnggulnakan 

meltodel pelmbellajaran agar dapat melnarik minat siswa dalam bellajar. 

Dapat disimpullkan, bahwa pelmbellajaran delngan melnelrapkan 

meltodel Mind Maping sangat belrpelngarulh telrhadap kelmampulan belrpikir 

krelatif karelna dalam prosels pelmbellajaran siswa sangat belrantulsias ulntulk 

melngikultinya, hasil yang didapatkan seltellah pelmbellajaran ini sangat 

melmulaskan selrta telrbelntulknya pola pikir krelatif siswa dimana siswa 

mampul melmikirkan dan melnelmulkan selsulatul yang barul, melnciptakan 

gagasan-gagasan barul, dan mampul melmandang sulatul masalah dari belrbagai 

suldult pandang. 
24

 

b. Tujuan Penerapan Mind Mapping 

Konselp dasar dari ppelmbulatan mind mapping adalah radiant 

thinking. Radiant thinking adalah cara belrpikir yang selsulai delngan kelrja sell 

otak yang saling telrhulbulng satul sama lain dalam melngellola informasi. 

Adapuln tuljulannya antara lain: 

1) Dalam prosels pelmbellajaran pelnggulnaan mind mapping belrtuljulan ulntulk 

melmbulat matelri pellajaran telrpola selcara grafis dan visulal, yan pada 

akhirnya akan dapat melmbantul pelselrta didik ulntulk melrelkam, 

melmpelrkulat, dan melngingat kelmbali informasi yang tellah dipellajari.  

2) Delngan melnggulnakan mind mapping yang belrulpa tullisan yang 

melnggulnakan simbol dan warna-warna yang belragam, akan 

                                                           
24 Arrofa Acesta, “Pengaruh Penerapan Model Mind Maping Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa,” Jurnal Kajian Penelitian dan Pendidikan dan Pembelajaran,” Vol 1, No. 

2 April 2020, hlm. 583-584 
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melmpelrsingkat waktul bagi pelselrta didik dalam melrelviul ullang matelri 

pellajaran. Selhingga waktul bellajar lelbih singkat dan elfelktif dan julga 

melmbulat pelselrta didik lelbih krelatif.  

3) Mind mapping melrulpakan salah satul telknik melncatat yang 

melngelmbangkan gaya bellajar visulal, karelna melmadulkan potelnsi kelrja 

otak pelselrta didik yang selimbang. Delngan adanya keltelrlibatan keldula 

bellahan otak telrselbult akan melmuldahkan pelselrta didik ulntulk melngatulr 

dan melngingat selgala belntulk informasi baikselcara telrtullis maulpuln 

velrbal.  

4) Kombinasi warna, simbol, belntulk, dan garis dalam mind mapping 

melmuldahkan otak dalam melmpelrmuldah pelnyelrapan matelri yang 

ditelrima. Mind Maping yang dibulat akan variatif dan belrbelda antar para 

pelselrta didik dalam seltiap matelri pellajaran. Hal ini diselbabkan olelh 

pelrbeldaan elmosi dan pelrasaan yang ada di dalam rulang kellas, pada saat 

telrjadinya prosels bellajar melngajar.  Sulasana kellas yang melnyelnangkan 

akan belrpelngarulh pada prosels pelnciptaan pelta pikiran. 

c. Manfaat Mind Maping  

Mind mapping sangat melmbantul pelselrta didik dalam melmahami 

selbulah konselp ataul matelri dalam pelmbellajaran. Adapauln manfaat mind 

mapping antara lain yaitul:  

1) Lelbih produlktif  

Pelnggulnaan mind mapping melmbulat pelselelrta didik lelbih muldah 

melnelntulkan dan melmvisulalisasikan langkah-langkah yang akan diambil 
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dan dibultulhkan dalam selbulah proyelk. Pelselrta didik akan lelbih bisa 

melngatulr waktul dalam melngelrjakan tulgas, selhingga melrelka akan lelbih 

produlktif dan apabila pelselrta didik melngalami kelbulntulan, pelta pikiran 

ini bisa melmbantul ulntulk mellulrulskan pelmikiran hingga bisa kelmbali kel 

jalulr yang diharapkan seljak awal.  

2) Melningkatkan Krelativitas  

Meltodel mind mapping yang belrbelntulk konselp-konselp ataul pelta 

yang nantinya akan melmbulat kelgiatan melnullis bisa dilaksanakan selcara 

belrulrultan. Mind mapping yang dibulat selpelrti pelta belrcabang belrdasarkan 

katagorinya akan telrlihat melnarik dan akan melningkatkan rangsangan 

telrhadap otak kanan.  

3) Melningkatkan Pelmahaman  

Mind mapping melmpelrmuldah pelselrta didik ulntulk melnyajikan 

dan melngkomulnikasikan informasi, baik ulntulk diri selndiri dan orang 

lain. Keltika pelselrta didik suldah telrbiasa melmahami poin-poin dari sulatul 

konselpataul idel pokok dari matelri pellajaran yang seldang dipellajari, dan 

telrbiasa mellihat konselp ataulpuln idel ultama yang akan dipellajari, 

melmbulat pelselrta didik akan lelbih muldah ulntulk melmelcahkan sulatul 

pelrmasalahan yang komplelks.  

4) Mellatih diri 

Dalam melmahami informasi pelnting Delngan melnggulnakan mind 

mapping pelselrta didik akan telrbiasa dalam melngorganisasikan dan 

melngellompokkan informasi-informasi pelnting dari mata pellajaran yang 
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seldang dipellajari. Hal ini akan melnyelbabkan keljellian dan konselntrasi 

bellajar melrelka selmakin melningkat. 
25

 

d. Langkah -Langkah Pembuatan Mind Mapping  

Tony Bulzan melngelmulkakan tuljulh langkah dalam melmbulat mind 

mapping, yaitul: 

1) Pelrtama dimullai dari bagian telngah kelrtas kosong yang sisi panjangnya 

dileltakkan melndatar, melmullai dari telngah dimaksuldkan melmbelri 

kelbelbasan kelpada otak ulntulk dapat melnyelbar kel selgala arah dan 

belrtuljulan ulntulk melngulngkapkan dirinya delngan lelbih belbas dan alami. 

2) Gambar ataul foto digulnakan selbagai idel selntral, selbulah gambar 

melmpulnyai makna selribul kata dan dapat melmbantul kita melnggulnakan 

imajinasi. Selbulah gambar selntral akan lelbih melnarik, melmbulat kita agar 

teltap telrfokuls, melmbantul kita ulntulk belrkonselntrasi, dan otak kita 

melnjadi aktif. 

3) Pelnggulnaan warna, karelna bagi otak warna sama melnariknya delngan 

gambar. Warna melmbulat mind mapping melnjadi telrlihat lelbih hidulp, 

melnambah elnelrgi ulntulk belrfikir krelatif, dan melnyelnangkan 

4) Pelnggulnaan warna, karelna bagi otak warna sama melnariknya delngan 

gambar. Warna melmbulat mind mapping melnjadi telrlihat lelbih hidulp, 

melnambah elnelrgi ulntulk belrfikir krelatif, dan melnyelnangkan. 

5) Cabang-cabang ultama kel gambar pulsat dihulbulngkan, belgitul julga delngan 

cabangcabang tingkat dula dan tiga kel tingkat satul dan dula, dan 

                                                           
25 Arumi Putri Rahayu, “Penggunaan Mind Maping Dari Perspektif Tony Buzan Dalam 

Proses Pembelajaran,” Jurnal Paradigma, Vol 11. No 1. April 2021, hlm 72-75 
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seltelrulsnya. Otak belkelrja melnulrult asosiasi, otak selnang melngaitkan dula 

ataul lelbih hal selkaliguls. Bila cabang-cabang kita hulbulngkan melnjadi 

lelbih muldah melngelrti dan melngingat.  

6) Bulat garis mellelngkulng, bulkan garis lulruls, karelna cabang-cabang yang 

mellelngkulng dan organis jaulh lelbih melnarik bagi mata. 

7) Gulnakanlah satul kata kulnci pada seltiap garis. Kata kulnci tulnggal akan 

melmbelrikan banyak daya dan flelksibilitas pada mind mapping. 

8) Gulnakanlah gambar pada tiap cabang mind map, selpelrti gambar selntral, 

karelna seltiap gambar dapat belrmakna selribul kata. 
26

 

 

    Gambar II.1 Contoh Mind Mapping 

 (Sulmbelr: Deltik Eldul 2023) 

e. Kelebihan dan Kekurang Mind Mapping 

Meltodel mind mapping melmpulnyai kellelbihan-kellelbihan yang 

belrdampak positif bagi pelmbellajaran. Belbelrapa kellelbihan melnggulnakan 

mind mapping ini yaitul: 

1) Dapat mellihat gambaran selcara melnyellulrulh delngan jellas. 

                                                           
26 Nola Rofisian,” Penerapan Model Pembelajaran Mind Maping Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Siswa Kelas IV SD,” Vol 12, No 2, Desember 2020, hlm. 104-105 



22 

 

 

 

2) Dapat mellihat deltailnya tanpa kelhilangan belnang melrah antar topik.  

3) Telrdapat pelngellompokan informasi.  

4) Melnarik pelrhatian mata dan tidak melmbosankan.  

5) Melmuldahkan kita belrkonselntrasi.  

6) Prosels pelmbulatannya melnyelnangkan karelna mellibatkan gambar, warna, 

dan lain-lain, selrta Muldah melngingatnya karelna ada pelnanda visulalnya.  

Sellelbihnya Warselno julga melngulngkapkan bahwa pelnggulnaan 

meltodel mind mapping tidak telrlelpas dari adanya kelkulrangan. Kelkulrangan 

telrselbult diantaranya: 

1) Hanya pelselrta didik yang aktif yang telrlibat. 

2) Tidak selpelnulhnya mulrid bellajar.  

3) Mind map pelselrta didik belrvariasi selhingga gulrul akan kelwalahan 

melmelriksa mind map pelselrta didik.
27

                               

3. Berpikir kreatif 

a. Pengertian Berpikir Kreatif 

Belrpikir krelatif didelfinisikan dalam banyak hal. melnyatakan bahwa 

belrpikir krelatif bulkan hanya melnghasilkan idel barul, Teltapi julga cara 

mulltifaselt di mana ia dapat dibanguln dan dikomulnikasikan.
28

 Belrpikir 

krelatif adalah selbulah prosels yang melngelmbangkan idel-idel yang tidak biasa 

dan melnghasilkan pelmikiran yang barul yang melmiliki rulang lingkulp yang 

lulas. Belrpikir krelatif dapat melnghasilkan pelmikiran yang belrmultul, prosels 

                                                           
27 Nina Gantina Kustian,” Penggunaan Metode Mind Maping Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa,” Jurnal Inovasi Riset Akademik, Vol 1, No 1, Agustus 2021, hllm. 31 
28 Ritin Uloli, Berpikir kreatif dalam penyelesaian masalah,….. hlm 15-19 
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krelatif telrselbult telntulnya tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya pelngeltahulan 

yang didapat delngan pelngelmbangan pelmikiran delngan baik. 

Belrpikir krelatif melmbelrikan dulkulngan kelpada pelselrta didik 

selhingga pelselrta didik lelbih telrpacul ulntulk lelbih krelatif. belrpikir krelatif 

melrulpakan kelmampulan melngelmbangkan idel yang tidak biasa, belrkulalitas, 

dan selsulai tulgas. Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa belrpikir krelatif dapat 

melngelmbangkan daya pikir yang melncangkulp wawasan delngan ulnsulr-

ulnsulr yang lulas.
29

 

b. Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kreatif 

Melnulrult Gulilford bahwa ada lima sifat yang melnjadi ciri 

kelmampulan belrpikir krelatif yaitul: 

1) Kellancaran adalah kelmampulan ulntulk melnghasilkan banyak gagasan  

2) Kellulwelsan dalah kelmampulan ulntulk melngelmulkakan belrmacam-macam 

pelmelcahan ataul pelndelkatan telrhadap masalah  

3) Kelaslian adalah kelmampulan ulntulk melnceltuls gagasan delngan cara-cara 

yang asli tidak klisel. 

4) Melrinci adalah kelmampulan ulntulk melngulraikan selsulatul selcara telrinci 

c. Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 

Melnulrult Jhonson telrdapat elmpat indikator keltelrampilan belrpikir 

krelatif yaitul: kellancaran, kellulwelsan, kelaslian dan melrinci, yaitul:  

 

                                                           
29 Yeyen Febrianti dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Dengan 

Memanfaatkan Lingkungan Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 6 Palembang,” Jurnal 

Profit, Vol 3, No. 1 Mei 2016, hlm 121 
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1) Kellancaran (Flulelncy)  

Kellancaran diartikan selbagai kelmampulan ulntulk melnciptakan 

selguldang idel. Ini melrulpakan salah satul indikator yang paling kulat dari 

belrpikir krelatif, karelna selmakin banyak idel, maka selmakin belsar 

kelmulngkinan yang ada ulntulk melmpelrolelh selbulah idel yang signifikan. 

2) Flelksibilitas (Flelxibility)  

Karaktelristik ataul indikator ini melnggambarkan kelmampulan 

selselorang individul ulntulk melngulbah melntalnya keltika sulatul keladaan, 

ataul kelcelndelrulngan ulntulk melmandang selbulah masalah selcara instan dari 

belrbagai pelrspelktif. Flelksibilitas adalah kelmampulan ulntulk melngatasi 

rintangan-rintangan melntal, melngulbah pelndelkatan ulntulk selbulah 

masalah. Tidak telrjelbak delngan melngasulmsikan atulran-atulran ataul 

kondisi-kondisi yang tidak bisa ditelrapkan pada selbulah masalah. 

3) Ellaborasi (Ellaboration)  

Ellaborasi diartikan selbagai kelmampulan ulntulk melngulraikan 

selbulah objelk telrtelntul. Ellaborasi adalah jelmbatan yang haruls dilelwati 

olelh selselorang ulntulk melngomulnikasikan idel krelatifnya kelpada 

masyarakat. Faktor inilah yang melnelntulkan nilai dari idel apapuln yang 

dibelrikan kelpada orang lain di lular dirinya. Ellaborasi ditulnjulkkan olelh 

seljulmlah tambahan dan deltail yang bisa dibulat ulntulk stimulluls seldelrhana 

ulntulk melmbulatnya lelbih komplelks. 
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4) Orisinalitas (Originality)  

Indikator orisinalitas melngacul pada kelulnikan dari relspon apapuln 

yang dibelrikan. Orisinalitas yang ditulnjulkkan olelh selbulah relspon yang 

tidak biasa, ulnik dan jarang telrjadi. Jelnis pelrtanyaan-pelrtanyaan yang 

digulnakan ulntulk melngulji kelmampulan ini adalah tulntultan pelnggulnaan 

yang melnarik dari objelk objelk ulmulm.
30

 

4. Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

Tulmbulhan spelrmatophyta melmiliki belbelrapa strulktulr yang melmiliki 

fulngsi masing-masing. Tulmbulhan selndiri melmiliki tiga strulktulr yang telrdiri 

dari akar, batang dan dauln, seldangkan bulnga, biji dan bulah melrulpakan organ 

khulsuls dalam tulmbulhan spelrmatophyta. 

                                         

 Gambar II.2 Struktur Tumbuhan     

     (Sulmbelr: Firman Ali 2022). 
31

 

a. Akar  

Akar melrulpakan bagian telrpelnting dari tulbulh tulmbulhan. Bagian 

akar yang masulk kel dalam tanah tidak hanya melmbantul tanaman belrdiri 

telgak, teltapi julga melmbantul pelrtulmbulhannya. Dapat julga dikatakan bahwa 

                                                           
30 Darwanto, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis,” Jurnal Eksponen, Vol 9, No 2. 

September 2019, hlm 23-24 
31 Firman Ali Rahman, Anatomi Tumbuhan,(Lombok: CV Alfa Press, 2022), hlm.32 
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akar melrulpakan anggota tulmbulhan yang telrpelnting, yang belrtulgas 

melnyelrap air dan minelral.  

                          

                                      Gambar II.3 Struktur Akar 

  (Sulmbelr: Rizki Nisfi 2021).
32

 

1) Strulktulr Akar 

Strulktulr akar melncangkulp belbelrapa macam, yakni: 

a) Dasar akar (collulm), yaitul bagian akar yang melnelmpell pada pangkal 

batang.  

b) Uljulng akar, yaitul bagian paling mulda dari akar yang telrdiri dari 

jaringanjaringan yang masih dapat tulmbulh.  

c) Batang bawah, yaitul bagian akar antara kelrah akar dan uljulng akar. 

d) Cabang akar, yaitul bagian akar yang tidak langsulng melnelmpell pada  

e) pangkal batang, teltapi yang melnjullulr dari akar ultama. Dan seltiap 

batang bisa belrcabang.  

f) Filameln akar, yang melrulpakan cabang akar haluls dan belrselrat. 

2) Jelnis-jelnis Akar 

Selcara ulmulm jelnis-jelnis akar telrbagi melnjadi 2, yakni: 

 

                                                           
32 Rizki Nisfih Ramdhani dkk, Anatomi Tumbuhan, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2021), hlm 137 
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a) Akar Tulnggang 

Akar tulnggang melmpulnyai ulkulran akar belrmacam-macam 

telrmasulk akar pohon (akar asli) biasanya melmiliki rulpa lulruls 

belruljulng lancip sulpaya gampang masulk selrta melnyelrap delmi 

melmpelrolelh minelral dan air yang belrada dalam bulmi, akar tulnggang 

dimiliki olelh tulmbulhan belrkelping dulan (monokotil). 

b) Akar selrabult  

Akar selrabult tidak melmiliki akar ultama ataul akar indulk, 

selhingga akar biasanya melmiliki ulkulran yang sama. Akar belrselrat 

melmpulnyai lelbih banyak cabang daripada akar tulnggang, teltapi 

ulkulrannya hampir sama. Akar belrselrat ditelmulkan pada tulmbulhan 

belrkelping satul (monokotil). 

                                          

Gambar II.4 Akar tunggang dan Akar Serabut. 

(Sulmbelr: Firman Ali 2022).
33

         

3) Fulngsi Akar  

Adapuln fulngsi dari akar selcara ulmulm, yaitul:  

a) Melnyelrap air dan zat hara dalam tanah 

b) Melnulnjang dan melnopang belrdirinya tanaman 

c) Telmpat cadangan makanan 

                                                           
33 Firman Ali, Anatomi Tumbuhan,…..hlm.35 
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d) Selbagai alat prelrnapasan. 

b. Batang  

Batang melrulpakan organ yang ulmulmnya tulmbulh di atas tanah dan 

selbagian melmiliki bulkul dan rulas. Pada tulmbulhnya batang tidak melmiliki 

pelindulng yang khulsuls, akan teltapi lapisan bakal daulnnya yang belrfulngsi 

selbagai pellindulng dari batang itul selndiri. Pada batang ada yang dinamakan 

delngan lingkar tahuln yaitul lingkar tahuln dapat digulnakan ulntulk melngeltahuli 

ulmulr sulatul pohon. Telrbelntulknya lingkar tahuln melrulpakan hasil aktivitas 

jaringan cambiulm vascullar pada pelrtulmbulhan selkulndelr yang telrleltak di 

bagian lular xylelm dan dalam floelm. 

                

                                          Gambar II.5 Batang Dikotil dan Monokotil  

(Sulmbelr: Firman Ali 2022). 
34

       

1) Fulngsi Batang  

Adapuln belbelrapa fulngsi dari batang tulmbulhan, yaitul:  

a) Selbagai pelnopang melnjaga tulmbulhan agar teltap telgak dan kokoh, 

selhingga dapat melnopang dauln, bulnga, bulah dan ranting. 

b) Batang belrpelran dalam melngirimkan dan melngangkult belrbagai 

minelraldan air dari akar kel dauln.  

                                                           
34 Firman Ali, Anatomi Tumbuhan,…..hlm.42 
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c) selbagai pelnyimpan makanan mullai dari belntulk padat hingga cair.   

2) Jelnis-jelnis Batang 

Belrdasarkan pelnampakannya batang tulmbulhan dibagi melnjadi 2 

yaitul Tulmbulhan delngan batang yang tidak tampak (planta acaullis) yaitul, 

batangnya amat relndah selhingga sullit di idelntifikasi. Contoh lobak dan 

sawi pultih tulmbulhan delngan batang yang jellas ataul telrlihat telrbagi 

melnjadi tiga bagian, yaitul: 

a) Batang kayul (Lignosuls), yaitul batang yang biasa kelras dan kulat, 

karelna selbagian belsar telrdiri atas kayul yang telrdapat pada pohon-

pohon dan selmak-selmka ulmulmnya. 

b) Batang rulmpult (Calmuls), yaitul batang yang tidak kelras dan 

melmpulnyai rulas-rulas yang nyata dan selringkali belrongga misalnya 

pada padi dan rulmpult. 

c) Batang basah (Helrbacaeluls), yaitul batang yang lulnak dan belrair 

misalnya pada bayam.
35

 

               

   Gambar II.6 Batang Berkayu, Rumput dan Basah  

  (Sulmbelr: Firman Ali 2022).
36

 

 

 

 

 

 

                                                           
35 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tunbuhan, (Gadhja Mada University Press 2020), 

hlm 76 
36 Firman Ali, Anatomi Tumbuhan,……...hlm.45 



30 

 

 

 

c. Dauln  

Dauln adalah sulatul bagian pelnting dalam tulmbulhan dalam 

melkanismel     fotosintelsis, hal dikarelnakan didalam dauln telrdapat zat hijaul 

yang biasa diselbult selbagai klorofil. Dauln julga belrfulngsi ulntulk melnangkap 

elnelrgi dari cahaya matahari mellaluli fotosintelsis.  

   

         Gambar II.7 Struktur Daun 

        (Sulmbelr: Rizki Nisfi 2021).
37

 

1) Strulktulr Dauln  

Strulktulr dauln melncakulp belbelrapa macam, yaitul: 

a) Ulpih dauln ataul pellelpah dauln, biasanya dijulmpai pada tulmbulhan 

belrkelping satul (monokotil). 

b) Tangkai dauln, selbagai pelndulkulng hellai dauln dan melnelmpatkan dauln 

seldelmikian rulpa selhingga melndapat asulpan cahaya matahari. 

c) Hellai dauln, melrulpakan telmpat telrjadinya fotosintelsis dan relspirasi, 

yang melmiliki belntulk selrta warna yang belrbelda. 

d) Tullang dauln, belrpelran selbagai pelnopang dan belrfulngsi selbagai 

pelngangkult zat yang dibultulhkan tulmbulhan. 

 

                                                           
37 Rizki Nisfi, Anatomi Tumbuhan,…..hlm. 144 
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2) Jelnis-jelnis Dauln  

Adapuln jelnis-jelnis dauln selcara ulmulm, yaitul: 

a) Dauln mellelngkulng  

b) Dauln melnyirip 

c) Dauln seljajar  

d) Dauln seljajar 

     

Gambar II.8 Jenis-jenis Daun 

   (Sulmbelr: Firman Ali 2022). 
38

  

3) Fulngsi Dauln 

Adapuln belbelrapa fulngsi dari dauln selcara ulmulm, yaitul: 

a) Telmpat telrjadinya fotosintelsis 

b) Belrpelran dalam pelrnapasan, yaitul pada stomata yang telrdapat di dauln. 

c) belrfulngsi selbagai alat relspirasi. 

d) Telrjadinya transpirasi. 

e) Selbagai alat pelrkelmbangan velgeltatif, misalkan pada cocor belbelk.
39

 

d. Bulnga 

Bulnga adalah pulculk yang telrmodifikasi, diselbult delmikian karelna 

melnulnjulkan belbelrapa pelrulbahan dalam pelngatulran aspelk pulculk. Bulnga 

                                                           
38 Firman Ali, Anatomi Tumbuhan,…..hlm.60 
39 Firman Ali Rahman, Anatomi Tumbuhan,……….hlm. 55-89.  
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dianggap ranting yang belrsulmbul pelndelk delngan dauln-dauln yang melrapat 

dan melmiliki belntulk khas selsulai fulngsinya. 

         

         Gambar II.9 Struktur Bunga 

       (Sulmbelr: Rizki Nisfi 2021). 
40

 

1) Strulktulr Bulnga  

Strulktulr bulnga melncakulp belbelrapa macam, yaitul: 

a) Tangkai Bulnga (peldicellluls), yaitul bagian bulnga yang masih jellas 

belrsifat batang, selringkali telrdapat dauln-dauln pelralihan.  

b) Dasar Bulnga (relcelptacullulm), yaitul uljulng tangkai yang mellelbar, 

delngan rulas-rulas yang amat pelndelk, selhingga dauln-dauln yang 

melngalami meltamorfosis. 

c) Hiasan bulnga (pelrianthiulm), yaitul bagian bulnga yang melrulpakan 

pelnjellmaan dauln yang masih tampak belrbelntulk lelmbaran 

delngantullang-tullang ataul ulrat-ulrat yang masih jellas. 

d) Alat Kellamin Jantan (androelciulm) diselbult Belnang Sari. Pada 

bulngabelnang sari ada yang belrlelkatan ada pulla yang belbas, ada 

yangtelrsulsuln dalam satul lingkaran ada pulla yang dula lingkaran.  

                                                           
40 Rizki Nisfi, Anatomi Tumbuhan,……..hlm. 148 
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e) Alat Kellamin Beltina (gynoelciulm) diselbult Pultik. Pultik telrdiri 

atasmeltamorfosis dauln diselbult dauln bulah (karpella). Pada bulnga 

telrdapat satul ataul belbelrapa pultik, seltiap pultik telrdiri dari satul ataul 

belbelrapa dauln bulah. 

2) Jelnis-jelnis Bulnga 

Bulnga telrbagi melnjadi bulnga tulnggal dan bulnga majelmulk, yaitul: 

a) Bulnga tulnggal (Planta ulniflora), apabila dalam satul tangkai 

telrdapathanya satul kulntulm bulnga. Bagian-bagian bulnga tulnggal 

telrdiri atas tangkai bulnga (peldicell), dasar bulngan (relcelptaclel), 

kellopak (calyx) mahkota (corolla), belnang sari (stameln) dan pultik 

(pistil).  

b) Bulnga majelmulk (planta mulltiflora), di mana dalam satul tangkai 

telrdapat lelbih dari satul kulntulm bulnga. Bagian bagian bulnga majelmulk 

telrdiri atas ibul tangkai bulnga (peldulnclel), dauln pellindulng(bract), dauln 

tangkai (bractelola), tangkai dauln dan bulnga. 

3) Fulngsi Bulnga  

Adapuln fulngsi bulnga selcara ulmulm, yaitul:  

a) Selbagai alat pelrkelmbangbiakan gelnelratif 

b) Melnarik selrangga ulntulk hinggap dan mellakulkan pelnyelrbulkan 

c) Telmpat melnyatulnya gamelt jantang dan gamelt beltina 

d) Melmbelrikan kelindahan saat di pandang
41

 

 

                                                           
41 Rizki Nisfi Ramdhini. dkk, Anatomi Tumbuhan,……….hlm. 147-149 
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e. Bulah dan Biji  

Bulah dan biji julga melrulpakan organ khulsuls dari tanaman yang 

melnjadi telmpat pelrkelmbangan lanjultan dari bakal bulah (ovariulm). 

Seldangkan biji melrulpakan alat pelrkelmbangbiakan yang ultama karelna biji 

melngandulng calon tulmbulhan barul (Lelmbaga).
42

 

                                

                            Gambar II.10 Struktur Buah dan Biji    

         (Sulmbelr: Rizki Nisfi 2021).
43

 

1) Jelnis-jelnis bulah dan biji 

a) Jelnis-jelnis bulah 

Belrdasarkan atas asal pelmbelntulkannya maka bulah dibagi   

melnjadi 2 macam yaitul:    

(1) Bulah selmul 

Bulah selmul yaitul bulah yang dibelntulk dari bakal bulah 

belselrta bagian-bagian lain dari bulngan dan bagian lain itullah, 

yang kelmuldian akan melnjadi bagia ultama dari bulah. Bulah selmul 

ini dibagi melnjadi 3 macam yaitul: 

(a) Bulah selmul tulnggal 

(b) Bulah selmul belrganda 

(c) Bulah selmul majelmulk 

                                                           
42 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tunbuhan, (Gadhja Mada University Press 2013), 

hlm 242. 
43 Rizki Nisfi, Anatomi Tumbuhan,………..hlm. 153 
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(2) Bulah selnggulh ataul bulah seljati 

Bulah seljati yaitul bulah yang dibelntulk dari bakal bulah dan 

melrulpakan bagian ultama, jika ada bagian lain yang telrtinggal 

bulkan melrulpakan bagian ultama. Selpelrti halnya julga bulah selmula 

maka bulah seljati dibagi melnjadi 3 macam yaitul selbagai belrikult:
44

 

(a) Bulah seljati tulnggal 

(b) Bulah seljati belrganda 

(c) Bulah seljati majelmulk 

b) Jelnis-jelnis biji 

Jelnis biji pada tulmbulhan ada 2 jelnis, yaitul biji telrbulka 

(Gymnospelrmael) dan biji telrtultulp (Angyospelrmael) selbagai belrikult:  

(1) Biji telrbulka (Gymnospelrmael) 

Biji telrbulka diselbult “biji telrbulka” karelna biji ini tidak 

melmiliki lapisan yang mellindulngi elmbrio dan cadangan makanan 

selcara pelnulh. Artinya, elmbrio pada biji telrbulka dapat telrlihat 

selcara langsulng pada tanaman. Contoh tanaman yang melmili biji 

telrbulka yaitul pohon celmara dan pinuls. 

(2) Biji telrtultulp (Agyospelrmael) 

Biji telrtultulp diselbult julga “biji telrtultulp” karelna biji jelnis 

ini melmiliki lapisan lular yang kelras dan kokoh mellindulngi 

elmbrio dan cadangan makanan didalamnya. Artinya, ulntulk dapat 

mellihat isi biji telrtultulp, pelrlul mellakulkannya mellaluli prosels 

                                                           
44 Rizki Nisfi Ramdhini. dkk, Anatomi Tumbuhan,……...Hlm, 151-152 
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pelnghanculran lapisan kelras (Intelgulmeln) ini. . Contoh tanaman 

yang melmili biji telrtultulp ulmulmnya ditelmulkan pada tanaman 

belrbulnga (Angyospelrmael), selpelrti jelrulk, alpulkat, cabai, kopi dan 

lainnya.
45

 

2) Fulngsi bulah dan biji 

a) Fulngsi Bulah 

Adapuln fulngsi bulah selcara ulmulm, yaitul: 

(1) Dikonsulmsi manulsia dan helwan 

(2) Pellindulng biji 

(3) Telmpat cadangan makanan 

(4) Alat pelrkelmbangbiakan 

b) Fulngsi Biji 

Adapuln fulngsi biji selcara ulmulm, yiatul:  

(1) Dikonsulmsi manulsia dan helwan 

(2) Hasil pelmbulahan dan pelnyelrbulkan bulnga. 

f. Jaringan Tulmbulhan 

1) Jaringan melristelm  

Jaringan melristelm melrulpakan jaringan yang melngawali prosels 

pelrtulmbulhan pada tulmbulhan, jaringan melristelm melrulpakan jaringan 

yang aktif melmbella selcara belrkala pada tulmbulhan. Jaringan melristelm 

telrbagi melnjadi 2 yaitul:  

                                                           
45 https://www.pijarbelajar.id/blog/pengertian-biji, (diakses tanggal, 29 September 2024. 

Pukul 12.52 WIB). 

https://www.pijarbelajar.id/blog/pengertian-biji
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a) Jaringan melristelm belrdasarkan asal telrbelntulknya, yaitul promelristelm, 

primelr, dan selkulndelr. 

b) Jaringan melristelm belrdasarkan leltaknya, yaitul apical dan latelral. 

2) Jaringan delwasa 

Jaringan delwasa melrulpakan jaringan yang dikelnal selbagai hasil 

dari pelrlulasan dan pelrkelmbangan sell melristelm. Selcara ulmulm, jaringan 

delwasa yang belrdifelrelnsiasi tidak akan melmbella lagi dan strulktulr 

jaringannya tidak dapat diulbah. 

3) Jaringan elpidelrmis 

Seltiap organ tulmbulhan sellalul melmiliki jaringan elpidelrmis 

selbagai lapisan telrlularnya. Selhingga dikeltahi bahwa tulgas dari lapisan 

elpidelrmis adalah mellindulngi bagian dalam organ yang belrada 

dibawahnya dari ancaman ataul selrangan. 

4) Jaringan dasar ataul pelnyokong 

Selbagian belsar tulmbulhan disulsuln belrdasarkan jaringan dasar. Sell 

parelnkim, kolelnkim dan sklelrelnkim adalah tiga jelnis sell ultama yang 

melmbelntulk sistelm jaringan dasar pada tulmbulhan. 

5) Jaringan pelngangkult 

Jaringan pelngangkult tulmbulhan dibeldakan melnjadi 2 yaitul 

selbagai belrikult: 

a) Xylelm, yaitul pelmbullulh kayul yang diselbult selbagai xylelm digulnakan 

ulntulk melmbawa air dan nultrisi yang dibultulhkandari akar melnuljul 

keldauln. 



38 

 

 

 

b) Floelm, yaitul jaringan yang diselbult floelm melrulpakan jaringan yang 

belrtanggulng jawab ulntulk melndistribulsikan dan melngangkult produlk 

makanan yang dibulat sellama fotosintelsis dari dauln kelsellulrulh bagian 

tulmbulhan.
46

 

6) Ayat Al-qulr`an Telntang Tulmbulhan 

a) Al-Qulr`an Sulrah Al-An`am Ayat 99     

  ٛ  ٘  ٚ    ٞ ي   اٌَّزِ ٔ ض  ٓ   ا  اۤءِ  ِِ  ّ اۤءً   اٌغَّ ٕ ا ِ  ظ  ش  ٗ   ف ا خ  ًِّ  ٔ ث اخ   تِ ء   و   ٟ ٕ ا ش  ظ  ش   ف ا خ 

  ٗ ٕ عِشًا ِِ شِض   خ  ٕ ٗ   ُّٔخ  ث اً ِِ اوِثاً   ح  ر ش  ُِّ   ٓ ِِ  ٚ  ًِ ٓ   إٌَّخ  ٍ ؼِٙ ا ِِ ْ   غ  ا  ٛ  ٕ ا١ِٔ ح   لِ  د 

د   ّٰ ٕ ظ  َّٚ   ٓ ٕ اب   ِِّ ْ   ا ػ   ٛ ٠ ر  اٌضَّ َّٚ   ْ ا َِّ اٌشُّ ر ثِٙاً ٚ  ش  ١ ش   ِ  غ  َّٚ    ٗ اتِ ر ش  ا ِ    ٚ ٔ ظ ش  ٝ ا  ٌّٰ  اِ

   ٖ شِ  ّ ااِ  ش  ش   ر    ّ ٗ    ا ش  ٕ ؼِ  ٠  ٚ  َّْ ٟ   اِ ُ   فِ ٌىِ  د   رّٰ ّٰ٠ ّٰ َ   لا   ٛ ْ   ٌِّم   ٛ  ٕ ِِ    ٠ُّؤ 
Artinya: Dialah yang melnulrulnkan air dari langit lalul delngannya Kami 

melnulmbulhkan selgala macam tulmbulhan. Maka, darinya 

Kami melngellularkan tanaman yang melnghijaul. Darinya Kami 

melngellularkan bultir yang belrtulmpulk (banyak). Dari mayang 

kulrma (melngulrai) tangkai-tangkai yang melnjulntai. (Kami 

melnulmbulhkan) kelbuln-kelbuln anggulr. (Kami melnulmbulhkan 

pulla) zaituln dan dellima yang selrulpa dan yang tidak selrulpa. 

Pelrhatikanlah bulahnya pada waktul belrbulah dan melnjadi 

masak. Selsulnggulhnya pada yang delmikian itul belnar-belnar 

telrdapat tanda-tanda (kelkulasaan Allah) bagi kaulm yang 

belriman.       

 

b) Al-Qulr`an Sulrah Thaha Ayat 53 

  ٞ ً   اٌَّزِ ؼ  ُ   ظ  ض   ٌ ى  ٙ ذًا الا  س  ٍ ه   ِ  ع  َّٚ   ُ ث لًا  ف١ِ ٙ ا ٌ ى  ي   ع  ٔ ض  ا  َّٚ   ٓ اۤءِ  ِِ  ّ  اٌغَّ

اۤءً   ٕ ا ِ  ظ  ش  ٗ    ف ا خ  اظًا تِ  ٚ ٓ   ا ص  ٝ َّٔث اخ   ِِّ ر ّٰ   ش 
 

Artinya:(Dialah Tulhan) yang tellah melnjadikan bulmi selbagai 

hamparan dan melratakan jalan-jalan di atasnya bagimul selrta 

melnulrulnkan air (huljan) dari langit.” Kelmuldian, Kami 

melnulmbulhkan delngannya (air huljan itul) belranelka macam 

tulmbulh-tulmbulhan. 

 

 

 

                                                           
46 Salwa Zainun Muttaqin, Anatomi Tumbuhan, (Jakarta Timur: UKI Press, 2023), hlm. 

26-41. 
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B. Penelitian Relevan 

Belrikult ini akan di telmulkan pelnellitian telrdahullul yang belrkaitan delngan 

variabell pelnellitian, yaitul: 

Tabel II.1 

 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Nama 

Pelnelliti  

      juldull                Pelrsamaan dana 

Pelrbeldaan  

1. Nadia 

Jullianda 

Pelngarulh Modell 

Pelmbellajaran Discovelry 

Lelarning Belrbasis Proyelk 

Telrhadap Kelmampulan 

Belrpikir Krelatif Siswa Kellas 

XII IPA SMA N 8 Kota 

Jambi. 

Pelrsamaan: Melmiliki 

meltodel dan modell yang 

sama yaitul mind mapping, 

Jelnis pelnellitiannya sama 

yaitul pelndelkatan kulantitatif, 

Telknik pelngulmpullan data 

dilakulkan delngan Telknik 

tels dan melnggulnakan 

meltodel elkspelrimeln. 

Pelrbeldaan: Telrdapat pada 

matelri, Lokasi dan jelnjang 

Pelndidikan. 

2.  Lina 

Fatma Sari 

Pelngarulh Modell 

Pelmbellajaran Improvel 

Belrbantulan Mind Mapping 

Telrhadap Kelmampulan 

Belrpikir Krelatif Oelselrta 

Didik Biologi Kellas x MIPA 

SMA N 1 Ambarawa Tahuln 

Ajaran 2023. 

Pelrsamaan:  Melmiliki 

variabell belbas(x) yang sama 

yaitul belrbantulan Mind 

Maping dan variabell 

telrikat(y) yang sama yaitul 

kelmampulan belrpikir krelatif. 

Pelrbeldaan: Telrdapat pada 

matelri, Lokasi dan jelnjang 

Pelndidikan. 

3. Rantri 

Annisa 

Elka 

Wibowo 

Pelngarulg Modell 

Pelmbellajaran Discovelry 

Lelarning Telrhadap 

Kelmampulan Belrpikir Krelatif 

di Tinjaul dari Habits Mind 

Siswa Kellas VII SMP N 2 

Tanah Pultih Tahuln Ajaran 

2023. 

Pelrsamaan:  Melmiliki 

variabell telrikat(x) yang sam 

yaitul modell pelmbellajaran 

discovelry lelarning dan mind 

mapping, Jelnis pelnellitian 

kulantitatif. 

Pelrbeldaan: Telrdapat pada 

matelri dan Lokasi. 

4. Deldel 

Salim 

Nahdi dan 

Felry 

Apriadi 

Pelnelrapan Meltodel 

Pelmbellajaran discovelry 

lelarning telrhadap 

kelmampulan belrpikir krelatif 

siswa pada mata Pellajaran 

ilmul pelngeltahulan alam. 

Pelrsamaan: Melmiliki modell 

pelmbellajaran yang sama 

yaitul discovelry lelarning. 

Pelrbeldaan: Telrdapat pada 

matelri, Lokasi dan tellnik 

pelngulmpullan data. 
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C. Kerangka Berpikir   

 

 

 

 

 

                                                           

            

 

                                                                                                                       

 

 

 

 

 

 

                                Gambar II.11 Bagan Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsi melrulpakan dulagaan telrhadap hulbulngan dula variabell, kelmuldia 

melrulpakan jawaban selmelntara telrhadap rulmulsan masalah pelnellitian, dikatakan 

selmelntara karelna jawaban yang dibelrikan barul didasarkan pada telori yang 

               Pembelajaran materi struktur dan fungsi tumbuhan  

Penerapan model pembelajaran discovery learning berbantu Mind mapping  

    Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran  

Siswa mengontruksikan pengetahuan secara 

mandiri  

             Siswa belajar secara lebih terstruktur  

Siswa lebih memahami materi secra 

keseluruhan dengan mudah dan aktif  

               Pembelajaran lebih bermakna  

Kemampuan berpikir keatif siswa dapat maningkat dan mendapatkan hasil yang 

maksimal 
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rellelvan, bellulm didasarkan pada fakta-fakta elmpiris yang dipelrolelh mellaluli 

pelngulmpullan data.
47

 Adapuln hipotelsis yang diajulkan pada pelnellitian ini adalah: 

Ha: Ada pelngarulh Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning Belrbantulan   Mind 

Mapping telrhadap Kelmampulan Belrpikir Krelatif Siswa Pada Matelri Strulktulr 

dan Fulngsi Tulmbulhan. 

Ho: Tidak Ada pelngarulh Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning Belrbantulan 

Mind Mapping telrhadap Kelmampulan Belrpikir Krelatif Siswa Pada Matelri 

Strulktulr dan Fulngsi Tulmbulhan. 

 

 

 

 

 

                                                           
47 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2020), 

hlm. 50  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di SMP Nelgelri 6 Mulara Batang Gadis, yang 

belralamat di Tabulyulng Kelcamatan Mulara Batang Gadis Provinsi Sulmatelra Ultara. 

Pelnellitian ini dilakulkan di kellas VIII SMP Nelgelri 6 Mulara Batanag Gadis, 

dimullai pada tanggal 15 Julli – 03 Agulstuls 2024. (Dalam lampiran 8) 

B. Jenis Dan MetodePenelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul pelnellitian 

kulantitatif yang melnggulnakan meltodel elkspelrimeln. Meltodel ini julga diselbult 

selbagai meltodel kulantitatif karelna data pelnellitiannya angka-angka dan analisis 

melnggulnakan statistik. 
48

 

Delsain pelnellitian ini yaitul Nonelqulivalelnt (Preltelst-Posttelst) Control 

Groulp Delsig, delsain ini hampir sama delngan preltelst-posttelst groulp delsign, hanya 

pada delsain ini kellompok elkspelrimeln dan control tidak dipilih selcara acak dan 

hanya kellompok elkspelrimeln yang melndapat pelrlakulan delngan melnggulnakan 

modell discovelry lelarning belrbantul mind mapping
49

. Dibawah ini melrulpakan 

delsain pelnellitian yaitul: 

 

 

 

                                                           
48 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cipta Pustaka 

Media, 2014), hlm. 16-17 
49 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 78. 
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Tabel III.1 

 Desain Penelitian 

Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Desain 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Kellas Elkspelrimeln O1 X1 O3 

Kellas Kontrol O2 - O4 

(Sulmbelr: Sulgiono, 2013) 

Keterangan:  

O1 = Prel-Telst kellompok kellas elkspelrimeln  

O2 = Prel-Telst kellompok kellas kontrol 

O3 = Post-Telst kellompok kellas elkspelrimelnt  

O4 = Post-Telst kellompok kellas kontrol 

X1 = Modell pelmbellajaran discovelri lelarning belrbantul mind mapping. 

C. Populasi dan Sampel   

1. Popullasi 

Popullasi dapat diartikan selbagai kelsellulrulhan ellelmeln dalam pelnellitian 

mellipulti objelk dan sulbjelk delngan ciri-ciri karaktelristik telrtelntul. Popullasinya 

adalah sellulrulh siswa SMP N 6 Mulara Batang Gadis kellas VIII.  

          Tabel III.2 

Jumlah Siswa 

Kelas Jumlah Siswa 

VIII A 25 Orang 

VIII B 24 Orang 
 

2. Sampell 

Sampell adalah bagian dari julmlah yang dimiliki oelh popullais.
50

 Delngan 

kata lain, sampell adalah selbagian dari popullasi ulntulk melwakili sellulrulh 

                                                           
50 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 62. 
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popullasi.
51

 Sampell dalam pelnellitian ini ada dula kellas yaitul kellas elkspelrimeln 

dan kellas kontrol melnggulnakan meltodel Total Sampling Karelna julmlah 

popullasi sana delngan julmlah sampell dan tidak dipilih selcraa acak. 

Tabel III.3 

Jumlah Sampel Penelitian 

Kellas  

Elkspelrimeln 

(VIIIA) 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

6 Orang 19 Orang 25 Orang 

Kellas 

Kontrol  

(VIIIB) 

8 Orang 16 Orang 24 Orang 

 

D. Instrumen dan Tenik Pengumpulan Data  

Instrulmeln pelnellitian adalah sulatul alat yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

ulntulk melngulmpullkan data dalam pelnellitian.
52

 Seldangkan telknik pelngulmpullan 

data dmelrulpakan langkah yang paling stratelgis dalam pelnellitian, karelna tuljulan 

ultama pelnellitian adalah ulntulk melndapatkan data.
53

 

Ulntulk melndaptkan data yang belrhulbulngan delngan pelnellitian, maka 

instrulmelnt pelngulmpullan data yang digulnakan adalah tels. Adapuln tels yang 

digulnakan adalah tels sulbjelktif yang belntulk isian (elssay) selbanyak 15 soal. Alasan 

pelnellitian melnggulnakan tels elssay adalah agar siswa dapat melnculrahkan 

kelmampulan belrpikir krelatif dalam melnjawab soal selsulai delngan peltulnjulk soal. 

Tels dilakulkan pada awal (preltelst) dan tels akhir (posttelst) delngan matelri strulktulr 

dan fulngsi tulmbulhan pada kellas elkpelrimeln dan kontrol. 

                                                           
51  Nur Fadilah Amin dkk. “Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian”, 

Jurnal Pilar, Vol 14, No 1, Juni 2023, hlm 17-21 
52 Slamet Widodo, Buku Ajar Metode Penelitian (Pangkal Pinang: CV Science Techno 

Direct Perum Korpri, 2023), hlm. 69-70 
53 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ………hlm, 224. 
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   Julmlah soal yang dibelrikan pada tels ini belrjulmlah 15 soal (selbellulm di 

validasi). Adapuln indikator yang akan diulkulr dan tabell rulbrik pelnilaian 

selbagai belrikult: 

Tabel III.4 

   Kisi-Kisi Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

No Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Sub 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Indikator Materi No Soal 

Pretest 

& 

Bobot 

Kognitif 

1 Belrpikir 

Lancar 

(Flulelncy) 

Melnceltulskan 

gagasan. 
 Organ tulmbulhan 1, 2, 3. 

(C4) 

 

2 Belrpikir Lulwels 

(Flelxibility) 

Melnghasilkan 

gagasan. 
 Organ 

tulmbulhan. 

 Melnganalisis 

pelnyakit pada 

tulmbulhan. 

4, 5. 

(C4) 

3 Belrpikir 

Orisinal 

(Originality) 

Mampul 

mellahirkan 

ulngkapan 

yang barul dan 

ulnik. 

 Manfaat 

tulmbulhan. 

 Pigmeln warna 

pada tulmbulhan. 

6, 7. 

(C4) 

 

4 

 

Belrpikir 

Ellaborasi 

(Ellaboration) 

 

Mampul 

melmpelrkaya 

sulatul gagasan. 

 Cara melrawat 

tulmbulhan 

delngan baik. 

 Organ 

tulmbulhan. 

8, 9, 10. 

(C4, C5) 

(Sulmbelr: Torrancel, 2017) 

 

Tabel III.5 

Kisi-Kisi Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

No Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Sub 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Indikator Materi No Soal 

Posttest & 

Bobot 

Kognitif 

1 Belrpikir 

Lancar 

(Flulelncy) 

Melnceltulskan 

gagasan. 
 Melnganalisis 

pelnyakit dan 

sulmbelr elnelrgi 

pada tulmbulhan. 

1, 2.  

(C4) 

2 Belrpikir Melnghasilkan  Strulktulr dan 3, 4. 
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Lulwels 

(Flelxibility) 

gagasan. organ tulmbulhan. 

 Melnganalisis 

pelnyakit pada 

tulmbulhan. 

(C4) 

3 Belrpikir 

Orisinal 

(Originality) 

Mampul 

mellahirkan 

ulngkapan 

yang barul dan 

ulnik. 

 Melnganalisis 

cara tulmbulhan 

belradaptasi dan 

manfaat 

tulmbulhan. 

 Ogan-organ 

tulmbulhan. 

5, 6. 

(C4, C5) 

4 Belrpikir 

Ellaborasi 

(Ellaboration) 

Mampul 

melmpelrkaya 

sulatul 

gagasan. 

 Cara melrawat 

tulmbulhan 

delngan baik. 

 Strulktulr dan 

fulngsi organ 

tulmbulhan. 

7, 8, 9, 10. 

(C4, C5) 

 

(Sulmbelr: Torrancel, 2017) 

 

Tabel III.6 

Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif 

Aspek  Skor                                        Kriteria 

 

Kellancaran  

(Flulelncy) 

 

0 

Tidam melmjawab ataul melmbelrikan idel yang tidak 

rellelvan delngan masalah. 

 

1 

Melmbelrikan selbulah idel yang tidak rellelvan delngan 

pelmelcahan masalah  

2 Melmbelrikan selbulah idel yang rellelvan teltapi jawabannya 

salah. 

3 Melmbelrikan lelbih dari satul idel yang rellelvan teltapi 

jawabannya masih salah. 

4 Melmbelrikan lelbih dari satul idel yang rellelvan dan 

pelnyellelsaiannya belnar. 

 

Kellulwelsan 

(Flelxibility) 

0 Tidak melnjawab ataul melmbelrikan jawaban delngan satul 

cara ataul lelbih teltapi selmula salah. 

 

1 

Melmbelrikan jawaban hanya satul cara teltapi 

melmbelrikan jawaban salah. 

2 Melmbelrikan jawaban hanya delngan satul cara, prosels 

pelrhitulngan dan hasilnya belnar. 

3 Melmbelrikan jawaban lelbih dari satul cara, teltapi 

hasilnya ada yang salah, karelna telrdapat kelkellirulan 

dalam prosels pelrhitulngan. 

4 Melmbelrikan jawaban lelbih dari satul cara, prosels 

pelrhitulngan dan hasilnya belnar. 

 

Kelaslian 

0 Tidak melnjawab ataul melmbelrikan jawaban yang salah. 

1 Melmbelrikan jawaban delngan caranya selndiri teltapi 
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(Originality) tidak dapat dipahami. 

2 Melmbelrikan jawaban delngan caranya selndiri, prosels 

pelrhitulngan suldah telrarah teltapi tidak sellelsai. 

3 Melmbelrikan jawaban delngan cara selndiri teltapi telrdapat 

kelkellirulan dalam prosels pelrhitulngan selhingga hasilnya 

salah. 

4 Melmbelrikan jawaban delngan cara selndiri dan prosels 

pelrhitulngan dan hasil belnar. 

 

Keltelrpelrincian 

(Ellaboration) 

0 Tidak melnjawab ataul melmbelrikan jawaban salah 

1 Telrdapat kelsalahan dalam melnjawab dan tidak diselrtai 

delngan pelrincian. 

2 Telrdapat kelsalahan dalam jawaban tapi diselrtai delngan 

pelrincian yang kulrang deltail. 

     3 Telrdapat kelsalahan dalam jawaban tapi diselrtai delngan 

pelrincian yang rinci. 

4 Melmbelrikan jawaban yang belnar dan rinci  

Sulmbelr: Bosch (Ismaimulza, 2010) 

N = 
                     

             
    100 

E. Pengembangan Instrumen  

Tels ini dilakulkan ulntulk melngulkulr kelmampulan belrpikir ktrelatif siswa pada 

matelri strulktulr dan fulngsi jaringan tulmbulhan delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantul mind mapping. Yaitul selbagai belrikult: 

1. Ulji Validitas  

Validitas adalah sulatul ulkulran yang melnulnjulkkan kelvalidan ataul 

kelsahian sulatul instrulmelnt.
54

 Tels akan diulji cobakan telrlelbih dahullul kelpada 

siswa dilular sampell, seltellah sellelsai diulji kelmuldia tels diolah, ulntulk melngeltahuli 

kelvalitan instrulmelnt dapat dilakulkan delngan melmbandingkan nilai Pelarson 

Correllation delngan         = 0,4444 delngan kritelria validitas tels, yaitul: 

a. Jika nilai Pelarson Correllation >           maka bultir soal tels valid. 

b. Jika nilai Pelarson Correllation <           maka bultir soal tels tidak valid. 

                                                           
54 Slamet Widodo, Buku Ajar Metode Penelitian (PangkalPinang: CV Science Techno 

Direct Perum Korpri, 2023), hlm.53 
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Tabel. III.7 

Validitas Tes Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 

Nomor Soal Nilai           Nilai          Keltelrangan 

1 0,58 0,4444 Valid 

2 0,17 0,4444 Tidak Valid 

3 0,25 0,4444 Tidak Valid 

4 0,17 0,4444 Tidak Valid 

5 0,52 0,4444 Valid 

6 0,62 0,4444 Valid 

7 0,47 0,4444 Valid 

8 0,52 0,4444 Valid 

9 0,68 0,4444 Valid 

10 0,68 0,4444 Valid 

11 0,38 0,4444 Tidak Valid 

12 0,32 0,4444 Tidak Valid 

13 0,68 0,4444 Valid 

14 0,62 0,4444 Valid 

15 0,55 0,4444 Valid 

 

Tabel. III.8 

Validitas Tes Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 

Nomor Soal Nilai           Nilai          Keltelrangan 

1 0,52 0,4444 Valid 

2 0,65 0,4444 Valid 

3 0,23 0,4444 Tidak Valid 

4 0,52 0,4444 Valid 

5 0,41 0,4444 Tidak Valid 

6 0,14 0,4444 Tidak Valid 

7 0,46 0,4444 Valid 

8 0,45 0,4444 Valid 

9 0,53 0,4444 Valid 

10 0,46 0,4444 Valid 

11 0,41 0,4444 Tidak Valid 

12 0,35 0,4444 Tidak Valid 

13 0,50 0,4444 Valid 

14 0,48 0,4444 Valid 

15 0,55 0,4444 Valid 

      

Belrdsarakan keltelntulan pada SPSS Velrsi 25 maka nilai signifikansi 

0,05 intrulmeln dikatan valid apabila nilai pelrson correllation minimal melmiliki 
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Bintang 1(*). Nilai signifikansi 0,01 instrulmeln dikatakan valid apabila nilai 

pelrson correllation minimal melmiliki bintang 2 (**). 

Belrdasarkan hasil analisis ulji preltelst yang dilakulkan delngan 

melnggulnakan SPSS Velrsi 25, delngan nilai         = 0,4444 dari 15 soal yang 

diulji telrdapat 10 soal yang valid yaitul nomor 1,5,6,7,8,9,10,1,3,14,15. Hasil 

pelrhitulngan dapat dilihat pada lampiran 12. 

Belrdasarkan hasil analisis ulji posttelst yang dilakulkan delngan 

melnggulnakan spps velrsi 25, delngan nilai         = 0,4444 dari 15 soal yang 

diulji telrdapat 10 soal yang valid yaitul nomor 1,2,4,7,8,9,10,11,13,15. Hasil 

pelrhitulngan dapat dilihat pada lampiran 13. 

Dari tabell diatas dikeltahuli bahwa 10 soal yang melmelnulhi kritelria 

valid, maka pelnelliti melnggulnakan 10 soal dalam pelnellitian ini karelna suldah di 

ulji. Hasil pelrhitulngannya telrdapat pada lampiran 11 dan 12. 

2. Ulji Relliabilitas 

Relliabilitas adalah tels ulntulk melngulkulr ataul melngamati selsulatul yang 

melnjadi objelk ulkulr. Sulatul tels dapat dikatan melmpulnyai relaliabilitas yang 

tinggi jika tels telrsulbult dapat melmbelrikan hasil yang teltap sama (konsisteln).
55

 

Relliabilitas yang digulnakan ulntulk melngulkulr tels belrbelntulk ulraian 

adalah delngan melnggulnakan rulmuls Alpha Crowbach delngan melnggulnakan 

aplikasi SPSS Velrsi 25. Ulntulk melngulkulr relliabilitas sulatul variabell dapat 

dilakulkan delngan melbandingkan nilai Pelarson Correllation delngan         = 

0,4444 delngan kritelria yaitul: a) apabila nilai Pelarson Correllation (          

                                                           
55 Slamet Widodo, Buku Ajar Metode Penelitian,……….hlm. 60 
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           ) maka instrulmelnt dapat dikatelgorikan relalibell dan b) ) apabila nilai 

Pelarson Correllation (                     ) maka instrulmelnt dapat 

dikatelgorikan tidak relalibell. 

Tabel III.9  

 

Reliability Statistics        
Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.709 15 

     

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.756 15 
 

Belrdasarkan hasil ulji relliabilitas tels preltelst, dipelrolelh nilai 

         0,756 dan ulntulk soal posttelst yaitul selbelsar 0,709 harga telrselbult 

dibandingkan delngan harga         = 0,4444 selhingga dapat disimpullkan 

bahwa soal telrselbult relliabell delngan katelgori dapat digulnakan dalam pelnellitian 

ini. Hasil pelrhitulngannya telrdapat pada lampiran 11 dan 12. 

3. Ulji Tingkat Kelsulkaran 

            Ulji tingkat kelsulkaran dimaksuldkan ulntulk melngkaji soal yang 

muldah, seldang dan sulkar dalam tels. Ulntulk ulji Tingkat kelsulkaran hanya 

melnggulnakan sola yang valid yaitul 10 soal. Kritelria indelks kelsulkaran soal 

adalah selbagai belrikul: 

Tabel III.10 

Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Tes 

Besar Interpretasi 

0,00-0,30 Sulkar 

0,31-0,70 Seldang 

0,71-1.00 Muldah 
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Delngan rulmuls: 

                                                                   
 

  
 

Keterangan: 

P    = Indelks Kelsulkaran 

B   = Banyaknya siswa yang melnjawab belnar 

JS   = Julmlah sellirulh siswa tels. 

Tabel III.11 

Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrumen Pretest 

Bultir Soal Tingkat Kelsulkran Keltelrangan 

1 0,77 Muldah 

2 0,46 Seldang 

3 0,82 Muldah 

4 0,61 Seldang 

5 0,60 Seldang 

6 0,50 Seldang 

7 0,42 Seldang 

8 0,50 Seldang 

9 0,35 Seldang 

10 0,63 Seldang 

Hasil pelrhitulngan telrdapat pada lampiran 13. 

Tabel III.12 

Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrumen Posttest 

Bultir Soal  Tingkat Kelsulkran Keltelrangan 

1 0,71 Muldah  

2 0,66 Seldang 

3 0,67 Seldang 

4 0,71 Seldang 

5 0,62 Seldang 

6 0,67 Seldang 

7 0,62 Seldang 

8 0,65 Seldang 

9 0,40 Seldang 

10 0,43 Seldang 

Hasil pelrhitulngan telrdapat pada lampiran 14. 
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4. Ulji Daya Belda  

Ulji ini melrulpakan Tingkat kelmampulan instrulmelnt ulntulk 

melmbeldakan antara pelselrta didik belrkelmampulan tinngi ataul relndah. Ulntulk ulji 

daya belda hanya melnggulnakan soal yang valid yaitul 10 soal. Ulji daya belda 

dapat diklasifikasikan selbagai belrikult: 

Tabel III.13 

Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda Keterangan 

0,00-0,20 Jellelk 

0,21-0,40 Culkulp 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Sangat baik 
 

Delngan rulmuls: 

    
  

  
 
  

   
         

Keterangan: 

J      = Julmlah pelselrta tels 

JA    = Banyak pelselrta kellompok atas 

JB    = Bnayak pelselrta kellompok bawah 

BA   = Banyaknya pelselrta kellompok atas yang melnjawab soal belnar 

BB   = Banyaknya pelselrta kellompok atas yang melnjawab soal salah 

Tabel III.14 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Pretest 

Bultir Soal Daya Pelmbelda Keltelrangan 

1 0,31 Culkulp 

2 0,36 Culkulp 

3 0,72 Sangat Baik 

4 0,60 Baik 

5 0,68 Baik 

6 0,56 Baik 

7 0,44 Baik 
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8 0,40 Baik 

9 0,54 Baik 

10 0,21 Baik 

Hasil pelrhitulngan telrdapat pada lampiran 15. 

 

Tabel III.15 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Posttest 

Bultir Soal  Daya Pelmbelda Keltelrangan 

1 0,23 Culkulp 

2 0,45 Baik 

3 0,34 Culkulp 

4 0,45 Baik 

5 0,26 Culkulp 

6 0,44 Baik 

7 0,34 Culkulp 

8 0,37 Culkulp 

9 0,45 Baik 

10 0,45 Baik 

Hasil pelrhitulngan telrdapat pada lampiran 16. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Awal (Pretest) 

Ulntulk melngulji data awal digulnakan ulji normalitas, homogelnitas, dan 

ulji kelsamaan rata-rata. 

a. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas ini digulnakan ulntulk melngeltahuli kelnormalan kellas 

elkspelrimeln delngan kellas kontrol, pelrhitulngan dilakulkan dari nilai yang 

didapat dari preltelst. Ulji normalitas dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji 

Kolmogrov-Smirnov, karelna ulji kolomograf dapat digulnakan ulntulk sampell 

kelcil, dapat langsulng melnyimpullkan data belrdistribulsi normal dan lelbih 

flelksibell. Delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 25 delngan kritelria selbagai 

belrikult: 
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1) Jika nilai signifikan (Sig) > 0,05, maka dara prelstelst siswa belrdidsribulsi 

normal. 

2) Jika nilai signifikan (Sig) < 0,05, maka dara prelstelst siswa tidak 

belrdistribulsi normal. 

b. Ulji Homogelnitas 

Ulji homogelnitas diantara kellompok dimaksuldkan ulntulk melngeltahuli 

keladaan varian tiap kellompok sama ataul belrbelda. Misalnya ulntulk 

mellakulkan pelnguljulian homogelnitas melnggulnakan ulji lelvelnel karelna ulji 

lelvelnel sangat telpat digulnakan ulntulk sampell yang belrulkulran kelcil dan 

sangat elfelktif digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah varians kellompok 

popullasi belrbelda. yang diulji adalah selbagai belrikult:
56

 

Ulji homogelnitas data dilakulkan delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 

25. Kritelria pelnguljiannya adalah selbagai belrikult:  

1) Jika nilai signifikansi (Sig). Baseld On Melan > 0,05, maka varians data 

keldula kellas adalah homogeln (Telrima H0). 

2) Jika nilai signifikansi (Sig). Baseld On Melan < 0,05, maka varians data 

keldula kellas adalah homogeln (Telrima Ha). 

Ulntulk melmpelrkulat hasil analisis ulji homogelnitas digulnakan ulji 

statistik ulntulk melngeltahuli homogelnitas data delngan rulmuls selbagaul belrikult: 

        =  
  
 

  
   

   
 : Varian telrbelsar 

  
 : Varian telrkelcil 

                                                           
56 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan,……….hlm. 72-73 
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Delngan kritelria selbagai belrikult: 

1) Jika                      maka keldula sampell melmiliki varian yang sama 

(telrima H0 tolak Ha). 

2) Jika                      maka keldula sampell melmiliki varian yang sama 

(telrima Ha tolak H0). 

c. Ulji kelsamaan rata-rata  

Ulji kelsamaan rata-rata dilakulkan ulntulk melngeltahuli kellompok 

sampell yang akan dibelrikan pelrlakulan dikeltahuli apakah rata-rata 

kelmampulan awal melrelka sama ataul belrbelda. Jika data belrdistribulsi normal 

delngan delngan homogeln digulnakan ulji t. Ulji t yang dilakulkan adalah ulji 

Indelpelndelnt Samplel T Telst karelna ulntulk melngeltahuli apakah keldula sampell 

melmiliki rata-rata yang sama dan ulntulk melmbandingkan rata-rata dula 

kellompok, delngan melnggulnakan aplikasi SPSS Velrsi 25 delngan kritelria 

pelnguljian selbagai belrikult:  

1) H0 ditelrima apabila nilai Sig.(2-taileld) > 0,05 dan 

2) H0 ditolak apabila nilai Sig.(2-taileld) < 0,05 

2. Analisis Data Akhir (Posttest) 

a. Ulji Normalitas 

Ulntulk Langkah-langkahnya sama delngan langkah-langkah tahap 

awal. 

b. Ulji Homogelnitas 

Ulntulk Langkah-langkah melngulji homogelnitas sama delngan ulji 

homogelnitas tahap awal. 
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c. Ulji Pelrbeldaan Dula Rata-rata 

Ulji pelrbeldaan dula rata-rata dilakulkan ulntulk melngeltahuli kellompok 

sama sampell mana yang rata-rata kelmampulan awal siswa sama ataul brbelda. 

Jika data belrdistribulsi normal dan homogeln digulnakan ulji t selbagai belrikult: 

   :    =    

   :         

Keltelrangan: 

   : Rata-rata hasil bellajar IPA siswa kellas elkspelrimeln 

   : Rata-rata hasil bellajar IPA siswa kellas kontrol 

Ulji pelrbeldaan rata-rata dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah 

kelmampulan awal siswa sama ataul belrbelda. Jika data belrdistribulsi normal 

dan homogeln digulnakan ulji t. ulji t yang dilakulkan adalag ulji Indelpelndelnt 

Samplel T Telst delngan melnggulnakan aplikasi SPSS Velrsi 25 delngan kritelria 

pelnguljian selbagai belrikult: 

1) H0 ditelrima apabila nilai Sig.(2-taileld) > 0,05 dan 

2) H0 ditolak apabila nilai Sig.(2-taileld) < 0,05.  

Tabel III. 16 

Interval Nilai Rata-rata 

Nilai Rata-rata Keltelrangan 

93 – 100 Sangat Baik 

84 – 92 Baik 

75 – 83 Culkulp 

<75 Kulrang 
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3. Uji Hipotesis  

Ulntulk analisis data hipotelsis dilakulkan ulji statistik (signifikan) delngan 

ulji T karelna ulntulk melmbandingkan kellompok data kellas elkpelrimeln dan kellas 

kontrol. selbagai belrikult: 

a. Melmbelmbulat hipotelsis dalam belntulk kalimat 

H0 = Tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan modell discovelry lelarning 

belrbantulan mind mapping telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa 

pada matelri strulktulr dan fulngsi tulmbulhan. 

Ha =Telrdapat pelngarulh yang signifikan modell discovelry lelarning 

belrbantulan mind mapping telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif    siswa 

pada matelri strulktulr dan fulngsi tulmbulhan. 

b. Melnelntulkan hipotelsis dalam modell statistik 

   :    =    

   :         

c. Melnelntulkan rasio kelsalahan ataul taraf nyata ( ) yaitul selbelsar 5% 

d. Melnelntulkan ulji yang digulnakan adalah ulji t dula sampell, karelna data 

belrbelntulk intelrval/rasio. 

e. Kaidah pelnguljian 

1) Jika nilai Sig. (2-taileld) > 0,05 ataul                      , maka H0 

ditelrima. 

2) Jika nilai Sig. (2-taileld) > 0,05 ataul                      , maka H0 

ditelrima. 
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f. Melnghitulng nilai Sig. (2-taileld), melnghitulng nilai          dan  melnelntulkan 

nilai          

1) Melnghitulng nilai Sig. (2-taileld) dan nilai           delngan melnggulnakan 

SPSS Velrsi 25. 

2) Melnghitulng nilai         , Nilai         dapat ditelntulkan delngan 

melnggulnakan tabell distribulsi delngan cara: 

Taraf signifikansi   = 
  

 
 = 

     

 
 = 0,025 (dula arah) delngan dk = (  +  ) 

-2. 

g. Melmbandingkan         delngan           adalah ulntulk melngeltahuli Ha  

ditolak ataul ditelrima selsulai delngan kaidah pelnguljian. 

G. Prosedur Penelitian 

Proseldulr pelnellitian adalah tahapan yang dilakulkan dalam pellaksanaan 

pelnellitian. Proseldulr pelnellitian ini belrfulngsi selbagai aculan dalam pelnellitian ini 

selhingga melmpelrolelh hasil yang baik dan selsulai delngan tuljulan pelnellitian yaitul: 

1. Tahap pelrsiapan 

a. Melmbulat jadwal pelnellitian. 

b. Melneltapkan kellas pelnellitian yaitul kellas elkspelrimeln dan kontrol. 

c. Pelnelliti melmpelrsiapkan relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP) dan 

matelri ajar. 

2. Tahap Pellaksanaan 

Pada tahap pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran pada kellas elkspelrimeln 

dan kellas Kontrol pasa Seltiap pelrtelmulan. Adapauln delsain pelrlakulan yang akan 

dilaksanakan pada kellas elkspelrimeln yaitul: 
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a. Siswa dipelrsiapkan matelrinya. 

b. Gulrul melnyampaikan kompeltelnsi dasar, indikator dan tuljulan dari Pellajaran. 

c. Gulrul mellakulkan apelrselpsi dan motivais melngelnai matelri yang diajarkan. 

d. Gulrul melmbelrikan pelmahaman melngelnai matelri yang akan diajarkan. 

e. Gulrul melmbelrikan pelrtanyaan-pelrtanyaan kelpada siswa ulntulk melngeltahuli 

seljaulh mana pelmahaman siswa itul selndiri. 

f. Gulrul melmbelntulk kellompok diskulsi 4-5 kellompok. 

g. Dalam kellompok ini, gulrul melnggulnakan pelnelrapan modell pelmbelljaran 

discovelry lelarning belrbantulan mind mapping. 

Seldangkan delsain yang akan dilakulkan pada kellas kontrol adalah 

selbagai belrikult: 

a. Siswa dipelrsiapkan ulntulk bellajara. 

b. Gulrul melnyampaikan kompeltelnsi dasar, indikator dan tuljulan dari Pellajaran. 

c. Gulrul melnyampaikan matelri pelmbellajaran. 

d. Gulrul melmbelrikan pelrtanyaan melngelnai matelri pelmbellajaran. 

e. Gulrul melmbelrikan siswa pelnulgasan selcara individul. 

f. Gulrul melmbelrikan arahan dan melnyimpullkan pelmbellajaran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

SMP Nelgelri 6 Mulara Batang Gadis adalah selkolah nelgelri yang belrdiri 

seljak tahuln 2008. Dalam melnjalankan kelgiatannya SMP Nelgelri 6 Mulara Batang 

Gadis belrada dibawah naulngan kelmelntrian Pelndidikan dan kelbuldayaan. SMP 

Nelgelri 6 Mulara Batang Gadis belralamat kan di Delsa Tabulyulng, Kelcamatan 

Mulara Batang Gadis, Kabulpateln Mandailing natal, Provinsi Sulmatelra Ultara. 

Sarana dan prasarana SMP Nelgelri 6 Mulara Batang Gadis dilelngkapai delngan baik 

selcara fisik. SMP Nelgelri 6 Mulara Batang Gadis melmiliki 20 gulrul yang suldah 

melndapat pelnulgasan, belrstatuls aktif dan telrdaftar di selkolah indulk. Masyarakat 

diselkitar SMP Nelgelri 6 Mulara Batang Gadis selbagaian belsar adalah wiraswasta, 

nellayan dan peltani. Visi SMP Nelgelri 6 Mulara Batang Gadis adalah “Melwuljuldkan 

Selkolah yang Cakelb (Celrdas, agama, kompelratif, aktif dan belrintelgrasi)”. Ulntulk 

melwuljuldkan visi telrselbult SMP Nelgelri 6 Mulara Batang Gadis melmiliki misi 

selbagai belrikult: 

1. Melnjadikan siswa yang lelbih taat belribadat 

2. Melnjadikan siswa lelbih telrampil dan belrkompelteln 

3. Melnjadikan siswa ulntulk melmpelrhatikan buldaya 5 S (Selnyulm, salam, sapa, 

sopan dan santuln) 

4. Melnjadikan siswa lelbih krelatif, aktif dan inovatif 

5. Melnjadikan siswa yang belrani dan belrtanggulng jawab. 
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Tuljuln dari SMP Nelgelri 6 Mulara Batang Gadis yaitul selbagai belrikult: 

1. Telrwuljuldnya prosels pelmbellajaran yang elfelktif dan elfisieln 

2. Telrwuljuldnya lullulsan yang celrdas dan belrmatabat 

3. Telrwuljuldnya SDM Pelndidikan yang melmiliki kelmampulan dan kelsanggulpan 

kelrja yang tinggi 

4. Telrwuljuldnya manajelmeln selkolah yang Tanggulh 

5. Telrwuljuldnya selkolah selhat belrwawasan selhat dan belrwawasan lingkulngan. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest)  

Data didelskripsikan ulntulk melmpelrolelh gambaran awal melngelnai 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa. Daftar distribulsi frelkulelnsi nilai awal 

(Preltelst) dapat dilihat pada tabell dibawah ini: 

Tabel IV.1 

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Ekperimen 

No. Intelrval Nilai Telngah Frelkulnsi Pelrselntasel 

1 35-42 38,5 2 8% 

2 43-50 46,5 7 28% 

3 51-58 44,5 7 28% 

4 59-63 62,5 1 4% 

5 64-72 67,5 4 16% 

6 73-80 76,5 4 16% 
  

Belrdasarkan tabell hasil data distribulsi nilai awal (Preltelst) kellas 

elspelrimeln di atas, nilai preltelst siswa belrada pada rata-rata intelrval nilai 51-58, 

telrlihat bahwa data hasil preltelst pada kellas elkspelrimeln melnulnjulkkan bahwa 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa dalam melnjawab soal preltelst dalam katelgori 

masih kulrang baik, karelna dari selgi telrselbult lelbih banyak siswa yang melndapat 

skor dalam relntang relndah. Hasil pelrhitulngan telrdapat pada lampiran 21. 
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Belrikult delskripsi data nilai hasil ulntulk preltelst kellas elkspelrimeln 

dihitulng delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 25, yang disajikan pada tabell 

belrikult. Pelrhitulngan sellelngkapnya pada lampiran 29. 

Tabel IV.2 

Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Kelas Ekperimen 

No. Delskripsi Data Kellas Elkspelrimeln 

1 Melan 56 

2 Meldian 57 

3 Moduls 57 

4 Rangel 45 

5 Standar Delviasi 12.708 

6 Varians 161.500 

7 Nilai Minulmulm 35 

8 Nilai Maksimulm 80 
 

Belrdasarkan tabell hasil data distribulsi nilai awal (Preltelst) kellas 

elkspelrimeln di atas, nilai Preltelst dikellas elkspelrimeln celndelrulng melmulsat 

kelangka rata-rata selbelsar 56 telrmasulk dalam katelgori kulrang maka varians dan 

standar delviasi selmakin belsar. Standar diviasi selbelsar 12.708, selhingga dapat 

disimpullkan bahwa data diatas melmelulsat kelnilai 56 dan data telrselbult 

melnyelbar selbelsar 0-12.708 satulan dari rata-ratanya. Dapat disimpullkan bahwa 

kelmampulan belrpikir krelatif preltelst elkspelrimeln masih relndah. 

Daftar distribulsi frelkulelnsi nilai preltelst kellas kontrol dapat dilihat pada 

tabell belrikult: 

Tabel IV.3 

 Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol 

No. Intelrval Nilai Telngah Frelkulnsi Pelrselntasel 

1 40-45 42,5 7 29.2% 

2 46-51 48,5 0 0.0% 

3 52-57 54,5 5 20.8% 

4 58-63 60,5 7 29.2% 

5 64-69 66,5 2 8.3% 

6 70-75 72,5 3 12.5% 



63 

 

 

 

 

Belrdasarkan tabell hasil data distribulsi nilai awal (Preltelst) kellas 

control di atas, nilai preltelst siswa belrada pada rata-rata intelrval nilai 40-45, 

telrlihat bahwa data hasil preltelst pada kellas kontrol melnulnjulkkan bahwa 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa dalam melnjawab soal preltelst dalam katelgori 

masih kulrang baik, karelna dari selgi telrselbult lelbih banyak siswa yang melndapat 

skor dalam relntang relndah. Hasil pelrhitulngan telrdapat pada lampiran 22. 

Belrikult delskripsi data nilai hasil ulntulk preltelst kellas kontrol dihitulng 

delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 25, yang disajikan pada tabell belrikult. 

Pelrhitulngan sellelngkapnya pada lampiran 29. 

Tabel IV.4 

Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol 

No. Delskripsi Data Kellas Kontrol 

1 Melan 57 

2 Meldian 56 

3 Moduls 57 

4 Rangel 32 

5 Standar Delviasi 9.903 

6 Varians 98.887 

7 Nilai Minulmulm 40 

8 Nilai Maksimulm 72 
 

Belrdasarkan tabell hasil data distribulsi nilai awal (Preltelst) kellas 

control di atas, nilai Preltelst dikellas kontrol celndelrulng melmulsat kelangka rata-

rata selbelsar 55 telrmasulk dalam katelgori kulrang culkulp maka varian dan standar 

delviasi selmakin belsar. Standar delviasi selbelsar 9.903. Dapat disimpullkan 

bahwa kelmampulan belrpikir krelatif preltelst kontrol masih relndah. Belrdasarkan 

dari hasil preltelst keldula kellas dipelrolelh nilai rata-rata dikellas elkpelrimeln 56 dan 

dikellas kontrol 55, namuln keladaan keldula kellas masih telrmasulk dalam keladaan 
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yang sama karelna pelrbeldaan nilai rata-rata dari keldula kellas tidak jaulh belrbelda. 

Ulntulk itul dibulat pelrlakulan khulsuls ulntulk kellas elkspelrimeln yaitul delngan modell 

discovelry lelarning belrbantulan mind mapping. 

2. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest)  

Seltellah pelnelliti melndapatkan data awal, pelnelliti sellanjultnya 

melnggulnakan modell pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantulan mind 

mapping pada kellas elkspelrimeln pada saat matelri pelmbellajaran stulktulr dan 

fulngsi tulmbulhan. Daftar distribulsi frelkulelnsi nilai posttelst dapat dilihat pada 

tabell dibawah ini: 

Tabel IV.5 

Distribusi Frekuensi Nilai Akhri (Posttest) Kelas Ekperimen 

No. Intelrval Nilai Telngah Frelkulnsi Pelrselntasel 

1 65-69 67 2 8% 

2 70-74 72 0 0% 

3 75-79 77 7 28% 

4 80-84 82 6 24% 

5 85-89 87 5 20% 

6 90-95 92 5 20% 

 

Belrdasarkan tabell hasil data distribulsi nilai akhir (Posttelst) kellas 

elskpelrimeln di atas, nilai posttelst siswa belrada pada rata-rata intelrval nilai 75-

79, telrlihat bahwa data hasil posttelst pada kellas elkspelrimeln melnulnjulkkan 

bahwa kelmampulan belrpikir krelatif siswa dalam melnjawab soal posttelst jaulh 

lelbih belrkelmbang. Artinya kelmampulan belrpikir krelatif siswa lelbih baik pada 

data posttelst dibandingkan delngan data preltelst pada kellas elkspelrimeln. Hasil 

pelrhitulngan telrdapat pada lampiran 23. 
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Belrikult delskripsi data nilai hasil ulntulk posttelst kellas elkspelrimeln 

dihitulng delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 25, yang disajikan pada tabell 

belrikult. Pelrhitulngan sellelngkapnya pada lampiran 30. 

Tabel IV.6 

Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen 

No. Delskripsi Data Kellas Elkspelrimeln 

1 Melan 81 

2 Meldian 80 

3 Moduls 80 

4 Rangel 35 

5 Standar Delviasi 8.117 

6 Varians 65.896 

7 Nilai Minulmulm 65 

8 Nilai Maksimulm 10. 
 

Belrdasarkan hasil delskripsi data pada tabell diatas, nilai posttels dikellas 

elkspelrimeln celndelrulng melmulsat kelangka rata-rata 81 telrmasulk dalam katelgori 

baik maka varian dan standar delviasi selmakin kelcil. Standar delviasi selbelsar 

8.117 selhingga dapat disimpullkan bahwa data diatas melmulsat kelnilai 81 dapat 

disimpullkan bahwa kelmampulan belrpikir krelatif siswa dalam melnjawab soal 

posttelst dikellas elkspelrimeln melngalami pelrulbahan yang baik. 

Daftar distribulsi frelkulelnsi nilai posttelst kellas kontrol dapat dilihat 

pada tabell belrikult: 

Tabel IV.7 

Distribusi Frekuensi Nilai Akhri (Posttest) Kelas Kontrol 

No. Intelrval Nilai Telngah Frelkulnsi Pelrselntasel 

1 45-52 48,5 2 8.3% 

2 53-60 56,5 10 41.7% 

3 61-68 64,5 3 12.5% 

4 69-76 72,5 5 20.8% 

5 77-84 80,5 3 12.5% 

6 85-92 88,51 1 4.2% 
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 Belrdasarkan tabell hasil data distribulsi nilai akhir (Posttelst) kellas 

kontrol di atas, nilai posttelst siswa belrada pada rata-rata intelrval nilai 53-60, 

telrlihat bahwa data hasil posttelst pada kellas kontrol melnulnjulkkan bahwa 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa dalam melnjawab soal posttelst jaulh lelbih 

belrkelmbang. Artinya kelmampulan belrpikir krelatif siswa lelbih baik pada data 

posttelst dibandingkan delngan data preltelst pada kellas kontrol. Hasil 

pelrhitulngan telrdapat pada lampiran 25. Belrikult delskripsi data nilai hasil ulntulk 

posttelst kellas kontrol dihitulng delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 25, yang 

disajikan pada tabell belrikult. Pelrhitulngan sellelngkapnya pada lampiran 30. 

Tabel IV.8 

Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol 

No. Delskripsi Data Kellas Kontrol 

1 Melan 63 

2 Meldian 61 

3 Moduls 55 

4 Rangel 42 

5 Standar Delviasi 11.467 

6 Varians 13. 510 

7 Nilai Minulmulm 45 

8 Nilai Maksimulm 87 

 

 Belrdasarkan hasil delskripsi data pada tabell diatas, nilai posttelst 

dikellas kontrol celndelrulng melmulsat kelangka rata-rata 63 telrmasulk dalam 

katelgori baik maka varian dan standar delviasi selmakin kelcil. Standar delviasi 

selbelsar 11.467 selhingga dapat disimpullkan bahwa data diatas melmulsat kelnilai 

63 dapat disimpullkan bahwa kelmampulan belrpikir krelatif siswa dalam 

melnjawab soal posttelst dikellas kontrol melngalami pelrbulhan yang baik. 
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C. Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Data Pretest 

a. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas ini digulnakan ulntulk melngeltahuli kelnormalan kellas 

elkspelrimeln delngan kellas kontrol, pelrhitulngan dilakulkan dari nilai yang 

didapat dari preltelst. Ulji normalitas dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji 

Kolmogrov-Smirnov yaitul delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 25 delngan 

kritelria selbagai belrikult: 

1) Jika nilai signifikan (Sig) > 0,05, maka dara prelstelst siswa belrdistribulsi 

normal. 

2) Jika nilai signifikan (Sig) < 0,05, maka dara prelstelst siswa tidak 

belrdistribulsi normal. 

Belrdasarkan hasil analisis normalitas data preltelst delngan ulji 

Kolmogrov- Smirnov yaitul delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 25 dipelrolelh 

nilai signifikan ulntulk kellas elkspelrimeln selbelsar 0,200 dan ulntulk kellas 

kontrol selbelsar 0,200, selhingga dapat disimpullkan bahwa data preltelst kellas 

elkspelrimeln dan kontrol belrdistribulsi normal. Pelrhitulngan sellelngkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 31. 

b. Ulji Homogelnitas 

Ulji homogelnitas diantara kellompok dimaksuldkan ulntulk melngeltahuli 

keladaan varian tiap kellompok sama ataul belrbelda. Misalnya ulntulk 
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mellakulkan pelnguljulian homogelnitas melnggulnakan ulji varian dula pelulbah 

belbas, hipotelsis yang diulji adalah selbagai belrikult:
57

 

   :   
  =   

  (Variansi Homogeln) 

   :   
      

 (Variansi Heltelrogeln) 

Ulji homogelnitas data dilakulkan delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 

25. Kritelria pelnguljiannya adalah selbagai belrikult:  

1) Jika nilai signifikansi (Sig). Baseld On Melan > 0,05, maka varians data 

keldula kellas adalah homogeln (Telrima H0). 

2) Jika nilai signifikansi (Sig). Baseld On Melan < 0,05, maka varians data 

keldula kellas adalah homogeln (Telrima Ha). 

   Belrdasrkan hasil analisis homogelnitas preltelst delngan 

melnggulnakan pelrhitulngan SPSS Velrsi 25 dipelrolelh kritelria pelnguljian 

homogelnitas data delngan nilai signifikansi (Sig) Baseld On Melan > 0,05 

yaitul 0,187 > 0,05 maka H0 ditelrima. Selhingga dapat disimpullkan bahwa 

keldula kellas telrselbult homogeln, pelrhitulngan sellelngkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 32. 

c. Ulji Kelsamaan Rata-rata 

Analisis data delngan ulji t dan ulji Indelpelndelnt Samplel T Telst delngan 

melnggulnakan aplikasi SPSS Velrsi 25 delngan taraf signifikansi 5% ataul 

0,05 delngan kritelria pelnguljian selbagai belrikult:  

1) H0 ditelrima apabila nilai Sig.(2-taileld) > 0,05 dan 

2) H0 ditolak apabila nilai Sig.(2-taileld) < 0,05 

                                                           
57 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan,…….. hlm. 72-73 
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Belrdasarkan hasil analisis pelrhitulngan delngan melnggulnakan SPSS 

Velrsi 25, delngan dasar pelngambilan data dari ulji indelpelndelnt sampell t telst, 

maka dapat disimpilkan bahawa nilai (sig. (2-taileld) > 0,05 yaitul 0,693 > 

0,05 artinya H0 ditelrima. Pelrhitulngan sellelngkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 33. 

2. Uji Persyaratan Data Posttest 

a. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas ini digulnakan ulntulk melngeltahuli kelnormalan kellas 

elkspelrimeln delngan kellas kontrol, pelrhitulngan dilakulkan dari nilai yang 

didapat dari preltelst. Ulji normalitas dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji 

Kolmogrov-Smirnov yaitul delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 25 delngan 

kritelria selbagai belrikult: 

1) Jika nilai signifikan (Sig) > 0,05, maka dara prelstels siswa belrdidtribulsi 

normal. 

2) Jika nilai signifikan (Sig) < 0,05, maka dara prelstelst siswa tidak 

belrdidtribulsi normal 

Belrdasarkan hasil analisis normalitas data preltelst delngan ulji 

Kolmogrov- Smirnov yaitul delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 25 dipelrolelh 

nilai signifikan ulntulk kellas elkspelrimeln selbelsar 0,166 dan ulntulk kellas 

kontrol selbelsar 0,200, selhingga dapat disimpullkan bahwa data preltelst kellas 

elkspelrimeln dan kontrol belrdistribulsi normal. Pelrhitulngan sellelngkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 33. 
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b. Ulji Homogelnitas  

Ulji homogelnitas diantara kellompok dimaksuldkan ulntulk melngeltahuli 

keladaan varian tiap kellompok sama ataul belrbelda. Misalnya ulntulk 

mellakulkan pelnguljulian homogelnitas melnggulnakan ulji varian dula pelulbah 

belbas, hipotelsis yang diulji adalah selbagai belrikult: 

   :   
  =   

  (Variansi Homogeln) 

   :   
      

 (Variansi Heltelrogeln) 

Ulji homogelnitas data dilakulkan delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 25. 

Kritelria pelnguljiannya adalah selbagai belrikult:  

1) Jika nilai signifikansi (Sig). Baseld On Melan > 0,05, maka varians data 

keldula kellas adalah homogeln (Telrima H0). 

2) Jika nilai signifikansi (Sig). Baseld On Melan < 0,05, maka varians data 

keldula kellas adalah homogeln (Telrima Ha). 

  Belrdasrkan hasil analisis homogelnitas preltelst delngan 

melnggulnakan pelrhitulngan SPSS Velrsi 25 dipelrolelh kritelria pelnguljian homogelnitas 

data delngan nilai signifikansi (Sig) Baseld On Melan > 0,05 yaitul 0,055 > 

0,05 maka H0 ditelrima. Selhingga dapat disimpullkan bahwa keldula kellas 

telrselbult homogeln, pelrhitulngan sellelngkapnya dapat dilihat pada lampiran 

32. 

c. Ulji Pelrbeldaan Dula Rata-rata 

Analisis data delngan ulji t dan ulji Indelpelndelnt Samplel T Telst delngan 

melnggulnakan aplikasi SPSS Velrsi 25 delngan taraf signifikansi 5% ataul 

0,05 delngan kritelria pelnguljian selbagai belrikult:  
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   :    =    

   :         

Belrdasarkan hasil analisis pelrhitulngan delngan melnggulnakan SPSS 

Velrsi 25 dipelrolelh nilai (Sig.(2-taileld)) selsulai delngan dasar pelngambilan 

data dari ulji indelpelndelnt sampell t telst, maka dapat disimpilkan bahawa nilai 

(sig. (2-taileld) < 0,05 yaitul 0,000 < 0,05 artinya H0 ditelrima. Pelrhitulngan 

sellelngkapnya dapat dilihat pada lampiran 33. 

3. Hipotesis 

Dari hasil pelnellitian pada preltelst melnulnjulkkan bahwa kellas 

elkspelrimeln dan kontrol melmiliki kondisi yang sama, dan seltellah dilakulkan 

ulji normalitas danulji homogelnitas melnulnjulkkan bahwa keldula kellas telrselbult 

belrdistribulsi normal dan homogeln. Kelmuldian ulji kelsamaan rata-rata dan 

hasil dari keldula kellas telrselbult melmiliki rata-rata yang sama. 

Ulji pelrsyaratan posttelst telrlihat bahwa keldula kellas telrselbult 

belrdistribulsi normal dan homogeln maka ulntulk melngulji hipotelsisi 

melnggulnakan statistik parameltik delngan rulmuls ulji t dan ulji indelpelndelnt 

samplel t tels delngan melnggulnakan SPSS Velrsi 25, yaitul ulji pelrbeldaan rata-

rata yang akan melnelntulkan pelngarulh modell pelmbellajaran discovelry 

lelarning belrbantulan mind mapping telrhadap kelmampulan belrpikir kraeltif 

siswa pada matelri strulktulr dan fulngsi tulmbulhan. Hipotelsis yang akan diulji 

adalah: 

1) Jika H0 :    =    artinya nilai rata-rata siswa yang melnggulnakan modell 

modell pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantulan mind mapping 
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telrhadap kelmampulan belrpikir kraeltif siswa pada matelri strulktulr dan 

fulngsi tulmbulhan tidak  lelbih baik dari nilai rata-rata kelmampulan belrpikir 

kraeltif siswa pada matelri strulktulr dan fulngsi tulmbulhan tanpa 

melnggulnakan modell discovelry lelarning belrbantulan mind mapping. 

2) Jika Ha :         artinya nilai rata rata siswa yang melnggulnakan modell 

modell pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantulan mind mapping 

telrhadap kelmampulan belrpikir kraeltif siswa pada matelri strulktulr dan 

fulngsi tulmbulhan lelbih baik dari nilai rata-rata kelmampulan belrpikir 

kraeltif siswa pada matelri strulktulr dan fulngsi tulmbulhan tanpa 

melnggulnakan modell discovelry lelarning belrbantulan mind mapping. 

Belrdasarkan hasil analisis ulji indelpelndelnt sampell t tels melnggulnakan 

SPSS Velrsi 25 delngan dasar pelngambilan dari ulji indelpelndelnt sampell t telst, 

maka dapat disimpilkan bahwa nilai (Sig.(2-taileld)) < 0,05 yaitul 0,000 < 

0,005 artinya Ha ditelrima. Selhingga delngan delmikian dapat disimpullkan 

bahawa “Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

discovery learning berbantuan mind mapping terhadap keamampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi struktur dan fungsi tumbuhan.” 

Pelrhitulngan sellelngkapnya dapat dilihat pada lampiran 33. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di SMP Nelgelri 6 mulara batang gadis, pelnellitian 

ini mellibatkan dula kellas yaitul kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Dimana kellas 

elkpelrimeln yang belrjulmlah 25 siswa dan kellas kontrol belrjulmlah 24 siswa. Pada 

bagian ini diulraikan delskripsi dan intelrpreltasi data selbagai hasil pelnellitian. 
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Delskripsi data dilakulkan telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa yang 

diajarakan delngan modell pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantulan mind 

mapping. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa kellas elkpelrimeln 

maulpuln kellas kontrol dimullai pada kondisi yang sama, dikeltahuli seltellah 

dilakulkan ulji normalitas dan ulji homogelnitas pada nilai preltelst, dilihat dari hasil 

nilai rata-rata preltelst kellas elkpelrimeln dan preltelst kellas kontrol masih dibawah 

nilai KKM. 

Selhingga dari hasil analisis data, soal posttelst yang dibelrika pada siswa 

dipelrolelh nilai rata-rata kellas elkspelrimeln dan kontrol. Belrdsarkan pelnyajian dan 

analisis data yang tellah dilakulkan melnulnjulkkan adanya pelrbeldaan yang 

signifikan antara         >        yaitul 6,599 > 1,677. Hasil analisis delngan ulji t 

H0 ditolak dan Ha ditelrima yaitul telrdapat pelngarulh yang signifikan pelnggulnaan 

modell pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantulan mind mapping telrhadap 

kelamampulan belrpikir krelatif siswa pada matelri strulktulr dan fulngsi tulmbulhan. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian Rantri Annisa Elka Wibowo yang 

belrjuldull “Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning Telrhadap 

Kelmampulan Belrpikir Krelatif Siswa SMP N 2 Tanah Pultih Thuln 2023”. Hasil 

analisis data melnulnjulkkan bahwa kelmampulan belrpikir krelatif siswa yang 

melngikulti pelmbellajaran delngan modell discovelry lelarning lelbih tinggi 

dibandingkan siswa yang melngikulti pelmbellajaran konvelnsional, yang artinya 

telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran discovelry lelarning telrhadap kelmampulan 
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belrpikir krelatif siswa
58

. Kelmuldian pelnellitian yang dilakulkan olelh Variani dan 

Agulng pada tahuln 2020 melngatakan bahwa telrdapat pelngarulh yang signifikan 

telrhadap pelnggulnaan modell pelmbellaran discovelry lelarning belrbantulan mind 

mapping telrhadap hasil bellajar siswa. 
59

 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Nadia Jullianda “Pelngarulh Modell 

Pelmbellajaran Discovelry Lelarning Belrbasis Proyelk Telrhadap Kelmampulan 

Belrpikir Krelatif Siswa Lellas XII IPA SMA N 8 Kota Jambi” bahwa modell 

pelmbelmbellajaran discovelry lelraning belrbasis proyelk belrpelngarulh baik apabila 

dibandingkan delngan modell pelmbellajaran konvelnsional. Artinya telrdapat 

Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning Belrbasis Proyelk Telrhadap 

Kelmampulan Belrpikir Krelatif Siswa Lellas XII IPA SMA N 8 Kota Jambi.
60

 

Kelsamaannya dalam pelnellitian ini yaitul hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

pada kellas elkpelrimeln melngalami pelrulbahan yang baik telrhadap kelmampulan 

belrpikir krelatif siswa. belgitul julga delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Deldel 

Salim Nahdi dan Felry Apriadi pada tahuln 2015 bahwa kelmampulan belrpikir 

krelatif siswa yang melngikulti pelmbellajaran modell discovelry lelarning lelbih tinggi 

dibandingakn delngan siswa yang melngikulti pelmbellajaran selcara konvelnsional.
61

 

Adapuln kelbaharulan pada pelnellitian ini yaitul delngan melnelrapkkan meltodel 

                                                           
58 Rantri Annisa Eka Wibowo, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP N 2 Tanah Putih Thun 2023” 
59  Devi variani dan Agung. “Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Mind 

Maping Terhadap Hasil Belajar Siswa IPA siswa Kelas V”. Jurnal Pedagogik dan Pembelajaran. 

Volume 3. No.2 Tahun 2020. 
60 Nadia Julianda, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Berbasis Proyek 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Lelas XII IPA SMA N 8 Kota Jambi”, Tahun 2022 
61 Dede Saalim nahdi dan Fery Apriadi. “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatuf Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam” jurnal cakrawala pendas, volume1, No. 2 juli 2015. 
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pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantulan mind mapping ulntulk melngulkulr 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa. 

Modell pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantulan mind mapping dapat 

melmpelngarulhi kelmampulan belrpikir krelati siswa delngan adanya pelningkatan nilai 

yang dipelrolelh olelh siswa. Karelna pelmbellajaran delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran discovelry lelarning belrabntulan mind mapping lelbih mampul 

melningkatkan kelmampulan belrpikir krelatif siswa dibandingkan delngan modell 

pelmbellajaran konvelnsional. Hal ini dikarelnakan dalam modell pelmbellajaran 

konvelnsional tidak melmiliki komponeln-komponeln ataul tahapan-tahapan 

pelmbellajaran selpelrti modell discovelry lelarning. Tahapan-tahapan modell discovelry 

lelarning melmelbelrikan kelselmpatan kelpada siswa ulntulk mellatih seltiap indikator 

keltelrampilan belrpikir krelatifnya.  

Modell pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantulan mind mapping 

melnelkankan pelmbellajaran yang belrpulsat kelpada siswa. Hal ini melmbulat siswa 

lelbih aktif dalam bellajar dan melnari matelri selhingga pelmbellajaran akan lelbih 

belrmakna dibandingkan delngan modell pelmbellajaran konvelnsional, Dimana 

pelmbellajaran konvelnsional ini melmbulat siswa kulrang belgitul aktif, diakrelnakan 

pelmbellajaran yang belrpulsat pada gulrul bulkan pada siswa. Kelmuldia siswa hanya 

melndapatkan pelngeltahulan yang dibelrikan gulrul saja selhingga siswa kulrang 

melndapat kelbelbasan pada saat prosels pelmbellajaran yang kelmuldian akan 

melnimbullkan rasa bosan pada saat pelmbellajaran. 

Belrdasarkan pelnellitian yang rellelvan telrselbult, kelbaharulan pelnellitian ini 

adalah bellulm ada pelnelliti yang melnelliti melngelnai pelngarulh modell pelmbellajaran 
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discovelry lelarning belrbantulan mind mapping telrhadap kelmampulan belrpikir 

krelatif siswa pada matelri strulktulr dan fulngsi tulmbulhan. Implikasi dari pelnellitian 

ini telntang pelnggulnaan modell pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantulan mind 

mapping telrhadap kelmampulan belrpikir kraeltif siswa di kellas VIII A- VIII B SMP 

Nelgelri 6 Mulara Batang Gadis, yang diharapakan siswa lelbih telrtarik dan telrcipta 

sulasana bellajar yang aktif, selhingga diharapkan kelmampulan belrpikir krelatif siswa 

lelbih baik dan melningkat. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Adapuln keltelrbatasan pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult: 

1. Modell pelmbellajaran discovelry lelarning hanya ditelrapkan pada matelri strulktulr 

dan fulngsi tulmbulhan. 

2. Mind mapping siswa melnampilkan skelma yang belrvariasi selhingga gulrul akan 

kelwalahan melmelriksa mind mapping siswa. 

3. Siswa melmiliki kelmampulan yang culkulp tinggi dalam pelmbulatna mind 

mapping. 

4. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti kulrang melnelkankan siswa pada saat prosels 

melnjawab soal kelmampulan belrpikir krelatif, selhinnga pelrlul lelbih pelnelkanan 

dalam prosels melnjawab soal. 

5. Pelnelliti hanya melnggulnakan sampell yang telrbatas, selhingga pelrlul ditelrapkan 

dalam julmlah sampell yang lelbih lulas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis data. Maka pelnelliti melngambil 

Kelsimpullan bahwa telrdapat pelngarulh yang signifikan modell pelmbellajaran 

discovelry lelarning belrbantulan mind mapping telrhadap kelmampulan belrpikir 

krelatif siswa pada matelri strulktulr dan fulngsi tulmbulhan. Hal ini ditulnjulkkan 

delngan hasil ulji hipotelsis yaitul           >        6,599 > 1,677 ataul delngan taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil dari pelrhitulngan telrselbult telrbulkti bahwa H0 

ditolak dan Ha ditelrima delngan delmikian telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran 

discovelry lelarning belrbantulan mind mapping telrhadap kelmampulan belrpikir 

krelatif siswa pada matelri strulktulr dan fulngsi tulmbulhan.  

B. Implikasi Hasil Pembahasan 

 Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa dari keldula kellas yaitul kellas elkspelrimeln 

dan kellas kontrol, kelmampulan belrpikir krelatif siswa lelbih baik pada kellas 

elkspelrimeln dibandingkan delngan kellas control seltellah dilakulkan modell 

pelmbellajaran discovelry lelarning dan konvelnsional. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

telrselbult dapat dinyatakan belbelrapa implikasi dari Kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Pelnelrapan modell pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantulan mind mapping 

dapat melningkatkan kelmampulan belrpikir krelatif siswa yaitul kelmampulan 

belrpikir lancra, lulwels, orisinil dan ellaborasi. 
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2. Kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada kellas elskpelrimeln melningkat seltellah 

ditelrapkan modell pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantulan mind mapping 

dan di ulji. 

3. Kelmampulan belrpikir krelatif siswa dapat melningkat jika dalam pelmbellajaran 

melnggulnakan modell, meltodel dan stratelgi pelmbellajaran yang krelatif selhingga 

dapat melnarik minat siswa ulntulk melningkatkankelmampulan belrpikir krelatif 

yang melmulaskan. 

C. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, ada belbelrapa saran yang dapat dibelrikan 

pelnelliti yaitul selbagai belrikult: 

1. Bagi siswa diharapakan dapat melningkatkan minat dan kelselriulsan dalam 

bellajar IPA delngan aktif dan melngikulti pelmbellajaran yang belrmanfaat dalam 

kelhidulpan selhari-hari. 

2. Bagi gulrul, diharapkan agar dapat melmotivasi siswa dalam prosels pelmbellajaran 

melnggulnakan meltodel, modell dan stratelgi yang krelatif ulntulk melningkatkan 

kelmampulan siswa. 

3. Bagi pelnelliti, diharapkan dapat melnggulnakan modell pelmbelljaran discovelry 

lelarning belrbantulan mind mapping dalam pelmbellajaran keltika suldah melnjadi 

selorang gulrul. 

4. Bagi pelnelliti sellanjultnya, diharapkan agar dapat mellakulkan pelnellitian yang 

lelbih melndalam dan delngan sulmbelr yang lelbih lulas, baik pada matelri, popullasi 

ataulpuln kompeltelnsi lainnya. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah  : SMP N 6 Muara Batang Gadis  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Materi   :  Struktur dan Fungsi Tumbuhan  

Alokasi Waktu  : 2 x Pertemuan (4JP) 

A. Kompetensi Inti     

 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan 

keluarga, sekolah, Masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan Kawasan regional.  

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif pada Tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 
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dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetisi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi     

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.4 Menganalisis keterkaitan struktur 

dan   fungsi tumbuhan  

3.4.1 Mengidentifikasi struktur dan fungsi 

organ pada tumbuhan. 

3.4.2 Mendeskripsikan struktur dan fungsi 

akar 

3.4.3 Mendeskripsikan struktur dan fungsi 

batang  

3.4.4 Mendeskripsikan struktur dan fungsi 

daun 

3.4.5 Mendeskripsikan struktur dan fungsi 

bunga. 

3.4.6 Mendeskripsikan struktur dan fungsi 

buah.  

3.4.7 Mendeskripsikan struktur dan fungsi 

biji. 

3.4.8 Mengetahui penyakit yang sering 

terjadi pada tumbuhan. 

 

C. Tujuan PembelajaranPeserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi struktur dan fungsi organ pada tumbuhan. 

2. Mendeskripsikan struktur dan fungsi akar. 

3. Mendeskripsikan struktur dan fungsi batang. 

4. Mendeskripsikan struktur dan fungsi daun. 

5. Mendeskripsikan struktur dan fungsi bunga. 

6. Mendeskripsikan struktur dan fungsi buah. 

7. Mendeskripsikan struktur dan fungsi biji. 

8. Mengetahui penyakit yang sering terjadi pada tumbuhan 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Struktur dan fungsi tumbuhan  

2. Penyakit yang sering terjadi pada tumbuhan  

E. Metode Pembelajaran  

     Pendekatan  : Saintifik 

     Model  : Discovery Learning  

     Metode  : Diskusi, tanya jawab, pengamatan dan Latihan. 

F. Media Pembelajaran 

      Media: 

1. Laboratorium IPA 

2. Video 

3. Gambar  

       Alat atau Bahan 

1. Laptop  

2. Power Point 

3. Penggaris, spidol, dan papan tulis  

G. Sumber Belajar 

1. Buku IPA Kelas VIII 

2. Sosial Media 

3. LKS 

H. Kegiatan Pembelajaran       

Pertemuan ke-1 (2x40 menit) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Guru: 

Orientasi 

 

 Melakukan pembukaan dengan salam , 

memanjatkan Syukur kepada Tuhan YME dan 

berdoa untuk memulai pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
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sikap disiplin. 

Apersepsi   Guru meminta peseta didik untuk mengamati 

gambar bagian-bagian tumbuhan yang di 

pegang oleh guru. 

 Guru mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan Pelajaran yang akan 

dilakukan.  

Motivasi  Guru menyampaikan topik, tujuan dan manfaat 

pembelajaran. 

 Pada pembelajaran ini peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan tentang struktur 

dan fungsi tumbuhan bagian akar, batang dan 

daun. 

Kegiatan inti (60 menit) 

Stimulation (pemberian 

stimulus/rangsangan) 

Mengamati 

 Guru menyajikan beberapa struktur akar, 

batang dan daun yang ada di sekitar. 

 Peserta didik diajak untuk menggali informasi 

dengan mengamati lebih detail lagi, misalnya 

guru bertanya: 

1. Mengapa ada bercak-bercak hitam 

dan putih pada daun? 

2. Jelaskan apa yang menyebabkan 
pucuk tanaman mengering dan 

mati? 

3. Apa yang menyebabkan batang 
tanaman terlihat “Leggy Plantas”? 

 Peserta didik membentuk kelompok dengan 

jumlah anggota 4-5 orang.  

Problem statment 

(pertanyaan/identifikasi 

masalah) 

Menanya 

 Peserta didik dibimbing untuk mencari tahu 

mengenai masalah yang terjadi pada 

tumbuhan.  

 Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

mengenai masalah yang terjadi pada akar, 

batang, dan daun. 

 Peserta didik diberikan LKPD dan hand out 

sebagai panduan untuk melakukan 

pengamatan. 

Data Collection 

(pengumpulan data) 

Mengumpulkan Informasi  

 Peserta didik melakukan pengamatan dipandu 

dengan LKPD. 

 Peserta didik melakukan diskusi kelompok 

tentang masalah yang terjadi pada akar, 
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batang, daun.  

Pengolahan Data 

(Data Processing) 

Mengolah Data 

 Peserta didik mencatat point-point penting 

yang diperoleh dari hasil diskusi kelompok, 

yang nantinya akan di persentasikan. 

Verivication 

(pembuktian) 

Menalar 

 Peserta didik melakukan kajian pustaka  (dapat 

menggunakan hand out dan buku siswa 

mengenai struktur dan fungsi tumbuhan akar, 

batang, daun). 

 Peserta didik mengasosiasi/menganalisis data 

hasil pengamatan atau informasi yang didapat 

dari kajian Pustaka. 

Generalitation 

(penarikan kesimpulan) 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan  

 Peserta didik merumuskan kesimpulan dari 

hasil pengamatan, diskusi kelompok yang 

telah dilakukan. 

 Peserta didik mempersentasikan hasil 

kesimpulan dari pengamatan dan diskusi 

kelompok. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

 Guru bersama peserta didk menyimpulkan hasil diskusi 

 Guru melaksankan refleksi terhadap materi pembelajaran  

 Guru mendorong peserta didik untuk selalu bersyukur atas karunia Tuhan 

YME . 

 Guru memberikan penghargaan untuk materi struktur dan fungsi tumbuhan 

bagian akar, batang, daun 

 Guru menyampaikan informasi untuk evaluasi materi struktur dan fungsi 

tumbuhan akar, batang dan daun. 

 

I. Penilaian 

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Jenis 

Tes Tes Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Soal Essay 
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Pertemuan ke-2 (2x40 menit) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Guru: 

Orientasi 

 

 Melakukan pembukaan dengan salam , 

memanjatkan Syukur kepada Tuhan YME 

dan berdoa untuk memulai pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

sikap disiplin 

Apersepsi  Guru meminta peseta didik untuk 

mengamati gambar bagian-bagian tumbuhan 

yang di pegang oleh guru. 

 Guru mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan Pelajaran yang akan 

dilakukan. 

Motivasi  Guru menyampaikan topik, tujuan dan 

manfaat pembelajaran 

 Pada pembelajaran ini peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan tentang 

struktur dan fungsi tumbuhan bagian daun 

dan bunga  

Kegiatan inti (60 menit) 

Stimulation (pemberian 

stimulus/rangsangan) 

Mengamati 

 Guru menyajikan beberapa struktur bunga, 

buah dan biji yang ada di sekitar. 

 Peserta didik diajak untuk menggali 

informasi dengan mengamati lebih detail 

lagi, misalnya guru bertanya: 

1. Apa penyebab bunga atau bakal 
buah sering rontok? 

2. Mengapa ada ulat di dalam buah 

yang busuk, padahal buah tersebut 

tertutup rapat dengan kulitnya?  

3. Apa penyebab buah busuk di pohon?  

 Peserta didik membentuk kelompok dengan 

jumlah anggota 4-5 orang. 

 

Problem statment 

(pertanyaan/identifikasi 

masalah) 

Menanya 

 Peserta didik dibimbing untuk mencari tahu 

mengenai masalah yang terjadi pada 

tumbuhan.  

 Peserta didik berdiskusi dengan 

kelompoknya untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan mengenai masalah yang terjadi 

pada bunga, buah dan biji.  

 Peserta didik diberikan LKPD dan hand out 

sebagai panduan untuk melakukan 
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pengamatan. 

 

Data Collection 

(pengumpulan data) 

Mengumpulkan Informasi 

 Peserta didik melakukan pengamatan 

dipandu dengan LKPD. 

 Peserta didik melakukan diskusi kelompok 

tentang masalah yang terjadi pada bunga, 

buah dan biji.  

Pengolahan Data 

(Data Processing) 

Mengolah Data 

 Peserta didik mencatat point-point penting 

yang diperoleh dari hasil diskusi kelompok, 

yang nantinya akan di persentasikan. 

Verivication 

(pembuktian) 

Menalar 

 Peserta didik melakukan kajian pustaka  

(dapat menggunakan hand out dan buku 

siswa mengenai struktur dan fungsi 

tumbuhan bunga, buah, dan biji ). 

 Peserta didik mengasosiasi/menganalisis 

data hasil pengamatan atau informasi yang 

didapat dari kajian Pustaka.  

Generalitation 

(penarikan kesimpulan) 

Menyimpulkan 

 Peserta didik mempersentasikan hasil 

kesimpulan dari pengamatan dan diskusi 

kelompok. 

 Peserta didik merumuskan kesimpulan dari 

hasil pengmatan diskusi kelompok yang 

telah dilakukan  

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

 Guru bersama peserta didk menyimpulkan hasil diskusi 

 Guru melaksankan refleksi terhadap materi pembelajaran  

 Guru mendorong peserta didik untuk selalu bersyukur atas karunia 

Tuhan YME. 

 Guru memberikan penghargaan untuk materi struktur dan fungsi 

tumbuhan bagian bunga, buah dan biji. 

 Guru menyampaikan informasi untuk evaluasi materi struktur dan 

fungsi tumbuhan bagian bunga, buah, dan biji. 

 

I. Penilaian  

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Jenis 

Tes Tes Keterampilan Berpikir 

Kreatif 

Soal Essay 
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Guru Mata Pelajaran                                                                   Peneliti  
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Mengetahui 

Kepala SMP Negeri 6 Muara Batang Gadis 

 

 

Lisda Hayani Pohan, S.Pd 

NIP. 197309202008012004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL  

Sekolah  : SMP N 6 Muara Batang Gadis  

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi   : Struktur dan Fungsi Tumbuhan  

Alokasi Waktu  : 2x Pertemuan (4JP) 

A. Kompetensi Inti     

 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan 

keluarga, sekolah, Masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan Kawasan regional.  

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif pada Tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

 KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah lain yang sama dalam sudut pandang teori.  
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B. Kompetisi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi     

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.4 Menganalisis keterkaitan struktur 

dan   fungsi tumbuhan  

3.4.1 Mengidentifikasi struktur dan 

fungsi organ pada tumbuhan. 

3.4.2 Mendeskripsikan struktur dan 

fungsi akar 

3.4.3 Mendeskripsikan struktur dan 

fungsi batang  

3.4.4 Mendeskripsikan struktur dan 

fungsi daun 

3.4.5 Mendeskripsikan struktur dan 

fungsi bunga. 

3.4.6 Mendeskripsikan struktur dan 

fungsi buah.  

3.4.7 Mendeskripsikan struktur dan 

fungsi biji. 

3.4.8 Mengetahui penyakit yang sering 

terjadi pada tumbuhan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

      Peserta didik diharapkan mampu :  

1. Mengidentifikasi struktur dan fungsi organ pada tumbuhan. 

2. Mendeskripsikan struktur dan fungsi akar. 

3. Mendeskripsikan struktur dan fungsi batang. 

4. Mendeskripsikan struktur dan fungsi daun. 

5. Mendeskripsikan struktur dan fungsi bunga. 

6. Mendeskripsikan struktur dan fungsi buah. 

7. Mendeskripsikan struktur dan fungsi biji. 

8. Mengetahui penyakit yang sering terjadi pada tumbuhan 

 D. Materi Pembelajaran  

1.  Struktur dan fungsi tumbuhan  

2. Penyakit yang sering terjadi pada tumbuhan  
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E. Metode Pembelajaran  

     Pendekatan  : Saintifik 

     Model  :  Konvensional  

     Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan Latihan  

F. Media Pembelajaran 

      Media: 

1. Laboratorium IPA 

2. Video  

3. Gambar  

       Alat atau Bahan 

1. Laptop  

2. Power Point 

3. Penggaris, spidol, dan papan tulis  

G. Sumber Belajar 

1. Buku IPA Kelas VIII 

2. Sosial Media 

3. LKS 

 H. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan ke-1 (2x40 menit) 

Kegiatan Pendahualan (10 menit)  

Guru: 

Orientasi 
 Guru membuka Pelajaran dengan salam dan 

doa. 

 Guru mengontrol kondisi kelas, baik dari segi 

kerapian maupun kebersihan. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

Apersepsi   Guru mengingatkan siswa mengenai materi 

yang akan dipelajarai. 

Motivasi   Guru menyampaikan manfaat dan tujuan dari 

materi yang akan dipelajari.  

Kegiatan Inti (60 menit) 

Eksplorasi   Guru menggali prngetahuan siswa terkait 
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dengan materi yang akan dipelajari seperti 

struktur dan fungsi tumbuhan bagian akar dan 

batang. 

 Guru memberikan materi yang akan diajarkan 

dengan menggunakan model konvensiaonal, 

seperti ceramah, pemberian tugas atau Latihan 

yang di selesaikan secara mandiri. 

Elaborasi   Guru membagi gambar mengenai struktur 

fungsi tumbuhan akar, batang dan daun. 

 Guru memberikan tugas atau Latihan kepada 

peserta didik. 

Konfigurasi  Guru mengarahkan siswa apabila siswa 

kesulitan menjawab pertanyaan. 

 Guru Bersama siswa mengoreksi hasil 

pekerjaaan siswa. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

 Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

 Guru menyuruh siswa untuk mengulang Pelajaran di rumah untuk 

persiapan tes. 

 Guru menutup Pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

 

I. Penilaian  

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Jenis 

Tes Tes Keterampilan Berpikir 

Kreatif 

Soal Essay 

 

Pertemuan ke-2 (2x40 menit) 

Kegiatan Pendahualan (10 menit) 

Guru: 

Orientasi 
 Guru membuka Pelajaran dengan salam dan 

doa. 

 Guru mengontrol kondisi kelas, baik dari 

segi kerapian maupun kebersihan. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

Apersepsi   Guru mengingatkan siswa mengenai materi 

yang akan dipelajarai. 

Motivasi   Guru menyampaikan manfaat dan tujuan dari 

materi yang akan dipelajari.  

Kegiatan Inti (60 menit) 

Eksplorasi   Guru menggali prngetahuan siswa terkait 

dengan materi yang akan dipelajari seperti 

struktur dan fungsi tumbuhan bagian daun 

dan bunga. 
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 Guru memberikan materi yang akan 

diajarkan dengan menggunakan model 

konvensiaonal, seperti ceramah, pemberian 

tugas atau Latihan yang dikerjakan secara                                                                 

mandiri.         

Elaborasi   Guru membagi gambar mengenai struktur 

fungsi tumbuhan bunga, buah, dan biji 

 Guru memberika tugas atau Latihan kepada 

peserta didik. 

Konfigurasi  Guru mengarahkan siswa apabila siswa 

kesulitan menjawab pertanyaan. 

 Guru Bersama siswa mengoreksi hasil 

pekerjaaan siswa. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

 Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

 Guru menyuruh siswa untuk mengulang Pelajaran di rumah untuk 

persiapan tes. 

 Guru menutup Pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

 

I. Penilaian  

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Jenis 

Tes Tes Keterampilan Berpikir 

Kreatif 

Soal Essay 

 

                                                                                    Padangsidimpuan,        2024 

Guru Mata Pelajaran                                                                   Peneliti  

 

Siti Kairo, S.Pd.                                                                         Wita Widia Suryani 

                                                                                                   NIM. 2020800016 

 

Mengetahui 

Kepala SMP Negeri 6 Muara Batang Gadis 

 

 

Lisda Hayani Pohan, S.Pd 

  NIP. 197309202008 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LKPD 

Kelas  :  

Kelompok : 

Anggota : 

Pertemuan : 

Materi  :  Struktur dan fungsi tumbuhan  

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan bernar!  

1. Amatilah gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

Mengapa ada bercak-bercak putih dan hitam pada daun? Berikan penjelasan. 

Jawaban:  

          

2.  Bagaimana cara tumbuhan beradaptasi dan bertahan hidup dengan                    

lingkungannya?  
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3. Amatilah gambar batang dibawah  ! 

Apa yang menyebabkan batang tanaman terlihat Leggy Plants? 

Jawaban:  

4. Perhatikan gambar tumbuhan dibawah ini! 

Jelaskan apa yang menyebabkan pucuk tanaman mengering dan mati? 

Jawaban: 

 

 

 

5. Amatilah gambar tumbuhan dibawah ini! 

Pertanyaan: 

1) Bersama kelompokmu, identifikasilah organ-organ tumbuhan 

berdasarkan gambar di atas! 

2) Tentukan nama organ dan fungsinya berdasarkan gambar di atas! 

3) Tuangkanlah jawaban kalian dalam bentuk mind mapping? 

 

 

 

 

Jawaban Lembar Kegiatan Pesrta Didik(LKPD)  



97 

 

 

 

 



98 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LKPD 

Kelas  : 

Kelompok  :  

Anggota : 

Pertemuan : 

Materi  : Struktur dan fungsi tumbuhan  

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan bernar!  

1. Amatilah gambar dibawah ini! 

Apa penyebab buah busuk di pohon? Berikan 

penjelasan 

                                                                                              Jawaban:  

 

 

2. Amatilah gambar buah berikut! 

   Mengapa ada ulat didalam buah yang 

bususk, padahal buah tersebut tertutup     

rapat dengan kulitnya? 

                                            Jawaban:  
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3. Perhatikan gambar berikut! 

    Apa yang menyebabkan bunga atau bakal 

buah sering rontok? 

                                                           Jawaban:  

 

  4. Amatilah gambar dibawah ini! 

          

         

         Pertanyaan:  

1) Bersama kelompokmu amatilah struktur bunga, buah dan biji 

berdasarkan gambar di atas! 

2) Tentukan nama dari masing-masing struktur bunga, buah, dan biji! 

3) Tuliskan fungsi dari bunga, buah, dan biji! 

4) Tuangkanlah jawaban kalian dalam bentuk mind mapping? 
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Jawaban Lembar Kegiatan Pesrta Didik (LKPD) 
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Lampiran 2 

SOAL POSTTEST ESAI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk Tes 

a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda dikolom yang sudah disediakan. 

b. Bacalah tiap-tiap soal dengan teliti sebelum anda menjawab. 

c. Bekerja dengan tenang, cermat dan tepat. 

d. Selamat bekerja, jangan lupa berdoa. 

 

1. Amatila gambar dibawah ini    

 

 

 

                                                                                                            

         Mengapa tumbuhan membutuhkan 

sumber energi yang ada pada gambar disamping? Beri Penjelasan! 

                                    Jawaban:  
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2.  Amatilah gambar dibawah ini 

 

 

 

 

Mengapa ada bercak-bercak putih dan hitam pada daun? Beri penjelasan 

Jawaban: 

3. Amatilah gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

Apa yang menyebabkan bunga atau bakal buah rontok? Beri penjelasan 

Jawaban:  

4. Amatilah gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

Apa yang menyebabkan buah busuk di pohon? Beri penejelasan 

Jawaban: 
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5. Amatilah gambar struktur bunga dibawah ini! 

 

Gambarkan Kembali dan lengkapilah bagian-bagian struktur bunga di atas beserta 

fungsi dari setiap bagian struktur bunga! 

6. Amatilah gambar struktur daun dibawah ini! 

 

Bagaimana struktur daun 

berperan dalam mengoptimalkan 

proses foto sintesis pada 

tumbuhan? Beri penjelasan 

Jawaban:  

 

7. Apabila kita menyiram tanaman sebaiknya jangan berlebihan, mengapa 

demikian dan gambarkanlah 1 tanaman lengkap semua organ-organnya?  

8.                                                                                               

 

Dari gambar diatas, mengapa akar 

pada tumbuhan memiliki cabang-

cabang serta rambut-rambut 

yang halus? Beri penjelasan 

 

9. Umumnya fotosintesis terjadi di bagian daun yang disebut kloroplas dan 

mengandung klorofil atau zat hijau untuk menangkap cahaya matahari, 
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jadi bagaimana dengan daun yang memiliki pigmen warna selain hijau 

apakan bisa melakukan fotosintesis atau tidak? Berikan penjelasan! 

10. Gambarkan struktur Akar, Batang,daun, bunga, buah dan biji lengkap 

dengan bagian-bagiannya serta tuangkan jawaban dalam bentuk mind 

mapping! 
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SOAL PRETEST ESAI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk Tes 

a) Tulislah terlebih dahulu identitas anda ditempat yang sudah disediakan. 

b) Bacalah tiap-tiap soal dengan teliti sebelum anda menjawab. 

c) Bekerja dengan tenang, cermat dan tepat. 

d) Selamat bekerja, jangan lupa berdoa. 

1. Amatilah gambar buah berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada umumnya biji terdapat dibagian dalam daging buah. Namun, pada 

strawberry biji terdapat dibagian luar. Berikan penjelsan? 

Jawaban: 

2. Amatilah gambar buah berikut! 
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  Mengapa ada ulat didalam buah yang bususk, padahal buah tersebut tertutup     

rapat dengan kulitnya? 

                                            Jawaban:  

 

3. Jelaskan mengapa keberadaan akar sangat penting bagi semua jenis 

tanaman? 

4. Amatilah gambar batang dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa yang menyebabkan batang tanaman terlihat Leggy Plants? 

Jawaban:  

5. Amatilah gambar daun dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Apa yang menyebabkan daun pada tanaman menguning secara tidak merata? 

Jawaban: 
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6. Jelaskan apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan pigmen warna pada 

daun dan bagaimana proses fotosintesis pada pigmen warna daun yang 

berbeda? 

7. Tumbuhan dikatakan sebagai sumber kehidupan baik itu bagi manusia dan 

hewan. Apa yang terjadi jika tumbuhan banyak terkena hama atau 

penyakit? 

8. Bagaimana jika salah satu organ tumbuhan tidak berfungsi dengan baik, 

apakah akan memberikan pengaruh terhadap organ tumbuhan yang lain? 

9. Uraikanlah bagaimana cara merawat tumbuhan dengan baik dan benar? 

10. Gambarkanlah 1 tumbuhan lengkap dengan organ-organnya beserta 

jelaskan fungsi dari masing-masing organ tumbuhan tersebut? 
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Lampiran 3 

Jawaban Soal Pretest dan Posttest 
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Lampiran 4 

LEMBAR VALIDASI   

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

 

Satuan Pendidikan : SMP N 6 Muara Batang Gadis         

Mata Pelajaran       : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)   

Kelas/Semester      : VIII/I (Satu)  

Pokok Bahasan      : Struktur dan Fungsi Tumbuhan       

Nama Validator      : Hotmaidah Hasibuan, M.Si.  

Pekerjaan  : Dosen Tadris Biologi   

A. Tujuan 

 

Tujuan instrument ini untuk mengukur validitas isi RPP dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas menggunakan model pembelajaran discovery learning 

berbantuan mind mapping  

B. Petunjuk 

 

1. Ibu dimohon untuk berkenan memberikan penilaian (memvalidasi) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada kolom yang disediakan 

dengan cara memberi tanda centang (√) sesuai dengan indikator yang 

sudah tertera pada lembar validasi. 

1 = Sangat kurang baik 

2 = Kurang baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 

2. Di bagian akhir, ibu dimohon untuk memberikan saran dan perbaikan pada 
lembar komentar/saran yang telah di sediakan. 
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No.  Aspek yang dinilai  
 Skor   

1  2  3  4  

1.   Kelengkapan komponen RPP          

2.  RPP yang dikembangkan sesuai dengan 

silabus pembelajaran  

        

3.  Pengembangan indikator pencapaian 

kompetensi sesuai dengan kompetensi  

dasar  

        

4.  Tujuan pembelajaran sesuai dengan 

indikator pembelajaran  

        

5.  Materi  pembelajaran  sesuai  dengan  

indikator pembelajaran  

        

6.  Perencanaan pengelolaan kelas   

a. Penentuan alokasi penggunaan 

waktu   

b. Pembelajaran pengorganisasian 

kelas yang melibatkan siswa secara 

aktif  

        

7.  Kegiatan pembelajaran jelas, sistematis, 

dan sesuai dengan topik pembelajaran  

        

8.  Skenario pembelajaran (sintak) kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan tema 

penelitian  

        

9.  Penilaian pembelajaran sesuai dengan 

materi pembelajaran  

        

10.  Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD          

11.  Struktur  kalimat  memenuhi  subyek,  

predikat, obyek, dan keterangan  

        

12.  Kalimat yang digunakan bersifat jelas          

 

Kesimpulan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Saran  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Untuk Kesimpulan mohon diisi: 

LD : Layak digunakan 

LDP : Layak digunakan dengan perbaikan 

TLD : Tidak layak digunakan 

 

Padang sidimpuan,      Juni 2024 

 Validator 

 

 

 

Hotmaidah Hasibuan, M.Si. 
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ampiran 5 

 

LEMBAR VALIDASI  

LEMBAR SOAL SISWA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI 

TUMBUHAN 

 

Satuan Pendidikan : SMP N 6 Muara Batang Gadis     

Mata Pelajaran       : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

Kelas/Semester      : VIII/I (Satu) 

Pokok Bahasan      : Struktur dan Fungsi Tumbuhan     

Nama Validator : Hotmaidah Hasibuan, S.Pd., M.Si. 

Pekerjaan : Dosen Tadris Biologi 

A. Tujuan 

Tujuan instrumen ini untuk mengukur validitas isi soal esai dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan model Pembelajaran Discovery 

Learning Berbantuan Mind Mapping. 

B. Petunjuk 

1.  Ibu dimohon untuk berkenan untuk memberikan penilaian 

(memvalidasi) soal esai kemampuan berpikir kreatif pada kolom yang disediakan 

dengan cara memberikan tanda ceklis (√) sesuai dengan indikator yang sudah 

tertera pada lembar validasi. 

 1: Tidak baik 

2: Kurang baik 

3: Cukup baik 

4: Baik 
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5: Sangat baik 

2. Di bagian akhir, Ibu dimohon untuk memberikan saran dan perbaikan pada 

lembar komentar/saran yang telah disediakan. 

No                 Aspek yang dinilai Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian soal dengan indikator yang 

kan dicapai. 

     

2 Kesesuaian soal dengan indikator 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

     

3 Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.      

4 Kejelasan maksud dari soal.      

5 Kemungkinan soal dapat terealisasikan.      

6 Kesesuaian Bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah Bahasa Indonesia.  

     

7 Kalimat soal tidak mengandung arti 

ganda. 

     

8 Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan Bahasa yang sederhana 

dan muda dipahami. 

     

 

Simpulan Validator 

Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan anda: 

A. Soal Esai ini: 

1. Tidak baik 

2. Kurang baik 

3. Cukup baik 

4. Baik  

5. Sangau baik 

B. Soal Esai ini: 

1. Dapat digunakan tanpa revisi. 

2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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3. Dapat digunakan dengan banyak revisi. 

4. Belum dapat digunakan. 

Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Padangsidimpuan,      Juni 2024 

Validator 

 

 

Hotmaidah Hasibuan, M.Si. 
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Lampiran 6 

SURAT VALIDASI 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bahwa ini: 

Nama  : Hotmaidah Hasibuan, M.Si. 

Pekerjaan  : Dosen Biologi 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) untuk kelengkapan penelitian yang berjudul: 

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Mind 

Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi 

Struktur dan Fungsi Tumbuhan.” 

Yang disusun oleh: 

 Nama  : Wita Widia Suryani 

 Nim  : 2020800016 

 Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 Jurusan  : Tadris Biologi 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut: 

1. 

2. 

 Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument yang baik. 

Padangsidimpuan,      Juni 2024 

Validator 

 

 

Hotmaidah Hasibuan, M.Si. 

 

 

 



124 

 

 

 

Lampiran 7 

SURAT VALIDASI 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bahwa ini: 

Nama  : Hotmaidah Hasibuan, M.Si. 

Pekerjaan  : Dosen Biologi 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrument tes untuk 

kelengkapan penelitian yang berjudul: 

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Mind 

Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi 

Struktur dan Fungsi Tumbuhan.” 

Yang disusun oleh: 

 Nama  : Wita Widia Suryani 

 Nim  : 2020800016 

 Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 Jurusan  : Tadris Biologi 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut: 

1. 

2. 

 Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik. 

Padangsidimpuan,      Juni 2024 

Validator 

 

 

Hotmaidah Hasibuan, M.Si. 
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Lampiran 8 

Time Schedule Penelitian 

No Uraian Kegiatan Jadwal Penelitian 

1 Pengajuan judul  Oktober 2023 

2 Acc judul dan pembagian pembimbing  Oktober 2023 

3 Pengesahan judul Oktober 2023 

4 Penyerahan bukti pengesahan judul Oktober 2023 

5 Penyusunan proposal  Desember 2023 

6 Bimbingan ke pembimbing II Januari 2024 

7 Revisi  Mei 2024 

8 Acc pembimbing I Mei 2024 

9 Acc pembimbing II Mei 2024 

10 Seminar Proposal  Juni 2024 

11 Revisis Proposal  Juni 2024 

12      Pelaksanaan penelitian  Juli 2024 

13 Penyusunan Skripsi  Agustus 2024 

14 Bimbingan ke pembimbing II Agustus 2024 

15 Bimbingan ke pembimbing I September 2024 

16 Seminar hasil September 2024 

17 Revisi Skripsi Oktober 2024 

18 Sidang Munaqosah November 2024 
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Lampiran 9 

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN PRETEST 

No 
Kode 

Siswa 

Soal 
Skor Nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 

1 A1 4 4 3 3 1 3 2 2 1 1 3 3 3 1 2 40 50 

2 A2 3 3 3 3 1 3 4 4 1 1 3 2 2 2 4 30 37.5 

3 A3 3 3 3 3 1 4 3 3 2 2 3 1 1 1 3 35 43.75 

4 A4 2 2 2 3 1 3 1 2 2 2 2 2 2 3 1 55 68.75 

5 A5 4 4 4 2 1 2 2 2 1 1 3 1 1 1 2 35 43.75 

6 A6 4 3 3 3 1 3 2 2 2 2 4 2 2 1 1 45 56.25 

7 A7 4 3 3 2 1 4 3 3 4 2 4 2 2 1 3 45 56.25 

8 A8 4 3 2 2 1 4 4 3 3 3 2 1 1 1 2 40 50 

9 A9 2 2 3 2 1 3 1 1 1 1 3 3 3 3 2 55 68.75 

10 A10 3 4 3 1 1 3 3 3 2 2 4 4 4 2 2 35 43.75 

11 A11 4 4 3 4 2 2 1 1 1 1 4 3 3 3 2 50 62.5 

12 A12 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 1 1 1 2 40 50 

13 A13 2 2 2 1 1 4 3 2 2 1 2 2 2 1 4 25 31.25 

14 A14 4 4 4 2 2 4 3 2 2 1 2 2 3 1 2 35 43.75 

15 A15 3 4 2 2 1 4 2 3 2 3 4 4 2 1 4 25 31.25 

16 A16 4 4 4 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 1 3 45 56.25 

17 A17 4 4 4 1 2 3 1 2 2 2 3 3 2 1 3 55 68.75 

18 A18 4 3 3 1 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 3 40 50 

19 A19 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 45 56.25 

20 A20 3 2 3 2 1 4 3 3 4 2 4 3 1 1 4 40 50 
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Lampiran 10 

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN POSTTEST 

No 
Kode 

Siswa 

Soal 
Skor Nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 

1 A1 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 1 3 2 1 1 42 70.0 

2 A2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 24 40.0 

3 A3 3 2 2 2 3 1 2 1 3 2 1 2 3 1 1 29 48.3 

4 A4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 39 65.0 

5 A5 1 3 2 2 4 1 3 3 3 4 3 2 4 2 2 39 65.0 

6 A6 4 3 3 4 3 2 4 2 2 2 2 1 3 2 2 39 65.0 

7 A7 4 3 3 4 4 2 4 2 2 2 1 1 2 1 2 37 61.7 

8 A8 1 2 4 3 4 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 27 45.0 

9 A9 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 42 70.0 

10 A10 3 3 2 2 2 4 2 4 2 1 1 1 1 2 1 31 51.7 

11 A11 4 4 4 4 3 3 4 3 2 1 1 1 3 1 3 41 68.3 

12 A12 4 2 3 3 3 1 3 1 4 3 2 3 3 2 4 41 68.3 

13 A13 2 1 1 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 2 1 34 56.7 

14 A14 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 1 40 66.7 

15 A15 1 3 1 1 1 2 4 3 3 4 2 2 2 2 2 33 55.0 

16 A16 4 4 4 2 4 3 2 2 3 2 1 2 2 1 1 37 61.7 

17 A17 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 45 75.0 

18 A18 1 2 4 3 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 28 46.7 

19 A19 3 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 1 29 48.3 

20 A20 2 3 2 3 3 1 4 3 4 4 2 3 4 2 2 42 70.0 
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Lampiran 11 

Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Kemampuan Berpikr Kreatif Soal Pretest 

           Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 Total 

S1 Pearson 

Correlation 

1 0.117 .455
*
 0.127 .724

**
 0.191 0.127 0.097 0.266 0.266 0.080 0.020 0.266 0.191 0.441 .585

**
 

Sig. (2-tailed)  0.624 0.044 0.592 0.000 0.419 0.592 0.683 0.257 0.257 0.737 0.934 0.257 0.419 0.052 0.007 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S2 Pearson 

Correlation 

0.117 1 0.171 -0.194 0.106 0.000 -0.194 -0.266 0.110 0.110 -0.146 0.125 0.110 0.000 0.241 0.170 

Sig. (2-tailed) 0.624  0.472 0.414 0.655 1.000 0.414 0.256 0.644 0.644 0.539 0.598 0.644 1.000 0.306 0.474 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S3 Pearson 

Correlation 

.455
*
 0.171 1 -0.062 0.414 -0.080 0.027 -0.163 0.106 0.106 -0.251 0.111 0.106 -0.080 0.202 0.259 

Sig. (2-tailed) 0.044 0.472  0.795 0.069 0.738 0.911 0.493 0.656 0.656 0.286 0.642 0.656 0.738 0.392 0.270 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S4 Pearson 

Correlation 

0.127 -0.194 -0.062 1 0.116 0.143 0.155 -0.032 0.056 0.056 -0.133 -0.137 0.056 0.143 -0.088 0.173 

Sig. (2-tailed) 0.592 0.414 0.795  0.626 0.548 0.514 0.892 0.814 0.814 0.577 0.565 0.814 0.548 0.713 0.467 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S5 Pearson 

Correlation 

.724
**

 0.106 0.414 0.116 1 0.087 0.116 0.089 0.242 0.242 -0.219 0.161 0.242 0.087 .482
*
 .521

*
 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.655 0.069 0.626  0.715 0.626 0.710 0.303 0.303 0.354 0.497 0.303 0.715 0.031 0.018 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S6 Pearson 

Correlation 

0.191 0.000 -0.080 0.143 0.087 1 0.381 .582
**

 0.072 0.072 .672
**

 -0.029 0.072 1.000
*

*
 

0.263 .622
**

 

 Sig. (2-tailed) 0.419 1.000 0.738 0.548 0.715  0.098 0.007 0.762 0.762 0.001 0.902 0.762 0.000 0.262 0.003 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S7 Pearson 

Correlation 

0.127 -0.194 0.027 0.155 0.116 0.381 1 .694
**

 0.136 0.136 0.332 -0.137 0.136 0.381 0.058 .471
*
 

 Sig. (2-tailed) 0.592 0.414 0.911 0.514 0.626 0.098  0.001 0.567 0.567 0.153 0.565 0.567 0.098 0.807 0.036 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S8 Pearson 

Correlation 

0.097 -0.266 -0.163 -0.032 0.089 .582
**

 .694
**

 1 0.147 0.147 .456
*
 -0.135 0.147 .582

**
 0.369 .521

*
 

 Sig. (2-tailed) 0.683 0.256 0.493 0.892 0.710 0.007 0.001  0.536 0.536 0.043 0.571 0.536 0.007 0.110 0.019 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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S9 Pearson 

Correlation 

0.266 0.110 0.106 0.056 0.242 0.072 0.136 0.147 1 1.000
*

*
 

0.151 0.420 1.000
*

*
 

0.072 0.233 .688
**

 

 Sig. (2-tailed) 0.257 0.644 0.656 0.814 0.303 0.762 0.567 0.536  0.000 0.525 0.065 0.000 0.762 0.323 0.001 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S10 Pearson 

Correlation 

0.266 0.110 0.106 0.056 0.242 0.072 0.136 0.147 1.000
*

*
 

1 0.151 0.420 1.000
*

*
 

0.072 0.233 .688
**

 

 Sig. (2-tailed) 0.257 0.644 0.656 0.814 0.303 0.762 0.567 0.536 0.000  0.525 0.065 0.000 0.762 0.323 0.001 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S11 Pearson 

Correlation 

0.080 -0.146 -0.251 -0.133 -0.219 .672
**

 0.332 .456
*
 0.151 0.151 1 -0.123 0.151 .672

**
 -0.138 0.381 

 Sig. (2-tailed) 0.737 0.539 0.286 0.577 0.354 0.001 0.153 0.043 0.525 0.525  0.606 0.525 0.001 0.563 0.097 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S12 Pearson 

Correlation 

0.020 0.125 0.111 -0.137 0.161 -0.029 -0.137 -0.135 0.420 0.420 -0.123 1 0.420 -0.029 0.176 0.325 

 Sig. (2-tailed) 0.934 0.598 0.642 0.565 0.497 0.902 0.565 0.571 0.065 0.065 0.606  0.065 0.902 0.458 0.162 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S13 Pearson 

Correlation 

0.266 0.110 0.106 0.056 0.242 0.072 0.136 0.147 1.000
*

*
 

1.000
*

*
 

0.151 0.420 1 0.072 0.233 .688
**
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 Sig. (2-tailed) 0.257 0.644 0.656 0.814 0.303 0.762 0.567 0.536 0.000 0.000 0.525 0.065  0.762 0.323 0.001 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S14 Pearson 

Correlation 

0.191 0.000 -0.080 0.143 0.087 1.000
*

*
 

0.381 .582
**

 0.072 0.072 .672
**

 -0.029 0.072 1 0.263 .622
**

 

 Sig. (2-tailed) 0.419 1.000 0.738 0.548 0.715 0.000 0.098 0.007 0.762 0.762 0.001 0.902 0.762  0.262 0.003 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S15 Pearson 

Correlation 

0.441 0.241 0.202 -0.088 .482
*
 0.263 0.058 0.369 0.233 0.233 -0.138 0.176 0.233 0.263 1 .539

*
 

 Sig. (2-tailed) 0.052 0.306 0.392 0.713 0.031 0.262 0.807 0.110 0.323 0.323 0.563 0.458 0.323 0.262  0.014 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TO

TA

L 

Pearson 

Correlation 

.585
**

 0.170 0.259 0.173 .521
*
 .622

**
 .471

*
 .521

*
 .688

**
 .688

**
 0.381 0.325 .688

**
 .622

**
 .539

*
 1 

Sig. (2-tailed) 0.007 0.474 0.270 0.467 0.018 0.003 0.036 0.019 0.001 0.001 0.097 0.162 0.001 0.003 0.014  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

           **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

           *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.756 15 
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Lampiran 12 

Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Kemampuan Berpikr Kreatif Soal Posttest 

           Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 Total 

S1 Pearson 

Correlation 

1 0.403 0.409 .487
*
 0.327 0.434 0.130 0.067 0.067 -0.223 -0.248 0.081 0.036 -0.015 0.222 .524

*
 

Sig. (2-tailed)  0.078 0.073 0.029 0.159 0.056 0.586 0.780 0.779 0.346 0.292 0.734 0.881 0.950 0.346 0.018 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S2 Pearson 

Correlation 

0.403 1 .458
*
 0.398 .543

*
 0.294 0.301 0.399 0.065 0.024 -0.127 -0.167 0.011 0.107 0.391 .651

**
 

Sig. (2-tailed) 0.078  0.042 0.082 0.013 0.209 0.197 0.081 0.784 0.919 0.593 0.483 0.964 0.654 0.088 0.002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S3 Pearson 

Correlation 

0.409 .458
*
 1 .499

*
 .594

**
 0.137 -0.142 -0.076 -0.269 -.483

*
 -.483

*
 -0.237 -0.265 -0.355 0.312 0.231 

Sig. (2-tailed) 0.073 0.042  0.025 0.006 0.566 0.551 0.750 0.251 0.031 0.031 0.314 0.260 0.124 0.180 0.328 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S4 Pearson 

Correlation 

.487
*
 0.398 .499

*
 1 .463

*
 0.107 0.397 0.057 0.016 -0.155 -0.106 -0.238 0.034 -0.038 0.369 .529

*
 

Sig. (2-tailed) 0.029 0.082 0.025  0.040 0.653 0.083 0.811 0.948 0.513 0.657 0.313 0.886 0.873 0.110 0.016 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S5 Pearson 

Correlation 

0.327 .543
*
 .594

**
 .463

*
 1 -0.257 -0.152 -0.115 0.032 0.000 -0.138 -0.105 0.186 -0.174 0.237 0.415 

Sig. (2-tailed) 0.159 0.013 0.006 0.040  0.273 0.523 0.628 0.895 1.000 0.562 0.659 0.433 0.464 0.313 0.069 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S6 Pearson 

Correlation 

0.434 0.294 0.137 0.107 -0.257 1 0.021 .556
*
 -0.202 -0.337 -0.180 -0.209 -0.385 0.083 -0.254 0.143 

 Sig. (2-tailed) 0.056 0.209 0.566 0.653 0.273  0.929 0.011 0.392 0.147 0.447 0.376 0.094 0.729 0.280 0.549 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S7 Pearson 

Correlation 

0.130 0.301 -0.142 0.397 -0.152 0.021 1 0.271 0.172 0.137 0.223 0.031 0.109 0.181 .513
*
 .461

*
 

 Sig. (2-tailed) 0.586 0.197 0.551 0.083 0.523 0.929  0.248 0.467 0.566 0.344 0.896 0.648 0.445 0.021 0.041 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S8 Pearson 

Correlation 

0.067 0.399 -0.076 0.057 -0.115 .556
*
 0.271 1 0.215 0.144 0.209 0.137 -0.053 0.264 0.031 .452

*
 

 Sig. (2-tailed) 0.780 0.081 0.750 0.811 0.628 0.011 0.248  0.362 0.546 0.376 0.564 0.825 0.261 0.897 0.045 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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S9 Pearson 

Correlation 

0.067 0.065 -0.269 0.016 0.032 -0.202 0.172 0.215 1 .653
**

 0.438 .823
**

 0.404 0.312 0.211 .537
*
 

 Sig. (2-tailed) 0.779 0.784 0.251 0.948 0.895 0.392 0.467 0.362  0.002 0.053 0.000 0.077 0.180 0.372 0.015 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S10 Pearson 

Correlation 

-0.223 0.024 -.483
*
 -0.155 0.000 -0.337 0.137 0.144 .653

**
 1 .761

**
 .561

*
 .721

**
 .640

**
 0.084 .466

*
 

 Sig. (2-tailed) 0.346 0.919 0.031 0.513 1.000 0.147 0.566 0.546 0.002  0.000 0.010 0.000 0.002 0.724 0.038 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S11 Pearson 

Correlation 

-0.248 -0.127 -.483
*
 -0.106 -0.138 -0.180 0.223 0.209 0.438 .761

**
 1 0.309 .688

**
 .793

**
 0.164 0.418 

 Sig. (2-tailed) 0.292 0.593 0.031 0.657 0.562 0.447 0.344 0.376 0.053 0.000  0.185 0.001 0.000 0.489 0.066 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S12 Pearson 

Correlation 

0.081 -0.167 -0.237 -0.238 -0.105 -0.209 0.031 0.137 .823
**

 .561
*
 0.309 1 0.441 0.160 0.081 0.357 

 Sig. (2-tailed) 0.734 0.483 0.314 0.313 0.659 0.376 0.896 0.564 0.000 0.010 0.185  0.052 0.499 0.736 0.122 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S13 Pearson 

Correlation 

0.036 0.011 -0.265 0.034 0.186 -0.385 0.109 -0.053 0.404 .721
**

 .688
**

 0.441 1 .513
*
 0.187 .508

*
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 Sig. (2-tailed) 0.881 0.964 0.260 0.886 0.433 0.094 0.648 0.825 0.077 0.000 0.001 0.052  0.021 0.431 0.022 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S14 Pearson 

Correlation 

-0.015 0.107 -0.355 -0.038 -0.174 0.083 0.181 0.264 0.312 .640
**

 .793
**

 0.160 .513
*
 1 0.207 .484

*
 

 Sig. (2-tailed) 0.950 0.654 0.124 0.873 0.464 0.729 0.445 0.261 0.180 0.002 0.000 0.499 0.021  0.382 0.031 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S15 Pearson 

Correlation 

0.222 0.391 0.312 0.369 0.237 -0.254 .513
*
 0.031 0.211 0.084 0.164 0.081 0.187 0.207 1 .555

*
 

 Sig. (2-tailed) 0.346 0.088 0.180 0.110 0.313 0.280 0.021 0.897 0.372 0.724 0.489 0.736 0.431 0.382  0.011 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TO

TA

L 

Pearson 

Correlation 

.524
*
 .651

**
 0.231 .529

*
 0.415 0.143 .461

*
 .452

*
 .537

*
 .466

*
 0.418 0.357 .508

*
 .484

*
 .555

*
 1 

Sig. (2-tailed) 0.018 0.002 0.328 0.016 0.069 0.549 0.041 0.045 0.015 0.038 0.066 0.122 0.022 0.031 0.011  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

           **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

           *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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  Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.709 15 
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Lampiran 13 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest 

No 
Kode 

Siswa 

Soal 
Skor Nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

1 A1 4 1 3 2 2 1 1 3 1 2 20 50 

2 A2 3 1 3 4 4 1 1 2 2 4 25 62.5 

3 A3 3 3 4 3 3 2 2 1 1 3 25 62.5 

4 A4 2 1 3 1 2 2 2 2 3 1 19 47.5 

5 A5 4 1 2 2 2 1 1 1 1 2 17 42.5 

6 A6 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 20 50 

7 A7 4 2 4 3 3 4 2 3 1 3 29 72.5 

8 A8 4 3 4 4 3 3 3 1 1 2 28 70 

9 A9 1 1 3 1 1 1 1 3 3 2 17 42.5 

10 A10 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 23 57.5 

11 A11 4 2 2 1 1 1 1 3 3 2 20 50 

12 A12 4 3 4 4 3 3 2 1 1 2 27 67.5 

13 A13 2 1 4 3 2 2 1 2 1 4 22 55 

14 A14 4 2 4 3 2 2 1 3 1 2 24 60 

15 A15 3 2 4 2 3 2 3 2 1 4 26 65 

16 A16 4 4 4 3 3 2 2 2 1 3 28 70 

17 A17 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 21 52.5 

18 A18 2 2 2 2 2 1 1 2 1 3 18 45 

19 A19 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 20 50 

20 A20 3 1 4 3 3 4 2 1 1 4 26 65 

Jumlah 62 37 66 49 48 40 34 40 28 51 

Skor Tertinggi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Mean 3.1 1.85 3.3 2.45 2.4 2 1.7 2 1.4 2.55 

Pembanding 0.775 0.4625 0.825 0.6125 0.6 0.5 0.425 0.5 0.35 0.6375 

Keterangan Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
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Lampiran 14 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest 

No 
Kode 

Siswa 

Soal 
Skor Nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

1 A1 4 3 4 3 4 4 3 2 1 1 29 72.50 

2 A2 2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 16 40.00 

3 A3 3 2 2 2 1 3 2 3 1 1 20 50.00 

4 A4 4 4 3 2 2 2 3 3 2 2 27 67.50 

5 A5 1 3 2 3 3 3 4 4 2 2 27 67.50 

6 A6 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 28 70.00 

7 A7 4 3 4 4 2 2 2 2 1 2 26 65.00 

8 A8 1 2 3 1 1 2 2 2 1 1 16 40.00 

9 A9 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 28 70.00 

10 A10 3 3 2 2 4 2 1 1 2 1 21 52.50 

11 A11 4 4 4 4 3 2 1 3 1 3 29 72.50 

12 A12 4 2 3 3 1 4 3 3 2 4 29 72.50 

13 A13 2 1 2 2 3 3 4 4 2 1 24 60.00 

14 A14 3 2 3 3 2 3 4 4 3 1 28 70.00 

15 A15 1 3 1 4 3 3 4 2 2 2 25 62.50 

16 A16 4 4 2 2 2 3 2 2 1 1 23 57.50 

17 A17 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 31 77.50 

18 A18 1 2 3 3 2 2 1 1 1 2 18 45.00 

19 A19 3 1 1 2 2 2 2 3 1 1 18 45.00 

20 A20 2 3 3 4 3 4 4 4 2 2 31 77.50 

Jumlah 57 53 54 57 50 54 50 52 32 35 

Skor Tertinggi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Mean 2.85 2.65 2.7 2.85 2.5 2.7 2.5 2.6 1.6 1.75 

Pembanding 0.7125 0.6625 0.675 0.7125 0.625 0.675 0.625 0.65 0.4 0.4375 

Keterangan Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
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Lampiran 15 

DAYA PEMBEDA INSTRUMEN PRETEST 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S1 19.6500 12.029 .311 .552 

S2 20.9000 11.884 .361 .539 

S3 19.4500 10.787 .728 .455 

S4 20.3000 10.011 .605 .455 

S5 20.3500 10.871 .682 .464 

S6 20.7500 10.618 .563 .477 

S7 21.0500 12.366 .440 .531 

S8 20.7500 16.724 .408 .692 

S9 21.3500 17.713 ..544 .719 

S10 20.2000 12.589 .201 .583 
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Lampiran 16 

DAYA PEMBEDA INSTRUMEN POSTTEST 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S1 21.8500 20.345 .232 .715 

S2 22.0500 19.313 .453 .669 

S3 22.0000 20.526 .340 .689 

S4 21.8500 19.924 .452 .671 

S5 22.2000 20.800 .265 .703 

S6 22.0000 20.737 .442 .676 

S7 22.2000 19.642 .345 .690 

S8 22.1000 19.884 .377 .683 

S9 23.1000 21.358 .453 .680 

S10 22.9500 20.050 .453 .671 
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Lampiran 17 

     Data Mentah Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 Pretest Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Jumlah Skor Nilai 

1 Siswa 1 23 57.5 

2 Siswa 2 17 42.5 

3 Siswa 3 32 80 

4 Siswa 4 23 57.5 

5 Siswa 5 17 42.5 

6 Siswa 6 27 67.5 

7 Siswa 7 21 52.5 

8 Siswa 8 24 60 

9 Siswa 9 17 42.5 

10 Siswa 10 29 77.5 

11 Siswa 11 29 72.5 

12 Siswa 12 14 35 

13 Siswa 13 23 57.5 

14 Siswa 14 27 67.5 

15 Siswa 15 23 57.5 

16 Siswa 16 28 70 

17 Siswa 17 21 52.5 

18 Siswa 18 18 45 

19 Siswa 19 20 50 

20 Siswa 20 26 65 

21 Siswa 21 18 45 

22 Siswa 22 17 42.5 

23 Siswa 23 31 77.5 

24 Siswa 24 23 57.5 

25 Siswa 25 16 40 
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Lampiran 18 

     Data Mentah Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 Pretest Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Jumlah Skor Nilai 

1 Siswa 1 21 52.5 

2 Siswa 2 18 45 

3 Siswa 3 23 57.5 

4 Siswa 4 17 42.5 

5 Siswa 5 25 62.5 

6 Siswa 6 27 67.5 

7 Siswa 7 21 52.5 

8 Siswa 8 21 52.5 

9 Siswa 9 28 70 

10 Siswa 10 23 57.5 

11 Siswa 11 23 57.5 

12 Siswa 12 16 40 

13 Siswa 13 22 55 

14 Siswa 14 17 42.5 

15 Siswa 15 24 60 

16 Siswa 16 27 67.5 

17 Siswa 17 23 57.5 

18 Siswa 18 28 70 

19 Siswa 19 21 52.5 

20 Siswa 20 18 45 

21 Siswa 21 17 42.5 

22 Siswa 22 29 72.5 

23 Siswa 23 23 57.5 

24 Siswa 24 17 42.5 
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Lampiran 19 

     Data Mentah Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Jumlah Skor Nilai 

1 Siswa 1 37 92.5 

2 Siswa 2 26 65 

3 Siswa 3 32 80 

4 Siswa 4 35 90 

5 Siswa 5 36 90 

6 Siswa 6 36 87.5 

7 Siswa 7 35 80 

8 Siswa 8 32 65 

9 Siswa 9 26 77.5 

10 Siswa 10 31 80 

11 Siswa 11 32 87.5 

12 Siswa 12 35 75 

13 Siswa 13 30 80 

14 Siswa 14 32 85 

15 Siswa 15 34 75 

16 Siswa 16 30 70 

17 Siswa 17 38 95 

18 Siswa 18 35 87.5 

19 Siswa 19 31 77.5 

20 Siswa 20 31 77.5 

21 Siswa 21 36 90 

22 Siswa 22 33 82.5 

23 Siswa 23 31 77.5 

24 Siswa 24 30 75 

25 Siswa 25 32 80 
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Lampiran 20 

     Data Mentah Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 Posttest Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Jumlah Skor Nilai 

1 Siswa 1 24 60 

2 Siswa 2 22 55 

3 Siswa 3 24 60 

4 Siswa 4 28 70 

5 Siswa 5 24 60 

6 Siswa 6 22 55 

7 Siswa 7 21 52.5 

8 Siswa 8 21 52.5 

9 Siswa 9 35 87.5 

10 Siswa 10 28 70 

11 Siswa 11 27 67.5 

12 Siswa 12 22 55 

13 Siswa 13 34 80 

14 Siswa 14 28 70 

15 Siswa 15 32 80 

16 Siswa 16 30 75 

17 Siswa 17 18 45 

18 Siswa 18 28 70 

19 Siswa 19 22 55 

20 Siswa 20 25 62.5 

21 Siswa 21 23 57.5 

22 Siswa 22 31 77.5 

23 Siswa 23 25 62.5 

24 Siswa 24 19 47.5 
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Lampiran 21 

Perhitungan Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen 

Untuk membuat tabel distribusi kelompok, langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Menentukan jumlah kelas (K) 

Rumus       K: 1 + 3,3. log 25 

: 1 + 3,3 . 1,4 

:5,62 -» 6 

2. Menentukan range (R) 

Dari lampiran, range = 45. 

3. Menentukan interval (I) 

I = R/K 

   = 45/6 = 7.5 -» 8 

4. Tabel distribusi disusun sebagai berikut: 

No Interval 
Nilai 

Tengah 
Frekuensi Persentase 

1 35-42 38.5 2 8% 

2 43-50 46.5 7 28% 

3 51-58 44.5 7 28% 

4 59-63 62.5 1 4% 

5 64-72 67.5 4 16% 

6 73-80 76.5 4 16% 

  25 100% 
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Lampiran 22 

Perhitungan Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Kontrol 

Untuk membuat tabel distribusi kelompok, langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Menentukan jumlah kelas (K) 

Formula       K: 1 + 3,3. log 24 

: 1 + 3,3 . 1,38 

:5,54 -» 6 

2. Menentukan range (R) 

Dari lampiran, range = 32.5. 

3. Menentukan interval (I) 

I = R/K 

   = 32.5/6 = 5.42 -» 6 

4. Tabel distribusi disusun sebagai berikut: 

No Interval Nilai Tengah Frekuensi persentase 

1 40-45 42.5 7 29.2% 

2 46-51 48.5 0 0.0% 

3 52-57 54.5 5 20.8% 

4 58-63 60.5 7 29.2% 

5 64-69 66.5 2 8.3% 

6 70-75 72.5 3 12.5% 

 24 100% 
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Lampiran 23 

Perhitungan Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Eksperimen 

Untuk membuat tabel distribusi kelompok, langkah-langkahnya sebagai berikut: 

5. Menentukan jumlah kelas (K) 

Rumus       K: 1 + 3,3. log 25 

: 1 + 3,3 . 1,4 

:5,62 -» 6 

6. Menentukan range (R) 

Dari lampiran, range = 42,5. 

7. Menentukan interval (I) 

I = R/K 

   = 42.5/6 = 7.1 -» 8 

8. Tabel distribusi disusun sebagai berikut: 

No Interval 
Nilai 

Tengah 
Frekuensi Persentase 

1 65-69 67 2 8% 

2 70-74 72 0 0% 

3 75-79 77 7 28% 

4 80-84 82 6 24% 

5 85-89 87 5 20% 

6 90-95 92 5 20% 

  25 100% 
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Lampiran 24 

Perhitungan Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Kontrol Untuk membuat 

tabel distribusi kelompok, langkah-langkahnya sebagai berikut: 

5. Menentukan jumlah kelas (K) 

Formula       K: 1 + 3,3. log 24 

: 1 + 3,3 . 1,38 

:5,54 -» 6 

6. Menentukan range (R) 

Dari lampiran, range = 32.5. 

7. Menentukan interval (I) 

I = R/K 

   = 32.5/6 = 5.42 -» 6 

8. Tabel distribusi disusun sebagai berikut: 

No Interval Nilai Tengah Frekuensi Persentase 

1 45-52 48.5 2 8.3% 

2 53-60 56.5 10 41.7% 

3 61-68 64.5 3 12.5% 

4 69-76 72.5 5 20.8% 

5 77-84 80.5 3 12.5% 

6 85-92 88.5 1 4.2% 

 24 100% 
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Lampiran 25 

Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No 
Kode 

Siswa 

Soal 
Skor Nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

1 A1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 23 57.5 

2 A2 4 1 2 2 1 1 2 1 1 2 17 42.5 

3 A3 3 4 4 1 3 3 4 3 3 4 32 80 

4 A4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 23 57.5 

5 A5 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 17 42.5 

6 A6 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 27 67.5 

7 A7 3 4 2 1 2 1 2 2 2 2 21 52.5 

8 A8 1 3 2 4 2 3 3 2 2 2 24 60 

9 A9 2 2 1 1 2 1 3 2 2 1 17 42.5 

10 A10 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 29 72.5 

11 A11 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 29 72.5 

12 A12 2 1 1 2 1 1 3 1 1 1 14 35 

13 A13 3 3 4 2 1 2 2 1 1 4 23 57.5 

14 A14 4 2 3 3 3 2 1 3 3 3 27 67.5 

15 A15 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 23 57.5 

16 A16 4 4 4 3 3 2 2 2 1 3 28 70 

17 A17 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 21 52.5 

18 A18 2 2 2 2 2 1 1 2 1 3 18 45 
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19 A19 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 20 50 

20 A20 3 1 4 3 3 4 2 1 1 4 26 65 

21 A21 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 18 45 

22 A22 3 2 1 1 2 2 2 1 1 2 17 42.5 

23 A23 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 31 77.5 

24 A24 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 23 57.5 

25 A25 1 2 2 1 1 3 2 1 2 1 16 40 
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Lampiran 26 

Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Kontrol 

No 
Kode 

Siswa 

Soal 
Skor Nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

1 A1 2 2 4 1 2 2 1 1 3 3 21 52.5 

2 A2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 1 18 45 

3 A3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 23 57.5 

4 A4 2 3 2 1 2 2 1 1 1 2 17 42.5 

5 A5 3 2 1 3 3 4 3 3 2 1 25 62.5 

6 A6 2 2 2 4 2 3 3 4 2 3 27 67.5 

7 A7 3 4 3 2 3 1 1 1 1 2 21 52.5 

8 A8 2 3 4 2 2 1 2 2 2 1 21 52.5 

9 A9 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 28 70 

10 A10 4 4 3 3 1 1 1 3 1 2 23 57.5 

11 A11 3 4 3 1 2 2 1 1 3 3 23 57.5 

12 A12 1 1 1 2 2 3 2 2 1 1 16 40 

13 A13 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 22 55 

14 A14 3 2 2 1 2 2 1 1 1 2 17 42.5 

15 A15 2 1 2 3 3 4 3 3 2 1 24 60 

16 A16 4 2 3 3 3 2 1 3 3 3 27 67.5 

17 A17 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 23 57.5 

18 A18 4 4 4 3 3 2 2 2 1 3 28 70 
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19 A19 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 21 52.5 

20 A20 2 2 2 2 2 1 1 2 1 3 18 45 

21 A21 4 1 2 2 1 1 2 1 1 2 17 42.5 

22 A22 3 4 4 1 3 3 4 3 3 1 29 72.5 

23 A23 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 23 57.5 

24 A24 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 17 42.5 
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Lampiran 27 

Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No 
Kode 

Siswa 

Soal 
Skor Nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

1 A1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 92.5 

2 A2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 1 26 65 

3 A3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 1 32 80 

4 A4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 35 87.5 

5 A5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 90 

6 A6 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 36 90 

7 A7 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 35 87.5 

8 A8 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 32 80 

9 A9 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 26 65 

10 A10 2 2 4 2 4 4 3 4 2 4 31 77.5 

11 A11 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 32 80 

12 A12 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 35 87.5 

13 A13 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 30 75 

14 A14 4 4 3 3 2 4 4 3 2 3 32 80 

15 A15 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 34 85 

16 A16 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 30 75 

17 A17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 95 
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18 A18 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 35 87.5 

19 A19 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 31 77.5 

20 A20 3 3 3 2 4 3 4 2 4 3 31 77.5 

21 A21 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 36 90 

22 A22 3 4 4 3 4 4 4 3 3 1 33 82.5 

23 A23 2 4 4 4 2 4 3 4 3 1 31 77.5 

24 A24 4 4 3 3 3 3 3 2 4 1 30 75 

25 A25 3 3 4 3 4 2 3 4 4 2 32 80 
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Lampiran 28 

Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Kontrol 

No 
Kode 

Siswa 

Soal 
Skor Nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

1 A1 4 3 2 2 3 2 2 3 2 1 24 60 

2 A2 3 2 2 1 4 2 3 3 1 1 22 55 

3 A3 3 2 4 3 3 2 1 1 2 3 24 60 

4 A4 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 28 70 

5 A5 4 3 2 2 4 3 2 2 1 1 24 60 

6 A6 4 3 3 2 2 2 2 1 2 1 22 55 

7 A7 4 3 2 3 2 2 2 1 1 1 21 52.5 

8 A8 3 4 3 2 1 1 1 2 3 1 21 52.5 

9 A9 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 35 87.5 

10 A10 4 4 4 3 2 3 1 3 2 2 28 70 

11 A11 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 27 67.5 

12 A12 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 22 55 

13 A13 4 4 4 4 3 4 3 3 2 1 34 80 

14 A14 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 28 70 

15 A15 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 32 80 

16 A16 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 30 75 

17 A17 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 18 45 
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18 A18 4 4 4 4 3 3 2 2 1 1 28 70 

19 A19 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 55 

20 A20 4 1 2 2 2 3 2 2 4 3 25 62.5 

21 A21 4 3 2 2 3 2 2 3 1 1 23 57.5 

22 A22 4 3 3 2 4 4 4 3 2 2 31 77.5 

23 A23 3 2 3 2 3 4 3 3 1 1 25 62.5 

24 A24 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 19 47.5 
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Lampiran 29 

Deskripsi Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Data Awal (Pretest) 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Statistics 

 

Pretest 

Eksperimen 

Pretest 

Kontrol 

N Valid 25 24 

Missing 0 1 

Mean 56.4000 55.1042 

Median 57.5000 56.2500 

Mode 57.50 57.50 

Std. Deviation 12.70827 9.90386 

Variance 161.500 98.087 

Range 45.00 32.50 

Minimum 35.00 40.00 

Maximum 80.00 72.50 

Sum 1410.00 1322.50 
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Lampiran 30 

Deskripsi Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Data Akhir (Posttest) 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Statistics 

 

Posttest 

Eksperimen 

Posttest 

Kontrol 

N Valid 25 24 

Missing 0 1 

Mean 81.8000 63.8542 

Median 80.0000 61.2500 

Mode 80.00 55.00
a
 

Std. Deviation 8.11762 11.46780 

Variance 65.896 131.510 

Range 35.00 42.50 

Minimum 65.00 45.00 

Maximum 100.00 87.50 

Sum 2045.00 1532.50 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 
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Lampiran 31 

Hasil Uji Normalitas Data Awal (Pretest) 

          One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pretest 

Eksperimen 

Pretest 

Kontrol 

N 25 24 

Normal Parameters
a,b

 Mean 56.4000 55.1042 

Std. Deviation 12.70827 9.90386 

Most Extreme Differences Absolute .135 .138 

Positive .135 .138 

Negative -.094 -.105 

Test Statistic .135 .138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil Uji Normalitas Data Akhir (Posttest) 

                            One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Posttest 

Eksperimen 

Posttest 

Kontrol 

N 25 24 

Normal Parameters
a,b

 Mean 81.8000 63.8542 

Std. Deviation 8.11762 11.46780 

Most Extreme Differences Absolute .148 .132 

Positive .148 .132 

Negative -.121 -.079 

Test Statistic .148 .132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .166
c
 .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 32 

Hasil Uji Homogenitas Data Awal (Pretest) 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean 1.792 1 47 .187 

Based on Median 1.497 1 47 .227 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.497 1 44.553 .228 

Based on trimmed mean 1.825 1 47 .183 

 

Hasil Uji Homogenitas Data Akhir (Posttest) 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Based on Mean 3.866 1 47 .055 

Based on Median 2.972 1 47 .091 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.972 1 44.171 .092 

Based on trimmed mean 3.697 1 47 .061 
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Lampiran 33 

Hasil Analisis Independent T Pretes 

Independent Samples Test 

 

 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

t-test Equal 

variances 

assumed 

1.792 .187 .397 47 .693 1.29583 3.26418 -5.27085 7.86252 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  .399 
45.12

6 
.692 1.29583 3.24760 -5.24467 7.83634 

 

Hasil Analisis Independent T Posttest 

Independent Samples Test 

 

 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

t-test Equal 

variances 

assumed 

4.325 .043 6.599 47 .000 17.95417 2.72092 12.48038 23.42795 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  6.551 
40.80

2 
.000 17.95417 2.74088 12.41803 23.49030 
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Lampiran 34 

Dokumentasi Kelas Eksperimen 

     

Proses pembukaan pembelajaran dan pengenalan model pembelajaran 

discovery learning berbantuan mind mapping 

 

    

Proses pengerjaan soal pretest 
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Proses pemeriksaan pengerjaan soal pretest 

   

 

Proses pembagian dan diskusi kelompok 
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Proses persentase hasil diskusi kelompok 

 

Proses pengerjaan soal posttest 
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Proses pemeriksaan pengerjaan soal posttest 

 

 

Penutupan Proses Pembelajaran 
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Lampiran 35 

Dokumentasi Kelas Kontrol 

 

 

Proses pembukaan pembelajaran 

 

 

Proses pengerjaan soal pretest 
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Proses pemeriksaan pengerjaan soal pretest 

 

  

Proses pemberian materi pembelajaran 
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Proses pengerjaan soal posttest 

 

Proses pemeriksaan proses pengerjaan soal posttest 
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Penutupan Proses Pembelajaran 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 


